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PERNYATAAN KEASLIAN 
PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
1. Padanan Aksara 
Berikut ini adalah daftar aksara Arab dan padanannya dalam aksara 
Latin. 
 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 
0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
a. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Latin Huruf Keterangan 
No Huruf Arab 
Nama 
Latin 
Keterangan 
1 2 3 4 
1 Alief  Tidak dilambangkan 
2  Ba‟ B 
3 Ta‟ T 
4 Sa‟ Ṡ  
5 Jim J 
6 Ha‟ Ḥ  
7 Kha‟ Kh 
8 Dal D 
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9 Zal Ż 
10 Ra‟ R 
11 Za‟ Z 
12 Sin S 
13 Syin Sy 
14 Sad Ṣ  
15 Dad 
Ḍ  
 
1 3 4 
16 Ta‟ Ṭ  
17 Za‟ Ẓ  
18 „Ain 
Koma terbalik di atas hadap kanan 
(dikomputer, biasanya posisinya di 
bagian atas paling kiri, disisi tombol 
angka 1 (`) 
19 Gain G 
20 Fa‟ F 
21 Qaf Q 
22 Kaf K 
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b. Konsonan Rangkap 
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis lengkap. 
ةَيِّدَمْحَأ : ditulis Aḥ madiyyah 
c. Ta’ Marbuṭ âh di Akhir Kata 
1) Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 
terserap menjadi bahasa Indonesia. 
ْةَع اَمَج : ditulis jamâ`ah. 
2) Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t. 
للها ةمعن : ditulis ni`matullâh 
رطفلا ةاكز : ditulis zakâtul-fiṭ ri 
d. Vokal Pendek 
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 
e. Vokal Panjang 
1) a panjang ditulis a, i panjang ditulis i, dan u panjang ditulis u, masing-
masing dengan tanda (^) di atasnya. 
2) Fathah + ya‟ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah+ 
wawu mati ditulis au.  
23 Lam L 
24 Mim M 
25 Nun N 
26 Wawu W 
27 Ha‟ H 
28  Hamzah Apostrof („) 
29 Ya‟ Y 
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f. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata dipisahkan 
dengan apostrof (‘) 
متنأأ ditulis a’antum 
ّثنؤم ditulis mu’annas 
g. Kata Sandang Alief+Lam 
1) Bila diikuti huruf Qamariyyah. 
نارقلا ditulis al-Qur’an 
2) Bila diikuti huruf Syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf 
syamsiyyah yang mengikutinya. 
ةعيشلا  ditulis asy-syi`ah 
h. Huruf Besar 
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 
i. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 
Ditulis kata per kata, atau ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 
dalam rangkaian tersebut. 
يشخ ملاسلإا  ditulis syaikh al-Islâm atau syaikhul-Islâm. 
j. Lain-Lain. 
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(seperti kata ijmak, nas, dan lain-lain), tidak mengikuti pedoman 
transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
 
DAFTAR SINGKATAN 
cet.  : cetakan 
ed.  : editor 
eds.  : editors 
H.  : Hijriyah 
h.  : halaman 
J.  : Jilid atau juz 
l.  : lahir 
M.  : Masehi 
Saw.  : Sallallâhu `alaihi wa sallam 
 
 
ix 
 
Swt.  : subhânahû wata`âlâ  
t.d.  : tidak diterbitkan 
t.dt.  : tanpa data (tempat, penerbit, dan tahun penerbitan) 
t.tp.  : tanpa tempat (kota,negeri atau negara) 
t.np.  : tanpa nama penerbit 
t.th.   : tanpa tahun 
terj.  : terjemahan 
Vol./V. : Volume 
w.  : wafat 
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ABSTRAK 
Tafsir Surat Al-Fātiḥ ah KH. Sya‟roni Ahmadi: Studi Tentang Metode 
Pelisanan dan Penafsiran Al-Qur‟an. Permasalahan yang akan dikaji dalam 
penelitian ini adalah; pertama, bagaimana sejarah pengajian tafsir Jumat fajar Kiai 
Sya‟roni atas surat al-Fātiḥ ah, kedua apa unsur lokalitas pada pengajian tafsir 
Jumat fajar di masjid Menara Kudus, dan ketiga bagaimana metode pelisanan dan 
metode penafsiran Kiai Sya‟roni atas surat al-Fātiḥ ah pada pengajian tafsir Jumat 
fajar di masjid Menara Kudus. Untuk menganalisis permasalahan tersebut, penulis 
menggunakan teori fungsi interpretasi (interpreter’s function) Jorge. J.E. Gracia 
dan teori tradisi lisan Walter J. Ong. Dalam fungsi implikatif (implicative 
function) Gracia ini relevan dalam mengungkapkan makna dari surat al-Fātiḥ ah 
yang sedang ditafsirkan oleh Kiai Sya‟roni, yakni tidak hanya terbatas pada 
konseptual dan kontekstual saja, melainkan bagaimana memadukan antara makna 
teks dengan konteksnya. Pengajian tafsir yang dilakukan Kiai Sya‟roni juga 
mengusung tradisi lisan dengan cara menyampaikan tafsiran ayat menggunakan 
bahasa lisan sehingga memaksimalkan pemahaman audiens. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sejarah pengajian tafsir yang 
dilakukan oleh Kiai Sya‟roni merupakan tradisi yang turun-temurun dari Kiai 
Asnawi dan Kiai Arwani dengan objek yang berbeda. Pengajian dengan istilah 
ngaji darusan ini mengandung unsur lokalitas pada makna gandul dan pemakaian 
huruf pegon serta bahasa Jawa yang menjadi bahasa utamanya. Tidak seluruh 
audiens mengerti dan memahami bahasa Jawa yang sedang dijelaskan Kiai 
Sya‟roni, oleh sebab itu solusi Kiai Sya‟roni dengan mencampurkan antara bahasa 
Jawa dengan bahasa Indonesia. Sedangkan metode pelisanan tafsir yang dilakukan 
Kiai Sya‟roni yaitu menjelaskan kata dari ayat al-Fātiḥ ah dengan bahasa yang 
sederhana dan memberikan pemahaman yang unik kepada audiens serta 
mengaitkan dalam kehidupan audiens. Lalu metode penafsirannya sesuai tartib 
mushaf yang cara menafsirkannya menggunakan ayat dengan hadis.  
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MOTTO 
 
(Sesungguhnya manusia adalah makhluk lemah, maka lihatlah hakikat 
kelemahannya dan sayangilah meski dalam keadaan memusuhimu, maka 
sesungguhnya Allah memberi kasih sayang terhadap hambaNya yang penuh kasih 
sayang. Orang yang tidak menyayangi maka tidak akan disayang, sayangilah 
orang yang ada di muka bumi, niscaya penduduk langit akan menyayangimu). 
Al-Ḥabῑ b Alῑ  bin Ḥasan bin Abdullah al-Ḥusainῑ  al-Haḍ rami al-Athās 
Ba‟lāwῑ , Al-Athiyyah al-Haniyyah wa al-Washiyyah al-Mardhiyyah, Mesir: Al-
Madani, h. 3.   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Pemahaman terhadap isi kandungan al-Qur‟an adalah sebuah kebutuhan 
primer bagi umat semesta alam sebagai pedoman dalam kehidupannya. 
Seorang penafsir saat memahami dan menafsirkan sebuah teks suci, 
sebagaimana yang dilakukan oleh para mufasir dalam menyampaikan 
tafsirannya pada hakikatnya telah melakukan kegiatan hermeneutis.
1
 
Menafsirkan al-Qur‟an berarti berupaya untuk menjelaskan dan 
mengungkapkan maksud dan kandungan al-Qur‟an, karena objek tafsir adalah 
al-Qur‟an yang merupakan sumber pertama ajaran Islam sekaligus petunjuk 
bagi umat semesta, maka penafsiran merupakan sebuah keharusan. Jadi, 
seorang penafsir mencoba mengekspresikan pengalamannya dalam bentuk 
lisan maupun tulisan yang memiliki makna objektif yang dapat diketahui 
audiensnya.
2
 
Kemampuan berbicara merupakan kemampuan awal yang dimiliki 
manusia dalam rangka beradaptasi dengan lingkungan yang ditempatinya. 
Namun ditemukannya huruf yang akhirnya melahirkan kebiasaan menulis, 
menjadi awal dari transisi cara berpikir manusia. Perkembangan kehidupan 
manusia sangat dipengaruhi cara berinteraksi antar sesama manusia. Sebuah 
interaksi tentu membutuhkan sebuah media sebagai penyambung dari kegiatan 
tersebut. Dari perkembangan media, tentu saja menjadi sebuah hal yang 
                                                          
1Izzul Fahmi, “Lokalitas Kitab Tafsir Al-Ibrῑ z Karya KH. Bisri Mustofa”, dalam 
ISLAMIKA INSIDE: Jurnal Keislaman dan Humaniora, Vol. III, no. 1 (Juli 2017), h. 106.  
2
Ibid.  
2 
 
 
 
dipermasalahkan, bukan hanya karena kegunaannya sebagai alat interaksi 
tetapi juga dikarenakan pengaruhnya dalam proses perkembangan pemikiran 
manusia. Dalam kehidupan ini, media diyakini bermula dari kebiasaan 
berbicara atau orality. Lalu perkembangan selanjutnya menjadi sebuah 
kemampuan menulis dan membaca atau literacy. Keduanya merupakan sebuah 
hukum alam sebagai bentuk kemajuan peradaban manusia.
3
 
Kebiasaan berbicara atau orality sudah dipraktikkan sejak zaman nabi 
maupun ulama-ulama terdahulu dalam menafsirkan al-Qur‟an. Kebiasaan 
tersebut juga sudah dipraktikkan KH. Sya‟roni Ahmadi4 dalam pengajian tafsir 
Jumat fajar di masjid Menara Kudus. Pengajian ini oleh Kiai Sya‟roni 
diistilahkan dengan “ngaji darusan” -sing mahos setunggal, sing sanese 
mirengake-
5
 yang sudah mentradisi mulai dari KHR. Asnawi
6
 kemudian 
digantikan oleh KH. Arwani Amin
7
 dan sekarang dilanjutkan oleh Kiai 
Sya‟roni. Awal mulanya Kiai Sya‟roni ditunjuk langsung oleh Kiai Arwani 
untuk menggantikan pengajiannya di masjid Menara Kudus, akan tetapi Kiai 
Sya‟roni menolaknya dengan alasan karena tidak „maqomnya‟ (tingkatannya-
pen.) menggantikan Kiai Arwani. Setelah berkali-kali didesak Kiai Arwani, 
akhirnya Kiai Sya‟roni menerimanya dengan kerendahan hati.8 
                                                          
3
Walter J. Ong, Oraity dan Literacy: The Technologizing of the Word, edisi 2 (New 
York: Routledge Taylor & Francis Group, 2002), h. 5. 
4Selanjutnya akan disebut Kiai Sya‟roni. 
5
Ngaji yang membaca satu orang dan yang lainnya mendengarkan. Ngaji darusan oleh 
Kiai Sya‟roni merupakan ngaji yang membaca satu orang  dan yang lain mendengarkan. Audio isi 
kandungan surat al-Fātiḥ ah oleh KH. Sya‟roni Ahmadi pada pengajian tafsir Jumat fajar di 
masjid Menara Kudus. 
6
Selanjutnya akan disebut Kiai Asnawi.  
7
Selanjutnya akan disebut Kiai Arwani. 
8
Wawancara pribadi dengan M. Yusrul Hana Sya‟roni, Kudus, 31 Januari 2018. 
3 
 
 
 
Kiai yang sekarang usianya sangat sepuh dalam menyampaikan 
pengajian darusan Jumat fajar di masjid Menara Kudus selalu menyesuaikan 
audiensnya. Ketika penulis terjun langsung mengikuti pengajian Kiai Sya‟roni, 
banyak audiens yang terdiri dari semua lapisan masyarakat sekitar, bahkan ada 
yang dari luar Kudus dan semuanya memenuhi masjid Menara Kudus, bahkan 
sampai di teras jalan masjid. Sebelum masuk penafsiran surat al-Fātiḥ ah, Kiai 
Sya‟roni mengajak kepada masyarakat untuk membaca surat al-Fātiḥ ah   
sebagai hadiah yang pahalanya dihaturkan kepada Rasulullah Saw., para 
sahabat, para wali, sunan Kudus, dan keluarga yang sudah meninggal sambil 
„kerentek‟9 di hati.10 
Kiai Sya‟roni dalam menafsirkan surat al-Fātiḥ ah tidak selalu 
menjelaskan asbāb al-nuzῡ l -sebab-sebab yang melatar belakangi turunnya 
suatu ayat-
11
 dan terkadang mencarikan hal yang serupa dengan kejadian 
tersebut dalam konteks kontemporer sosial masyarakat.
12
 Hal ini terbukti 
begitu besar hikmah dan asrār (rahasia-rahasia yang terkandung) surat al-
Fātiḥ ah, sehingga dalam mukadimahnya Kiai Sya‟roni mengutip hadis: 
                                                          
9
Membatin sesuatu yang diinginkan, agar keinginannya bisa sampai kepada Allah. 
10
Audio isi kandungan surat al-Fātiḥ ah oleh KH. Sya‟roni Ahmadi pada pengajian 
tafsir Jumat fajar di masjid Menara Kudus. 
11
Manna Khalil Al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu Qur’an, terj. Mudzakir AS. (Bogor: Pustaka 
Litera AntarNusa, 2004), h. 108.
 
12
Waryono Abdul Ghafur, Tafsir Sosial Teks dengan Konteks (Yogyakarta: elsaQ Press, 
2005), h. 12. 
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“Ora ono pinarakan golongan masyarakat teng gene setunggal tempat 
baitullah tegese masjid neng kono doh moco Qur’an di darus. Wong sing 
seneng gawene ‘darusan’ diparingi Allah macem papat: 1)  
diparingi ati ayem, tentrem lan padang atine; 2)  dirahmati gusti 
Alloh, tegese ‘dipernahno’ (sing apik-apik) karo gusti Alloh; 3)  
dijogo malaikat, awake dijogo malaikat songko gangguan; 4) 
 dipamer-pamerke gusti Alloh nek kalangane poro malaikat mergo barang 
apik.”13 
 
Terjemahannya : 
“Tidaklah duduk suatu kaum di dalam rumah dari rumah-rumah Allah, 
mereka dalam keadaan membaca kitab Allah dan diantara mereka 
mempelajarinya kecuali turun atas mereka ketenangan, kasih sayang 
menyelimuti mereka, malaikat mengelilingi mereka dan Allah menyebut 
mereka pada makhluk yang ada di sisi-Nya.”  
 
Disamping penulis memilih mengkaji surat al-Fātiḥ ah, karena Kiai 
Sya‟roni di dalam pengajian tafsir Jumat fajar menjelaskan bahwa surat al-
Fātiḥ ah menjadi surat pembuka dari al-Qur‟an,14 maka dari itu pengajian yang 
dirutinkan setiap Jumat fajar dimulai dari penjelasan al-Fātiḥ ah. Selain itu, 
salah satu alasan penulis karena surat ini mempunyai keistimewaan dari segi 
kandungan makna maupun sebutan surat. Al-Fātiḥ ah merupakan surat yang 
paling agung di dalam al-Qur‟an. Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh 
Abῡ  Sa‟ῑ d bin al-Mu‟allā bahwa Nabi Saw. bersabda: “Surat yang paling 
agung yaitu al-ḥ amdu lillāh rabb al-‘ālamῑ n (al-Fātiḥ ah). Selain itu, surat 
al-Fātiḥ ah   merupakan al-sab’u al-maṡ ānῑ  -tujuh ayat yang diulang-ulang- 
                                                          
13
Audio isi kandungan surat al-Fātiḥ ah oleh KH. Sya‟roni Ahmadi pada pengajian 
tafsir Jumat fajar di masjid Menara Kudus. 
14
Ibid. 
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dan al-Qur‟ān al-aẓ ῑ m yang dikaruniakan kepadaku.”15 Adapun nama lain 
dari surat ini diantaranya yaitu al-Ṣ alāt, al-Ḥamdu, Fātiḥ ah al-Kitāb, Umm 
al-Kitāb, Umm al-Qur’ān, al-Qur’ān al-Aẓ ῑ m, al-Syifā’, al-Ruqyah, al-Asās, 
dan al-Kāfiyah.16 Adapun Umm al-Kitāb disebut baik al-Qur‟an maupun hadis 
Nabi,
17
 sedangkan Umm al-Qur’ān hanya disebut dalam hadis Nabi sebagai 
berikut: 
18
 
“Menceritakan kepada kami Yaḥ yā bin Muḥ ammad bin Ṣ ā‟idin, 
Muḥ ammad bin Makhlad berkata, menceritakan pada kami Ja‟far bin 
Mukram, menceritakan pada kami Abū Bakar al-Ḥanafī, menceritakan pada 
kami Abd al-Ḥamīd bin Ja‟far, Nūḥ  bin Abī Bilāl mengabarkan padaku dari 
Sa‟īd bin Abī Sa‟īd al-Maqburī dari Abī Hurairah berkata, Rasulullah Saw. 
berkata: Ketika kalian membaca al-ḥ amdulillāhi rabbi al-‘ālamīn maka 
bacalah bismillāhi al-raḥ māni al-raḥ īm, sesungguhnya bismillāh adalah umm 
al-Qur’ān, umm al-kitāb, dan sab’u al-maṡ ānī, sedangkan bismillāhi al-
raḥ māni al-raḥ īm adalah termasuk salah satunya.” 
 
                                                          
15
Teks hadis tersebut adalah 
 Muhammad ibn Ismā‟ῑ l al-Bukhārῑ , Saḥ iḥ  Al-Bukhārῑ , Juz III (Beirut: Dār al-Kutub al-
„Ilmiyyah, 1992), h. 189. 
16
Abῡ  Abdillāh Muḥ ammad ibn Aḥ mad al-Farῑ d al-Anṣ ārῑ  al-Ḥazraji al-
Andalῡ sῑ  al-Qurṭ ubῑ , Al-Jāmi’ li Aḥ kām al-Qur’ān, Juz I (Beirut: ar-Risālah, 2006), h. 172-
173. 
17
Jalaluddin Rakhmat, Tafsir Sufi Al-Fātiḥ ah  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999),  
h. 49. 
18
Al-Imam al-Hafiẓ  Ali bin Umar al-Dār Quṭ nῑ , Sunan al-Dār Quṭ nῑ  , juz 1, cet. I 
(Beirut:, Dār al-Ma‟rifah, 2001),  h. 650. 
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Melihat latar belakang pendidikannya, kiai yang mahir ulῡ mul Qur’ān 
ini merupakan lulusan madrasah Ma‟ahid Kudus19 dan mengaji kepada Kiai 
Asnawi, Kiai Arwani, KH. Turaichan Adjhuri,
20
 KH. Turmudzi,
21
 KH. Ma‟ruf 
Asnawi
22
 dan beberapa kiai lainnya. Di madrasah tersebut, Kiai Sya‟roni 
belajar pada pagi hari, sedangkan siang harinya menuntut ilmu di madrasah 
Muawanatul Muslimin. Untuk pendidikan non-formal, Kiai Sya‟roni 
memutuskan untuk mengaji dan menghafal al-Qur‟an di pondoknya Kiai 
Arwani. Dalam mengaji beberapa kitab kuning, ia berguru kepada Kiai 
Turaichan. Menurut Kiai Sya‟roni, dirinya mengaji kepada Kiai Turaichan 
kurang lebih sampai berumur 26 tahun dan bertempat di rumah Kiai Turaichan. 
Namun pada tahun 1955, Kiai Turaichan diangkat menjadi anggota 
konstituante (MPR) oleh pemerintah di Jakarta, sehingga pengajiannya 
berhenti.
23
 
Kiai yang oleh santrinya akrab disapa Mbah Sya‟roni24 bisa 
dikategorikan menjadi kiai yang multitalent, karena ilmu yang ia kuasai. Kiai 
Sya‟roni merupakan sosok yang bukan hanya pandai membaca kitab dan 
berpidato, namun ia juga tergolong produktif dalam berkarya. Tercatat ia kerap 
menulis, mensyarahkan dan menerjemahkan beberapa kitab yang digunakan 
                                                          
19
Saat di pegang KH. Muchid. Lihat M. Ihsan dkk, KHR. Asnawi Satu Abad Qudsiyyah 
Jejak Kiprah Santri Menara (Jakarta: Pustaka Compass, 2016), h. 159-160. 
20
Selanjutnya akan disebut Kiai Turaichan. 
21
Selanjutnya akan disebut Kiai Turmudzi. 
 
22Selanjutnya akan disebut Kiai Ma‟ruf Asnawi. 
23
M. Ihsan dkk, KHR. Asnawi Satu Abad Qudsiyyah Jejak Kiprah Santri Menara, h. 
159-160.  
24
Panggilan „Mbah‟ di masyarakat pesantren di Jawa seringkali digunakan untuk 
menunjukkan kearifan, kesenioran, dan kemendalaman seseorang dalam masalah pengetahuan 
keagamaan dan posisi spiritualitasnya yang tinggi. Lihat Islah Gusmian, “Relasi Kiai dan 
Penguasa di Surakarta Kajian Sejarah Sosial atas Mushaf Al-Qur‟an Koleksi Pesantren Al-
Manshur Popongan Klaten Jawa Tengah”, dalam Suhuf, Vol. 10, no. 2 (Desember 2017), h. 276. 
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untuk mengajar di beberapa madrasah di Kota Kudus.
25
 Adapun karya-
karyanya meliputi al-Farāid al-Saniyah, Faiḍ  al-Asānῑ , al-Taṣ rῑ ḥ  al-Yāsir 
fi „ilmi al-Tafsῑ r, Tarjamah Tashῑ l al-Ṭ uruqāt, Qirā’ah al-Aṣ riyyah dan 
lain-lain.
26
 
Adapun alasan penulis meneliti tafsir surat al-Fātiḥ ah Kiai Sya‟roni 
karena kajian tafsir lisan merupakan sebuah istilah baru. Oleh karena itu, 
penelitian ini fokus terhadap metode pelisanan dan metode penafsiran Kiai 
Sya‟roni atas surat al-Fātiḥ ah dalam pengajian tafsir Jumat fajar di masjid 
Menara Kudus. Sehingga berdasarkan uraian di atas, dalam skripsi ini penulis 
mengambil judul “Tafsir Surat Al-Fātiḥ ah KH. Sya‟roni Ahmadi: Studi 
tentang Metode Pelisanan dan Penafsiran Al-Qur‟an.” 
B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan pokok penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana sejarah pengajian tafsir Jumat fajar Kiai Sya‟roni atas surat al-
Fātiḥ ah  di masjid Menara Kudus? 
2. Apa unsur lokalitas pada pengajian tafsir Jumat fajar di masjid Menara 
Kudus? 
3. Bagaimana metode pelisanan dan metode penafsiran Kiai Sya‟roni atas surat 
al-Fātiḥ ah pada pengajian tafsir Jumat fajar di masjid Menara Kudus?   
C. Tujuan Penelitian 
 
                                                          
25Abdurrahman Mas‟ud, Kyai tanpa Pesantren (Yogyakarta: Gama Media, 2013 
), h. 156.  
26
Mc. Mifrohul Hana dkk, Jejak Ulama Nusantara Menelusuri Hikmah dan Hikayat 
Tokoh Islam Kudus (Kudus: AQILA QUDS, 2017), h. 165.  
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Tujuan penelitian merupakan sasaran hasil yang ingin dicapai dalam 
suatu penelitian.
27
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 
bertujuan: 
1. Untuk mengetahui sejarah pengajian tafsir Jumat fajar Kiai Sya‟roni atas 
surat al-Fātiḥ ah di masjid Menara Kudus. 
2. Untuk mengetahui unsur lokalitas pada pengajian tafsir Jumat fajar di 
masjid Menara Kudus. 
3. Untuk mengetahui metode pelisanan dan metode penafsiran Kiai Sya‟roni 
atas surat al-Fātiḥ ah pada pengajian tafsir Jumat fajar di masjid Menara 
Kudus. 
D. Manfaat dan Kegunaan   
 
Adapun manfaat dan kegunaan dalam penelitian ini secara garis besar 
terbagi menjadi dua, yaitu:  
1. Manfaat Akademis 
 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi karya ilmiah 
dalam rangka memeriahkan khazanah intelektual muslim Indonesia, 
terutama dalam bidang kajian tafsir lisan, serta dapat menjadi stimulus bagi 
siapa saja yang berminat mengembangkannya lebih lanjut.  
2. Manfaat Pragmatis 
  
Untuk menambah wawasan bagi penulis dan pembaca pada umumnya 
tentang kajian tafsir lisan, khususnya studi tentang metode pelisanan dan 
metode penafsiran Kiai Sya‟roni atas surat al-Fātiḥ ah. 
                                                          
27
M. Amrin Abdullah, Panduan Menyusun Proposal Skripsi Tesis & Disertasi (Smart 
Pustaka, 2013), h. 31. 
9 
 
 
 
E. Tinjauan Pustaka 
 
Penelitian yang membahas tentang Kiai Sya‟roni diantaranya, buku yang 
ditulis oleh Mc. Mifrohul Hana dkk. Sebenarnya Hana dkk. mengulas biografi 
Kiai Sya‟roni tidak secara khusus, mereka hanya menulis secara ringkas terkait 
biografi Kiai Sya‟roni dalam buku tersebut. Adapun isi dari biografi itu 
menceritakan tentang Kiai Sya‟roni masa kecil, riwayat pendidikan, kiprah 
beliau dalam masyarakat, dan karya-karyanya.
28
 
Penelitian tentang peran pengajian Jumat fajar yang diajarkan oleh Kiai 
Sya‟roni terhadap konflik masyarakat Muhammadiyah dan NU di Kudus. 
Dalam penelitiannya, Ahla berusaha menjelaskan peran sosial dari pengajian 
Kiai Sya‟roni terhadap konflik antara masyarakat Muhammadiyah dan NU di 
Kudus. Adapun hasil dari penelitiannya, ia mengatakan bahwa pengajian yang 
dilakukan Kiai Sya‟roni di masjid Menara Kudus mampu membuat antara 
Muhammadiyah dan NU dapat duduk dalam satu majelis, yang pada awalnya 
kedua organisasi tersebut konflik terkait permasalahan pendapat dan perbedaan 
paham masalah bid’ah.29 
Penelitian tentang tradisi tafsir lisan diantaranya dilaksanakan pada 
pengajian tafsir al-Ibrῑ z di desa Kwagean, Pekalongan. Dalam penelitiannya, 
Novinda mampu menggambarkan tentang proses pelaksanaan pengajian dan 
menjelaskan tentang faktor yang menyebabkan masyarakat menghadiri 
                                                          
28
Mc. Mifrohul Hana dkk, Jejak Ulama Nusantara Menelusuri Hikmah dan Hikayat 
Tokoh Islam Kudus, h. 162-166. 
29Lihat M.N. Ahla AN, “Peran Pengajian Jumat Fajar oleh K.H. Sya‟roni Ahmadi di 
Masjid Menara Kudus Terhadap Konflik Masyarakat Muhammadiyah dan NU di Kudus”, (Skripsi 
S1 Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014).  
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pengajian. Sayangnya, Novinda di dalam penelitiannya tidak melakukan kajian 
tentang metode penafsirannya Kiai Shobirin dalam pengajian tafsirnya.
30
 
Kemudian beberapa penelitian yang membahas tentang surat al-Fātiḥ ah:  
Rizqi dalam penelitiannya mampu menjelaskan penafsiran surat al-
Fātiḥ ah yang ditulis oleh Muhammad Romli dan Moh. E. Hasim. Ia juga 
mampu memaparkan antara persamaan dan perbedaan kedua penulis tafsir 
tersebut. Akan tetapi, dalam penelitiannya Rizqi tidak menjelaskan alasan 
memilih surat al-Fātiḥ ah yang ditafsirkan oleh kedua penulis tafsir tersebut.31 
Penelitian dari Habib hampir sama dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Rizqi Ali Azhar, yaitu sama-sama menggunakan metode komparatif tetapi 
dengan objek yang berbeda. Habib mengkomparasikan penafsiran al-Fātiḥ ah   
T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy dengan Moh. Abdul Kholiq Hasan. Dalam 
kesimpulannya, ia menjelaskan bahwa penafsiran kedua tokoh penulis tafsir 
tersebut terhadap surat al-Fātiḥ ah adalah mengelompokkan dan menerangkan 
makna atau kandungan masing-masing ayat dengan memperhatikan kandungan 
dan menganalisis kosa kata dengan intensitas yang berbeda. Dalam 
menafsirkan, keduanya juga berupaya menampilkan konteks keIndonesiaan 
sesuai dengan masa dan tempat dimana kedua penulis tafsir tersebut berada.
32
 
                                                          
30Lihat Novinda Oceanita, “Fenomena Pengajian Tafsir Al-Ibrῑ z Li Ma’rifati Tafsῑ r 
Al-Qur’ān Al-Azῑ z (Kajian Living Qur‟an di Desa Kwagean, Wonopringgo, Pekalongan)”, (Skipsi 
S1 Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta, 2015).  
31Lihat Rizqi Ali Azhar, “Penafsiran Surat Al-Fātiḥ ah Menurut Muhammad Romli dan 
Moh. E. Hasim (Studi Komparatif Atas Tafsir Nῡ rul Bajān dan Ayat Suci Lenyepaneun)”, (Skripsi 
S1 Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kaljaga Yogyakarta, 2016). 
32Lihat Habib Mushoffa, “Penafsiran Atas Surat al-Fātiḥ ah (Studi Komparasi antara 
Penafsiran T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy dalam Tafsῑ r al-Qur’ānul Majῑ d An-Nῡ r dengan Moh. 
Abdul Kholiq Hasan dalam Dahsyatnya 4 Surat al-Qur‟an : al-Fātiḥ ah , al-Ikhlāṣ , al-Falaq, an-
Nās)”, (Skripsi S1 FakultasUshuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta, 2017).  
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Penelitian yang dilakukan oleh Farhana atas surat al-Fātiḥ ah memiliki 
kecenderungan terhadap ranah tasawuf. Hal ini terbukti ketika ia mampu 
menguraikan penafsiran sufistik Shaleh Darat terhadap surat al-Fātiḥ ah serta 
pemikiran siapa yang mempengaruhi Shaleh Darat dalam tafsir Faiḍ  al-
Raḥ mān. Ia dalam penelitiannya menjelaskan bahwa Shaleh Darat dalam 
menafsirkan surat al-Fātiḥ ah dengan merinci bagian-bagian ayatnya dan 
selalu menghubungkan dengan makna tersirat dari suatu ayat dengan 
pandangannya.
33
 
Penelitian oleh Agus terhadap penafsirannya Bey Arifin bahwa Arifin 
dalam penafsirannya menggunakan teori-teori sains seperti biologi, astronomi, 
eskatologi, dan kristologi. Keberadaan buku ini juga mengindikasikan bahwa 
keilmuan tafsir terus berjalan dinamis. Arifin mengolah data-data saintifik yang 
ada, kemudian dijadikan sebagai penafsiran terhadap ayat-ayat surat al-
Fātiḥ ah.34 
Penelitian dari Ulfa dalam meneliti karya Dawam Rahardjo. Ia 
menjelaskan yang dimaksud dari nutshell menurut Dawam yaitu esensi dari al-
Qur‟an. Maka isi kandungan al-Fātiḥ ah mencakup dari seluruh isi al-Qur‟an 
atau esensi dari al-Qur‟an adalah al-Fātiḥ ah.35 
                                                          
33Lihat Farhanah, “Penafsiran Sufistik KH. Muhammad Shaleh bin Umar As-Samarani: 
Kajian atas Surat al-Fātiḥ ah dalam Tafsir Faiḍ  ar-Raḥ mān”, (Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin 
dan Dakwah IAIN Surakarta, 2017). 
34Lihat M. Agus Muhtadi, “Penafsiran Saintifik Terhadap Surat Al-Fātiḥ ah: Studi 
Terhadap Penafsiran Bey Arifin dalam Buku Samudra Al-Fātiḥ ah”, (Skripsi S1 Fakultas 
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta). 
35Lihat Ulfa Munifah, “Al-Fātiḥ ah Sebagai Al-Qur‟an In A Nutshell”, (Skripsi S1 
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan KalijagaYogyakarta).  
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Terakhir penelitian yang ditulis oleh Iskandar. Ia menjelaskan bahwa 
tafsir sufistik surat al-Fātiḥ ah dalam tafsir Tāj Al-Muslimῑ n dan tafsir Al-
Iklῑ l digali berdasarkan metode tahlili. Berdasarkan tujuh ayat al-Fātiḥ ah 
yang dibahas, nuansa sufi sangat terlihat pada ayat kelima, dimana terdapat 
pembagian ibadah dalam tiga tingkatan ibadah, yaitu ibadah rendah, tengah, 
dan tinggi.
36
 
Berdasarkan penelusuran karya-karya di atas, belum ada penelitian yang 
secara spesifik membahas studi tentang metode pelisanan dan metode 
penafsiran Kiai Sya‟roni atas surat al-Fātiḥ ah yang kaitannya dengan kajian 
tafsir lisan.
37
 Maka penulis berusaha menulis tentang metode pelisanan dan 
metode penafsiran Kiai Sya‟roni pada pengajian tafsir Jumat fajar di masjid 
Menara Kudus khususnya surat al-Fātiḥ ah.  
F. Kerangka Teori 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori fungsi interpretasi 
(interpreter’s function) Jorge J.E. Gracia dan teori tradisi lisan Walter J. Ong.  
Perhatian Gracia terhadap dunia interpretasi sungguh sangat dalam. Ia 
tidak hanya mengkaji apa itu interpretasi secara umum, melainkan juga 
mencermati bagaimana proses seseorang memahami akan pemaknaan sebuah 
teks. Ia mengatakan fungsi umum interpretasi adalah menciptakan di benak 
                                                          
36
Lihat Iskandar, “Penafsiran Sufistik Surat Al-Fātiḥ ah dalam Tafsir Tāj Al-Muslimῑ n 
dan Tafsir Al-Iklῑ l karya KH Misbah Musthofa”, dalam Fenomena, Vol. 7, no. 2 (tahun 2015). 
37
Tafsir kelisanan merupakan istilah yang diberikan oleh Islah Gusmian. Mengenai 
kajian tafsir lisan memang belum ada buku, skripsi maupun jurnal yang membahasnya. Tafsir 
kelisanan disampaikan oleh Islah Gusmian ketika penulis konsultasi pra-penelitian pada 22 Januari 
2018 pukul 10.30 WIB. 
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audiens kontemporer pemahaman terhadap teks yang sedang ditafsirkan.
38
 
Dengan kata lain, sebuah penafsiran harus menjadi sebuah tindakan yang dapat 
memberikan pengaruh kepada audiens, yaitu menciptakan di dalam audiens 
pemahaman terkait dengan teks historis (historical text) yang sedang menjadi 
objek penafsiran. Fungsi ini oleh Gracia dibagi ke dalam tiga macam fungsi 
spesifik yang dapat mempengaruhi bentuk-bentuk pemahaman, yaitu fungsi 
historis (historical function), fungsi pengembangan makna (meaning function), 
dan fungsi implikatif (implictive function).
39
  
Penelitian ini fokus menggunakan teori fungsi implikatif. Fungsi ini 
merupakan fungsi yang memunculkan di benak audiens kontemporer suatu 
pemahaman sehingga mereka memahami implikasi dari makna teks yang di 
tafsirkan.
40
 Jadi fungsi ini lebih menekankan pada aspek pemahaman audiens 
kontemporer terhadap implikasi-implikasi makna teks (yang ditafsirkan), baik 
implikasi makna historis, sebagaimana yang dipahami oleh pengarang historis 
serta audiens historis dan implikasi makna yang telah dikembangkan oleh 
penafsir.
41
 Di dalam fungsi ini penafsir mencoba menghubungkan antara 
makna teks yang sedang ia tafsirkan dengan bidang keilmuan lain yang masih 
ada hubungan atau ketertarikannya dengan teks yang sedang ditafsirkan 
tersebut. Dengan mengkolerasikan bidang keilmuan yang lain, diharapkan 
audiens kontemporer mampu menangkap makna yang lebih luas dan di sisi lain 
                                                          
38
Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, 
(Yogyakarta: Pesantren Nawasea Press, 2017), h. 113. 
39
Ibid.  
40
Ibid.
 
41Bahruddin Zamawi, “Aplikasi Teori Fungsi Interpretasi Jorge J.E. Gracia tentang 
Hadith Kebiri”, dalam Marāji’: Jurnal Studi Keislaman, Vol. 2, no. 2 (Maret 2016), h. 410. 
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dapat menambah wawasan pengetahuan. Lebih jelasnya, penafsir berhak 
mengembangkan makna, sehingga teks tersebut mempunyai signifikasi dan 
bisa diaplikasikan sesuai untuk masa dan tempat di mana penafsiran itu 
dilakukan.
42
 
Selanjutnya terkait tentang tradisi lisan sebenarnya sudah ada sejak awal 
Islam. Dimana sejarah al-Qur‟an dan hadis disampaikan dengan menggunakan 
lisan, terbukti adanya riwayat-riwayat maka muncullah ilmu riwayah. Yang 
mana didalamnya membahas berbagai metode terkait penyampaian diterima 
tidaknya tentang sebuah riwayat. Masyarakat juga mengetahui bahwa hadis 
telah berkembang sejak zaman Rasulullah Saw. dengan terbukti adanya banyak 
ulama hadis pada zaman Rasulullah Saw. langsung menerima hadis dari nabi. 
Bahkan tradisi tersebut adalah menghafalkan hadis yang diperoleh dari lisan ke 
lisan.
43
 Kemudian berkembang teori tradisi lisan oleh Walter J. Ong tentang 
kemampuan berbicara atau orality merupakan salah satu anugerah terbesar dari 
Tuhan, dikarenakan dengan berbicara sebuah pesan dapat disampaikan. 
Kemampuan berbicara telah menjadi sebuah hal yang mengagumkan pada abad 
18 dan 19 M.
44
 Terbukti dari studi tentang retorika yang masih dianggap 
penting sekali dalam kehidupan masyarakat. Kala itu, kemampuan retorika 
mempunyai tempat yang terhormat pada masa Yunani dan Romawi kuno. Ong 
menjelaskan bahwa tradisi lisan atau kemampuan berbicara akan memberikan 
respek yang lebih dan memberikan apresiasi terhadap memorinya dalam 
                                                          
42
Ibid.  
43
Sayyid Abd al-Majῑ d al-Ghauri, Al-Sunnah al-Nabawiyyah Ḥujjiyatuhā wa 
Tadwῑ nuhā (Beirut: Dār Ibn al-Katsir, 2009), h. 61. 
44
Walter J. Ong, Oraity dan Literacy: The Technologizing of the Word,
 h. 7.   
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rangka beradaptasi dengan kebutuhan yang sifatnya absolut. Sedangkan dalam 
tradisi literacy, Ong mengatakan adanya jarak antara penulis dengan membaca 
sehingga apa yang dipikirkan merupakan sebuah hal yang abstrak.
45
 
Proses berpikir tradisi lisan dilakukan dengan cara pamahaman pada 
kebiasaan sehari-hari melalui realitas yang ada di sekelilingnya. Sesuatu yang 
dibagi atas rasa kebersamaan sebagai ekspresi rasa saling memiiki yang 
mengakibatkan seseorang menjadi lebih mengerti dan mempunyai jiwa sosial 
yang tinggi. Ong menelisik tradisi lisan dari segi kultural historis, psikologi, 
dan retorika yang menyatukan antara pembicara dan audiens. Sehingga sebuah 
proses penyampaian pesan dengan cara tradisi lisan disadari lebih mempunyai 
efektivitas tinggi dari segi pemaknaan, kekuatan, hubungan, serta 
kepercayaan.
46
  
Dari pemaparan di atas, maka penulis berasumsi bahwa teori fungsi yang 
diusung oleh Gracia ini relevan dalam mengungkap makna ayat-ayat al-Qur‟an 
khususnya surat al-Fātiḥ ah yang sedang ditafsirkan oleh Kiai Sya‟roni secara 
komprehensif, yaitu tidak hanya terbatas pada konseptual dan kontekstual saja, 
akan tetapi bagaimana memadukan antara makna teks dengan konteksnya. 
Pengajian tafsir yang dilakukan Kiai Sya‟roni juga mengusung tradisi lisan 
dengan cara menyampaikan tafsiran ayat dengan menggunakan bahasa lisan 
sehingga memaksimalkan pemahaman audiens. 
 
 
                                                          
45
 Ibid, h. 9-10.  
46
Ibid, h. 9. 
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G.  Metode Penelitian 
 
Adapun metode yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
 
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif, dengan 
jenis penelitian lapangan (field research). Sebab, untuk mencari jawaban 
atas rumusan masalah dalam penelitian ini, data yang dibutuhkan lebih 
banyak terdapat di lapangan daripada di kepustakaan. Walaupun tidak 
menutup kemungkinan bahwa sumber data dari pustaka juga tetap dipakai 
dalam penelitian ini, dengan tujuan sebagai penyanggga atau penguat 
sekaligus pelengkap dari data lapangan.  
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di masjid Menara Kudus tepatnya di Desa 
Kauman Kecamatan Kota Kabupaten Kudus Jawa Tengah. Dengan 
penelitian dimulai sejak 1 Januari 2018 sampai 20 Agustus 2018 yang 
mencakup observasi, wawancara, dan dokumentasi mengenai profil atau 
gambaran umum tentang pengajian tafsir di masjid Menara Kudus.  
Selanjutnya mengenai penulis memilih pengajian tafsir Kiai Sya‟roni 
setidaknya memiliki alasan karena Kiai Sya‟roni merupakan kiai 
kharismatik dan menjadi sesepuh kiai di Kudus yang memiliki sanad 
keilmuan yang muttasil -menyambung- dari Kiai Arwani sebagai penjaga 
qira’ah sab’ah abad ini serta kerso merangkul semua lapisan masyarakat 
melalui beberapa pengajian. 
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3. Subjek dan Informasi Penelitian 
Subjek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi hal pokok dalam 
suatu penelitian. Dalam hal ini yang menjadi subjek penelitian adalah tafsir 
lisan Kiai Sya‟roni atas surat al-Fatiḥ ah. Karena penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif, yakni jenis penelitian yang 
datanya tidak berupa angka-angka, maka sumber datanya pun berupa 
sumber data kualitatif (field research). Jadi, sumber utamanya diperoleh dari 
audiens penelitian. Sebab, audiens merupakan orang yang berpengaruh 
langsung dalam proses perolehan data, karena audiens yang lebih paham 
dan terlibat langsung saat pengajian berlangsung.   
Adapun yang menjadi informan dari penelitian ini adalah audiens 
pengajian tafsir Jumat fajar yang dilaksanakan dengan menggunakan teknik 
sampling kebetulan (accidental sampling) yaitu anggota sampel diambil 
hanya terhadap audiens yang kebetulan atau sengaja di wawancarai serta 
jumlahnya tidak mengikat (tergantung akurasi data) dan pengurus Yayasan 
Masjid Menara dan Makam Sunan Kudus (YM3SK). Penulis mengambil 
data audiens yang datang dari berbagai kota, yakni dari Kudus 2 orang, 
Demak 1 orang, Rembang 1 orang dan Pati 2 orang.  
 4. Teknik Pengumpulan Data  
Untuk mendapatkan data yang terkait dengan tema penelitian, 
digunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
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a. Observasi 
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 
pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 
kegiatan yang sedang berlangsung.
47
 Kaitannya dalam ini, penulis terjun 
langsung ke lokasi penelitian guna mendapatkan data yang diperlukan. 
Penulis di sini berposisi sebagai observer participant yakni meneliti 
sekaligus turut berpartisipasi dalam kegiatan yang diteliti. 
Metode observasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengumpulkan data antara lain: pertama; mengamati lokasi penelitian 
dan lingkungan sekitar masjid Menara Kudus untuk memperoleh 
gambaran umum lokasi penelitian, kedua; mengamati pengajian Kiai 
Sya‟roni dan para audiens pengajian tafsir Jumat fajar ketika kegiatan 
tersebut berlangsung. 
b. Wawancara  
Wawancara (interview) merupakan cara pengumpulan data dengan 
tanya jawab dengan pihak terkait yang dikerjakan dengan sistematis dan 
berlandaskan kepada tujuan peneliti.
48
 Wawancara dapat dilakukan 
dengan menggunakan schedule terstruktur, tidak terstruktur (bebas), dan 
fokus. Metode wawancara ini penulis gunakan untuk mencari data 
tentang sejarah pengajian tafsir Jumat fajar, antusiasme audiens dalam 
mengikuti pengajian, serta tujuan diadakannya pengajian tafsir.   
c. Dokumentasi 
                                                          
47
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2007), h. 220.  
48
Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: BPFE, 1998), h. 62. 
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Dokumentasi merupakan proses melihat kembali sumber-sumber 
data dari dokumen yang ada, dan dapat digunakan untuk memperluas 
data-data yang ditemukan.
49
 Metode ini penulis gunakan untuk 
memperoleh data berupa catatan, arsip, peta atau gambar dan lain-lain 
sehingga diperoleh gambaran yang jelas tentang pengajian tafsir dan 
masjid Menara Kudus sebagai lokasi dan tempat penelitian. 
5. Analisis Pengolahan Data 
Untuk memperoleh hasil penelitian yang lengkap, tepat, dan benar 
maka diperlukan metode yang valid dalam menganalisis data. Penelitian ini 
menggunakan teknik deskriptif-analitik. Adapun analisis data yang 
digunakan adalah analisis data kualitatif seperti yang dikemukakan oleh 
Miles dan Huberman, sebagaimana dikutip Tjejep Rohendi, yakni meliputi 
empat komponen, yaitu:
50
 
  Pertama, pengumpulan data lapangan yang berwujud kata-kata 
dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Kedua, reduksi 
data yang diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data “kasar” yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data merupakan suatu bentuk 
analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, dan 
mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga dapat ditarik kesimpulan dan 
diverifikasi. Ketiga, penyajian data di sini dibatasi sebagai sekumpulan 
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 
                                                          
49
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, h. 221.  
50
Mattew B. Miles dan A. Michael Hubermen, Analisis Data Kualitatif, terj. Tjejep 
Rohendi (Jakarta: UI Press, 1992), h. 15.  
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kesimpulan dan pengambilan tindakan. Keempat, penarikan kesimpulan atau 
verifikasi data dalam hal ini hanya sebagian dari satu kegiatan konfigurasi 
yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverfikasi selama penelitian 
berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat pemikiran kembali yang 
melintas dalam pikiran penganalisa selama menulis dan merupakan suatu 
tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan atau mungkin menjadi begitu 
seksama dan akan memakan tenaga dengan peninjauan kembali. 
H.  Sistematika Pembahasan 
 
Agar pembahasan dalam penelitian ini menjadi terarah dan sistematis, 
maka penulis menyusun sistematika pembahasan sebagai berikut: 
Bab pertama, adalah pendahuluan. Dalam bab ini berisi tentang latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat dan kegunaan 
penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan 
sistematika pembahasan. 
Bab kedua, membahas tentang riwayat hidup KH. Sya‟roni Ahmadi dan 
sejarah pengajian tafsir Jumat fajar di masjid Menara Kudus. Riwayat hidup 
KH. Sya‟roni Ahmadi meliputi silsilah keturunan, sejarah pedidikan, peran 
sosial dan politik, serta karya-karyanya. Sedangkan sejarah pengajian tafsir 
Jumat fajar KH. Sya‟roni Ahmadi membahas tentang tinjauan historis 
pengajian tafsir Jumat fajar, runtutan acara dan pelaksanaan pengajian tafsir 
Jumat fajar, kondisi audiens pengajian tafsir Jumat fajar serta model dan 
strategi dakwah KH. Sya‟roni Ahmadi. 
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Bab ketiga, membahas tentang unsur-unsur lokalitas dalam pengajian 
tafsir surat al-Fātiḥ ah KH. Sya‟roni Ahmadi. Bab ini terbagi menjadi tiga 
sub bab, yakni: sub bab pertama membahas tentang unsur-unsur kebahasaan. 
Sub bab kedua membahas tentang unsur-unsur tradisi pesantren yang meliputi 
kiai, santri, pondok pesantren, dan kitab kuning. Sedangkan sub bab ketiga 
membahas tentang penggunaan makna gandul dalam tafsir surat al-Fātihah.  
Bab keempat, membahas tentang metode pelisanan dan metode 
penafsiran KH. Sya‟roni Ahmadi atas surat al-Fātihah. Pada bab ini terbagi 
menjadi dua sub bab. Sub bab pertama membahas tentang metode pelisanan 
dalam pengajian tafsir surat al-Fātihah yang meliputi sistematika penyajian 
dalam pengajian tafsir surat al-Fātihah, gaya bahasa dalam pengajian tafsir 
surat al-Fātihah, serta komunikasi dialogis dalam pengajian tafsir surat al-
Fātihah. Sub bab kedua membahas metode penafsiran dalam pengajian tafsir 
surat al-Fātihah yang membahas tentang metode tafsir dalam pengajian tafsir 
surat al-Fātihah dan makna implikatif dalam pengajian tafsir surat al-
Fātihah. 
Bab kelima, penutup. Dalam bab ini penulis berusaha menyimpulkan 
dari hasil analisa yang telah penulis paparkan atas jawaban permasalahan 
yang dikaji, serta berisi saran, harapan, dan kata penutup. 
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BAB II 
RIWAYAT HIDUP KH. SYA’RONI AHMADI DAN SEJARAH 
PENGAJIAN TAFSIR JUMAT FAJAR DI MASJID MENARA KUDUS 
Kajian tentang tafsir, tidak akan bisa lepas dari kajian tentang mufasir. 
Begitupun kajian tentang mufasir, tidak bisa lepas dari riwayat hidup yang 
melingkupinya. Pada bab II ini, penulis akan menyajikan, pertama tentang riwayat 
hidup KH. Sya‟roni Ahmadi yang mencakup silsilah keturunan, sejarah 
pendidikan, peran sosial dan politik serta karya-karyanya. Kedua berbicara 
tentang sejarah pengajian tafsir Jumat fajar KH. Sya‟roni Ahmadi yang berisi 
tinjauan historis pengajian tafsir Jumat fajar, runtutan acara dan pelaksanaan 
pengajian tafsir Jumat fajar, kondisi audiens pengajian tafsir Jumat fajar, serta 
model dan strategi dakwah KH. Sya‟roni Ahmadi. 
A. Riwayat Hidup KH. Sya’roni Ahmadi 
1. Silsilah Keturunan 
KH. M. Sya‟roni Ahmadi51 lahir di Desa Kauman Kecamatan Kota 
Kabupaten Kudus tepat pada waktu perayaan hari kemerdekaan Republik 
Indonesia, yaitu 17 Agustus 1931 M. Kiai yang sekarang menjadi sesepuh 
para kiai di Kudus lahir dari pasangan Kiai Ahmadi dan Nyai Mashnifah
52
 
yang dikaruniai delapan putera-puteri, diantaranya: Maftubah, Hanifah, 
                                                          
51Selanjutnya akan disebut Kiai Sya‟roni. 
52Wawancara pribadi dengan M. Yusrul Hana Sya‟roni, Kudus, 31 Januari 2018. 
Namun dalam buku KHR. Asnawi Satu Abad Qudsiyyah Jejak Kiprah Santri Menara disebutkan 
nama istri Kiai Ahmadi adalah Nyai Hayati. Lihat, H.M. Ihsan, dkk., KHR. Asnawi Satu Abad 
Qudsiyyah Jejak Kiprah Santri Menara disebutkan nama istri Kiai Ahmadi adalah Nyai Hayati 
(Jakarta: Pustaka Compass, 2016), h. 159. 
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Fatimah, Muzammil, Nor Hamid, M. Sya‟roni, Misbah, Khudlori, dan 
Faiqul Ihsan.
53
  
Kiai Sya‟roni merupakan keturunan dari Pangeran Puspoyudo 
Singopadon atau Sayyid Usman yang dimakamkan di Dusun Singopadon 
Desa Singocandi Kota Kudus. Di samping itu, ia juga mempunyai kakek 
yang buta (tidak bisa melihat apa-apa) tetapi sangat alim dalam ilmu agama 
yang bernama KH. Baidhowi Ahmad.
54
 
Masa kecil Kiai Sya‟roni dilalui dengan belajar dan bermain seperti 
anak-anak pada umumnya. Ia gemar sekali bermain sepak bola dan catur. 
Bila dibandingkan dengan teman sebayanya, ia memiliki keinginan yang 
tinggi dalam belajar terutama ilmu agama. Hal ini terlihat pada usia 11 
tahun ia sudah hafal kitab Alfiyah Ibnu Mālik, dan pada usia 14 tahun ia 
sudah hafal al-Qur‟an secara utuh. Akan tetapi keberhasilan Kiai Sya‟roni 
tidak bisa dilihat langsung oleh kedua orang tuanya karena sudah meninggal 
dunia ketika ia berusia 13 tahun.
55
 
2. Sejarah Pendidikan 
Riwayat pendidikan formal Kiai Sya‟roni dimulai dari madrasah 
Ma‟ahid Kudus -diasuh oleh KH. Muchith saat itu- selama enam tahun dan 
di madrasah Mu‟awanatul Muslimin yang dilakukan setiap sore hari. Untuk 
pendidikan non formalnya, ia mengaji kepada beberapa kiai di Kudus, 
                                                          
53
Ibid.  
54
Mc. Mifrohul Hana dkk., Jejak Ulama Nusantara Menelusuri Hikmah dan Hikayat 
Tokoh Islam Kudus, h. 162-163. 
55
Ibid.  
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diantaranya: K. Masdain Amin
56
, Kiai Arwani Amin
57
, Kiai Turaichan 
Adhjuri
58, Kiai Turmudzi, Kiai Ma‟ruf Asnawi59 dan beberapa kiai 
lainnya.
60
  
Kiai Sya‟roni mulai mendalami kitab kuning ketika berusia 14 tahun 
sampai usia 24 tahun. Disamping kecerdasan dan keuletan yang ia miliki 
dan karena lamanya mengaji itulah, ia mampu menguasai pelbagai disiplin 
keilmuan, diantaranya: ilmu fiqh, ilmu hadis, ilmu tauhid, ilmu tafsir, ilmu 
nahwu, ilmu sharaf, ilmu balaghah, dan juga menguasai ilmu qira’ah 
sab’ah. Hal ini terlihat pada tahun 1953 M ia diundang ke Jakarta (Istana 
Kepresidenan) oleh presiden Ir. Soekarno sebagai utusan dari Kudus untuk 
membacakan qira’ah sab’ah. Selain pandai dalam bidang ilmu qira’ah, ia 
juga mahir dalam melagukan al-Qur‟an yang disertai suara merdu, sehingga 
                                                          
56
Kiai Masdain Amin memiliki nama asli Ahmad Dain. Ia merupakan adik kandung dari 
Kiai Arwani Amin. Ia merupakan putra ke tujuh dari pasangan Kiai Sa‟id dan Nyai Wanifah. Ia 
hafal al-Qur‟an 30 juz saat berusia 6-7 tahun dan hafal hadis Shahih Bukhari sebanyak 7.285 
hanya dengan membaca tiga kali setiap hadis kemudian langsung hafal. Kiai Masdain Amin 
meninggal saat berusia 28 tahun. Lihat Mc. Mifrohul Hana dkk., Jejak Ulama Nusantara 
Menelusuri Hikmah dan Hikayat Tokoh Islam Kudus, h.160-161. 
57Kiai Sya‟roni mengaji kepada Kiai Arwani Amin pada waktu ba‟da Subuh sampai jam 
11.00 WIB di bidang utamanya yaitu qira’ah sab’ah. Kiai Arwani Amin lahir pada 5 September 
1905 M/5 Rajab 1323 H di perkampungan Madureksan Kerjasan Kota Kudus. Ia merupakan Kiai 
yang ahli dalam bidang qira’ah sab’ah dan mursyid Thariqah Naqsyabandiyah Khalidiyah bahkan 
ia menulis kitab khusus yang membahas tentang qira’ah sab’ah yakni kitab Faiḍ  al-Barakāt fῑ  
Sab’i al-Qirā’āt dan kitab yang membahas tentang tarekat Naqsyabandiyah yakni Risālah 
Mubārakah.  Ia wafat pada hari Sabtu Pon 25 Rabi‟ul Akhir/1 Oktober 1994 M dalam usia 92 
tahun. Lihat M. Solahudin, Ulama Penjaga Wahyu (Kediri: Pustaka Zamzam, 2017), h. 124-139.  
58Kiai Sya‟roni mengaji kepada Kiai Turaichan pada waktu ba‟da Maghrib dan ba‟da 
Isya‟. Kiai Turaichan merupakan Kiai kharismatik dan ahli falak dari Kudus, Jawa Tengah. Ia lahir 
dari lingkungan religius dari pasangan Kiai Adjhuri dan Nyai Dewi Sukainah pada 12 Rabi‟ul 
Awal 1334 H/10 Maret 1915 M dan wafat tepat berusia 84 tahun pada 9 Jumadil Ula 1420 H/20 
Agustus 1999 M. Lihat Nur Ifana, “KH. Turaichan Adhjuri Ilmuwan Falak Asli Kudus”, artikel 
diakses pada 22 Juli 2018 dari https://www.google.co.id/amp/s/tebuireng.online/kh-turaichan-
adhjuri-ilmuwan-falak-asli kudus/%3famp_markup=1. 
59Kiai Ma‟ruf Asnawi lahir pada tahun 1916 M/1333 H. Ia lahir dari pasangan Kiai 
Asnawi dan Nyai Darminah. Ia merupakan seorang yang ahli ilmu syari‟at dan alat serta ilmu 
kanuragan. Ia meninggal pada 14 Ramadhan 1429 H/14 September 2008 M. Lihat Mc. Mifrohul 
Hana dkk., Jejak Ulama Nusantara Menelusuri Hikmah dan Hikayat Tokoh Islam Kudus, h. 90-95.  
60
Penelitian ini tidak fokus terhadap biografi guru-guru Kiai Sya‟roni. Hal ini 
dikarenakan terbatasnya data yang hanya menyebutkan guru-gurunya secara singkat.   
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ia pernah ditunjuk sebagai dewan hakim Musabaqah Tilawah al-Qur’an 
(MTQ) tingkat nasional.
61
  
Sewaktu masih mengaji kepada Kiai Arwani, Kiai Sya‟roni mendapat 
wasiat dari Kiai Arwani yang isinya: Kuwe sesok nak mulang al-Qur’an ojo 
ndok nggo nyambut gawe -kelak ketika kamu mengajarkan al-Qur‟an jangan 
jadikan sebagai mencari nafkah-. Petuah dari Kiai Arwani ini, ia tafsiri 
secara pragmatik yakni ketika seseorang menerima pendaftaran murid baru 
maka secara otomatis orang tersebut akan meminta uang pendaftaran dan 
juga uang bulanan, sehingga menurut Kiai Sya‟roni hal itu sama saja dengan 
mencari nafkah.
62
 
Sebenarnya ada beberapa orang yang ingin membangunkan pondok 
pesantren kepada Kiai Sya‟roni, namun ia menolaknya karena Kiai Sya‟roni 
ingin melaksanakan wasiat dari gurunya yang tak lain adalah Kiai Arwani. 
Inilah salah satu alasan Kiai Sya‟roni sampai saat ini tidak mendirikan 
pondok pesantren. Meski begitu, jumlah santri kalongnya tidak hanya 
ratusan bahkan ribuan yang tersebar di berbagai daerah.
63
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Mc. Mifrohul Hana dkk., Jejak Ulama Nusantara Menelusuri Hikmah dan Hikayat 
Tokoh Islam Kudus, h. 164.   
62
M. Ihsan dkk., KHR. Asnawi Satu Abad Qudsiyyah Jejak Kiprah Santri Menara, h. 
160-163. 
63
Ibid.  
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3. Peran Sosial dan Politik 
Kiai yang menikah dengan Nyai Afifah ini dikaruniai delapan putera-
puteri dan tiga puluh cucu serta sepuluh cicit
64
 dalam kesehariannya selain 
mengajar, ia juga mengisi pengajian yang diadakan setiap Jumat fajar di 
masjid Menara Kudus dan mengisi pengajian setiap Ahad Legi di gedung 
Jam’iyyatul Hujjaj Kudus (JHK). Ia juga banyak memberikan jasa dalam 
mengembangkan madrasah-madrasah di Kota Kudus, seperti madrasah 
Banat NU, Muallimat, Qudsiyyah, Tasywiq al-Tullab al-Salafiyah (TBS), 
dan madrasah Diniyyah Kradenan Kudus. Disamping itu pula, Kiai Sya‟roni 
juga menjabat sebagai penasehat rumah sakit Yayasan Kesehatan Islam 
Kudus atau dikenal dengan RSI Kudus, sebagai mustasyar NU Kudus, 
mustasyar PBNU, dan kerap kali mendapat undangan untuk mengisi 
pengajian-pengajian umum misalnya acara pernikahan, khitanan dan lain-
lain.
65
 
Pada masa penjajahan Belanda, Kiai Sya‟roni sempat terlibat dalam 
perang gerilya dalam rangka pengusiran Belanda dari bumi Indonesia. Pada 
tahun 1965 M merupakan masa pemberontakan Partai Komunis Indonesia 
(PKI) dan ia menjadi salah satu orang yang menjadi target operasi yang 
dilakukan oleh PKI. Hal ini dikarenakan ia merupakan sosok yang rajin 
                                                          
64
Wawancara pribadi dengan Nairuz Hilda, Kudus, 26 Juli 2018. Hilda yang merupakan 
cucu dari Kiai Sya‟roni ini menceritakan diantara urutan putera-puteri Kiai Sya‟roni yakni 
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Tokoh Islam Kudus,  h. 165.  
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berkampanye dan mengisi pengajian-pengajian. Karena Kiai Sya‟roni 
dengan tegas menolak ideologi komunisme PKI.
66
  
Dalam konteks kepartaian, pada tahun 1955 M ia merupakan sosok 
yang rajin berkampanye untuk Partai Ka‟bah sampai dengan tahun 1970-an 
ia juga sering terlibat aktif dalam partai NU sampai akhirnya NU 
mengambil keputusan kembali ke Khittah 1926 M dalam Muktamar 
Situbondo. Adapun pasca Khittah NU, Kiai Sya‟roni juga sempat terlibat di 
Partai Persatuan Pembangunan (PPP). Namun ia hanya bermain di belakang 
layar dan tidak berada di garis struktural kepartaian, ia cenderung 
mengambil posisi netral. Langkah ini menjadikan ia mampu diterima oleh 
lapisan masyarakat.
67
 
4. Karya-karya 
Sebagaimana ulama-ulama besar lainnya dalam membuat karya, Kiai 
Sya‟roni juga mempunyai karangan kitab yang diajarkan di beberapa 
madrasah di Kota Kudus.
68
 Adapun karangan-karangan tersebut 
diantaranya: 
Kitab Al-Taṣ rῑ ḥ ul Yasῑ r fῑ  ‘Ilmi al-Tafsῑ r ini merupakan kitab 
yang menjelaskan tentang hal-hal mendasar dalam penafsiran al-Qur‟an 
mulai dari pembacaan, lafadz-lafadznya, arti-arti yang berhubungan dengan 
hukum dan sebagainya. Kitab dengan tebal 79 halaman ini ditulis pada 
tahun 1972 M/1392 H. 
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Kitab yang membahas tentang qira’ah sab’ah, yakni Faiḍ  al-Asānῑ  
merupakan kitab yang terdiri dari tiga jilid ini banyak membahas tentang 
cara membaca al-Qur‟an dengan tujuh imam dari segi teoritis. Kitab ini 
merupakan salah satu syarah dari naẓ am Syāṭ ibiyyah yang dikarang oleh 
Abu al-Qāsim ibnu Firrῡ h al-Andalῡ sῑ  yang berjumlah 1173 bait. Oleh 
karena banyaknya naẓ am yang disyarahi, sebab itu pula kitab Faiḍ  al-
Asānῑ  dibagi menjadi tiga jilid. Pada jilid pertama membahas tentang 
pengenalan ilmu qira’at dan sedikit kaidah uṣ uli (kaidah umum), kemudian 
jilid kedua masih melanjutkan tentang kaidah uṣ uli dan pada jilid ketiga 
pembahasan difokuskan pada kaidah farsyi (kaidah khusus). 
Selanjutnya kitab yang terdiri dari tiga juz Qirā’ah al-Aṣ riyyah. 
Penyusunan kitab ini dimaksudkan sebagaimana penuturan Kiai Sya‟roni 
untuk memudahkan para santri atau para siswa dalam mempelajari kitab 
kuning, hal ini dikarenakan dalam konteksnya kitab ini membahas tentang 
lafadz-lafadz bahasa Arab secara mendasar.  
Lalu kitab Al-Farāid al-Saniyyah yang banyak mengupas tentang 
doktrin ahlu al-sunnah wa al-jamā’ah. Dalam penyusunannya, banyak 
diilhami oleh kitab Bariqat al-Muhammadiyah karya Kiai Muhammadun 
Pondowan-Tayu yang saat itu rajin berpidato dan mengisi pengajian untuk 
menolak gerakan Muhammadiyah di kota Kudus. Kiai Sya‟roni menulisnya 
kurang lebih selama dua tahun. 
Terakhir terjemah Tashῑ l al-Ṭ uruqāt yang merupakan terjemahan 
dari Naẓ am Waraqāt yang mengkaji tentang ushul fiqh. Secara ukuran, 
29 
 
 
 
kitab tersebut tidak begitu tebal, akan tetapi setidaknya Tashῑ l al-Ṭ uruqāt 
dapat menjadi pondasi dasar bagi calon fuqaha’ untuk menyelami dunia 
ushul fiqh. Secara ringkasnya kitab Tashῑ l banyak mengupas tentang lafadz 
ām dan khās, mujmal dan mubayyan, ijmā’, qiyās dan lain sebagainya. Kitab 
Tashῑ l al-Ṭ uruqāt disusun pada Ahad siang 29 Juni 1986 M/21 Syawal 
1406 H. 
B. Sejarah Pengajian Tafsir Jumat Fajar KH. Sya’roni Ahmadi 
1. Tinjauan Historis Pengajian Tafsir Jumat Fajar 
Masjid Menara Kudus merupakan salah satu masjid tertua yang 
berada di pulau Jawa dan menjadi saksi sejarah terjadinya akulturasi antara 
budaya Jawa, Hindu dan Islam. Masjid ini merupakan masjid yang dibangun 
oleh salah satu Walisongo tepatnya Sunan Kudus ( Ja‟far Shadiq)69 yaitu 
pada tahun 1549 M atau 956 H. Selain itu, daya tarik dari masjid ini juga 
terdapat pada bangunan menara yang menyerupai bangunan candi khas 
budaya Hindu-Budha.
70
 
Sejarah pembangunan masjid Menara Kudus ini sengaja dibuat dalam 
prasasti yang batunya diambil dari Baitul Maqdis atau al-Quds, Yerussalem, 
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Islam cepat berkembang di tengah-tengah masyarakat. Lihat Rizem Aizid, Sejarah Islam 
Nusantara dari Analisis Historis hingga Arkeologi tentang Penyebaran Islam Nusantara 
(Yogyakarta: DIVA Press, 2016), h. 183-187.   
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Palestina. Salah satu bangunan masjid yang tidak pernah mengalami 
perubahan adalah soko guru dengan empat tiang utama penyangga 
bangunan dan soko rawa dengan empat tiang pendamping yang belum 
diganti sejak mengalami renovasi tahun 1918 M. Menurut beberapa catatan, 
batu tersebut merupakan kenang-kenangan yang diberikan kepada Sunan 
Kudus saat berkunjung ke masjid al-Quds, Palestina. Pada awal 
pembangunannya, masjid ini dinamakan dengan masjid al-Aqsha atau 
masjid Menara.
71
 
Masjid ini telah beberapa kali mengalami renovasi hingga tampak 
seperti sekarang. Pada tahun 1918 M merupakan awal pembongkaran 
masjid, kemudian tahun 1933 M terjadi perluasan serambi depan masjid, 
lalu dilanjutkan perbaikan atap ruang masjid tahun 1960 M, dan pemugaran 
terakhir dilakukan oleh Sasana Budaya pada tahun 1977-1980 M.
72
 
Berdirinya masjid Menara Kudus tidak lepas dari peran Sunan Kudus 
sebagai pendiri dan pemrakarsa. Sebagaimana para Walisongo yang lainnya, 
Sunan Kudus memiliki cara yang amat bijaksana dalam dakwahnya.
73
 Di 
antaranya ia mampu melakukan adaptasi dan pribumisasi ajaran Islam di 
tengah masyarakat yang telah memiliki budaya mapan dengan mayoritas 
menganut agama Hindu dan Budha.
74
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Masjid yang tergolong unik ini terbuat dari inskripsi (prasasti) pada 
batu yang lebarnya 30 cm dan panjang 46 cm yang terletak pada mihrab 
masjid yang ditulis dalam bahasa Arab. Sedangkan menara Kudus memiliki 
ketinggian sekitar 18 m dengan bagian dasar berukuran 10 x 10 m. Di 
sekeliling bangunan dihias dengan piring-piring bergambar yang semuanya 
berjumlah 32 buah. Dua puluh buah di antaranya berwarna biru serta 
berlukiskan masjid manusia dengan unta dan pohon kurma. Sementara itu, 
12 buah lainnya berwarna merah putih berlukiskan kembang. Di dalam 
menara terdapat tangga yang terbuat dari kayu jata yang kemungkinan 
dibuat pada tahun 1895 M. Bangunan dan hiasannya jelas menunjukkan 
adanya hubungan dengan kesenian Hindu-Jawa karena bangunan menara 
Kudus itu terdiri dari tiga bagian:  kaki,  badan, dan  puncak bangunan. 
Menara ini dihiasi pula antefiks (hiasan yang menyerupai bukit kecil).
75
 
Kaki dan badan menara dibangun dan diukir dengan tradisi Jawa-
Hindu, termasuk motifnya. Ciri lainnya bisa dilihat pada penggunaan 
material batu bata yang dipasang tanpa perekat semen. Teknik konstruksi 
tradisional Jawa juga dapat dilihat pada bagian kepala menara yang 
berbentuk suatu bangunan berkonstruksi kayu jati dengan empat batang 
saka guru yang menopang dua tumpuk atap tajug (bangunan asli).
76
 
Ratusan tahun yang lalu, kawasan masjid Menara Kudus adalah 
sebuah dusun penyebaran Islam di pesisir utara Jawa yang dibangun oleh 
Sunan Kudus. Semangat ajaran ini diteruskan melalui generasi berikutnya 
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dengan mengajarkan nilai-nilai al-Qur‟an seperti yang dilakukan oleh Kiai 
Sya‟roni dalam pengajian tafsir Jumat fajar di masjid Menara Kudus. 
Pengajian ini dilakukan secara rutin seminggu sekali pada hari Jumat bakda 
subuh sampai sekitar pukul 06:00 WIB.
77
 
Pengajian ini pada mulanya adalah kultum (kuliah tujuh menit) bakda 
subuh yang ceramahnya hanya untuk para jamaah yang kebetulan ikut 
berjamaah subuh di masjid Menara Kudus. Kiai Sya‟roni merupakan 
penerus ketiga yang awalnya pengajian tersebut dilakukan oleh KHR. 
Asnawi
78
 yang pada waktu itu membacakan kitab Shahih Bukhari. Setelah 
Kiai Asnawi wafat, pengajian diteruskan oleh Kiai Arwani dengan kitab 
yang sama, dan sebelum Kiai Arwani wafat, ia berwasiat kepada Kiai 
Sya‟roni bahwa pengajian tetap dilanjutkan dan Kiai Arwani menunjuk 
langsung kepada Kiai Sya‟roni untuk menggantikannya yakni sekitar tahun 
1990-an.
79
 Dahulunya pengajian hanya dilakukan di dalam masjid dan tanpa 
pengeras suara, seiring majunya teknologi dan seiring banyaknya 
masyarakat sekitar sekarang pengajian dilengkapi dengan pengeras suara 
hingga dapat didengar audiens sampai area luar masjid.
80
 
Pada awalnya pengajian yang di isi oleh Kiai Sya‟roni tidak ada 
publikasi cetak maupun publikasi elektronik, melainkan cerita dari mulut ke 
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mulut. Ketika penulis terjun langsung mengikuti pengajian Kiai Sya‟roni, 
audiens terlihat begitu memenuhi masjid Menara Kudus maupun halaman 
masjid. Untuk penempatan audiens laki-laki berada di dalam masjid, 
sedangkan audiens perempuan berada di pawestren
81
 dengan satir kain putih 
yang begitu tinggi.  
Inilah salah satu alasan Achmat Burhanuddin
82
 antusias mengikuti 
pengajian tersebut karena ia ingin belajar dan ngalap ilmu juga bisa 
mengetahui bagaimana metodologi penyampaian kajian tafsir di masyarakat 
serta bagaimana respon dan antusiasme masyarakat mengikuti pengajian, 
selain itu Kiai Sya‟roni juga mempunyai sanad keilmuan yang muttasil -
menyambung- kepada Kiai Bisri Mustofa Rembang ketika ngaji tafsir al-
Ibrῑ z.83 Walaupun lokasi pengajian di Kota Kudus tapi audiensnya tidak 
hanya dari Kudus saja melainkan juga berasal dari luar kota Kudus seperti 
dari Pati, Demak, Jepara bahkan Rembang.
84
 
2. Runtutan Acara dan Pelaksanaan Pengajian Tafsir Jumat Fajar 
Pengajian tafsir yang dirutinkan setiap Jumat fajar di masjid Menara 
Kudus dimulai bakda subuh dan selesai pada pukul 06.00 WIB. Hal ini 
sebagaimana yang dituturkan oleh putera keenam Kiai Sya‟roni, yakni M. 
Yusrul Hana bahwa tidak ada batasan dalam pengajian, Kiai Sya‟roni 
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biasanya mengisi pengajian kurang lebih satu jam. Lanjut Hana mengenai 
runtutan acara yakni dimulai dari pembacaan qira’ah al-Qur‟an yang mana 
qāri’nya Hilal Haidar -seorang hafiẓ  al-Qur‟an- merupakan utusan 
langsung dari pihak yayasan masjid Menara Kudus kemudian masuk 
pembacaan tafsir al-Qur‟an oleh Kiai Sya‟roni lalu ditutup dengan do‟a.85  
Mayoritas para audiens datang dari berbagai daerah luar Kudus ke 
masjid Menara sebelum waktu subuh, selain karena ingin shalat berjamaah 
subuh juga takut ketinggalan haḍ rah al-Fatiḥ ah dari Kiai Syaroni juga 
karena masjid tersebut merupakan lokasi dan tempat pengajian dirutinkan. 
Sebenarnya banyak bentuk pengajian secara lisan yang digunakan oleh 
seorang dai dalam menyampaikan materi dakwahnya, diantaranya: 
mudzakarah, majelis taklim, pengajian umum, dan mujadalah.
86
 Dakwah 
melalui majelis taklim merupakan salah satu bentuk penyampaian materi 
dakwah yang dilakukan oleh Kiai Sya‟roni. Pengajian tersebut di bawah 
naungan pihak Yayasan Masjid Menara dan Makam Sunan Kudus 
(YM3SK), hal ini terbukti dengan segala sarana dan prasarana dipersiapkan 
oleh pihak yayasan, seperti layar Light Emitting Diode (LED), Liquid 
Crystal Display (LCD), clip on microphone, sound system, kamera shooting, 
dan meja kecil untuk Kiai Sya‟roni.87 
Pengajian tersebut telah menyita perhatian banyak kalangan dengan 
gencarnya informasi dari mulut ke mulut yang mendorong mereka untuk 
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mengikutinya. Seperti halnya Hafidz Lutfi Abdullah
88
 yang sudah mengikuti 
pengajian sejak tahun 2011 datang dari Sukolilo-Pati yang mengatakan 
bahwa pengajian Kiai Sya‟roni sangat berfaedah untuk masyarakat umum 
karena Kiai Sya‟roni menjelaskannya dengan fasih, jelas, dan bahasanya 
mudah dicerna. Ia juga berencana ingin mengajak saudara maupun para 
tetangganya untuk mengikuti pengajian tersebut karena di rasa Kiai Sya‟roni 
mampu menjelaskan dengan runtut, sistematis dan jelas. Ia juga mengatakan 
bahwa setelah mengikuti pengajian tersebut, dirinya merasa tenang, damai, 
dan bertambah ilmu.
89
 
Berbeda dengan Ahlun Nafi‟90 yang antusias datang dari Demak dan 
mendapati pengajian di masjid Menara Kudus sudah selesai. Ahlun bercerita 
bahwa ia mendapat informasi karena kharisma Kiai Sya‟roni yang melekat 
dari kota Kudus membuat ia ingin mendapat barokah. Ia berniat suatu saat 
nanti ingin mengikuti kembali dan akan mengatur waktunya agar ia tidak 
ketinggalan saat pengajian berlangsung.
91
 
Lain lagi dengan Ahmad Yani
92
 yang tak kalah semangat mengikuti 
pengajian. Ia berasal dari Bonang-Demak dan sudah mengikuti pengajian 
tiga tahun terakhir. Ia juga menuturkan bahwa Kiai Sya‟roni yang menjadi 
kiai sepuh di kota Kudus yang menginginkan ia rutin mengikutinya.
93
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Ada yang membedakan lagi dari salah satu audiens yang tidak sengaja  
datang dari Rembang yakni Ali Mas‟ud.94 Semula ia hanya berniat ziarah di 
makam Sunan Kudus dan bermalam di masjid Menara Kudus. Paginya ia 
mendapati ratusan orang berbondong-bondong sambil membawa kitab 
tafsir. Ketika itu ia tidak paham siapa yang mengisi pengajian dan kenapa 
masyarakat begitu antusias padahal ketika itu langit masih petang. Akhirnya 
ia mengikuti pengajian dan merasa pengajiannya enak dan mudah dipahami. 
Sejak saat itulah jarak jauh tidak menjadikan ia surut untuk terus mengikuti 
pengajian.
95
 
3. Kondisi Audiens Pengajian Tafsir Jumat Fajar 
Kudus memiliki banyak makna. Hal ini tepat dikatakan Saekan 
Muchith untuk menggambarkan sebutan kota Kudus. Dari mata para 
pengusaha industri, menyebut Kudus sebagai kota Kretek atau kota industri. 
Dalam pandangan orang religius, menyebut Kudus sebagai kota santri. 
Berbeda lagi dalam perspektif pengusaha ekonomi menengah, menyebut  
Kudus sebagai kota jenang dan kota bordir. Lain pendapat bagi para 
pedagang kali lima atau usaha kecil menyebut Kudus sebagai kota Lentog.
96
 
Tradisi santri yang sekarang ini melekat dengan masyarakat Kudus 
tidak bisa dilepaskan dari jasa Kiai Sya‟roni. Ia termasuk orang yang 
mempertahankan atau nguri-nguri kota Kudus secara turun-temurun untuk 
dakwah sebagaimana yang telah diajarkan Sunan Kudus. Melalui beberapa 
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pengajian, Kiai Sya‟roni berhasil merangkul semua lapisan masyarakat 
untuk terus mengaji. Jamaah pengajiannya berasal dari berbagai lapisan 
masyarakat dengan berbagai profesi seperti santri, petani, pedagang, guru, 
dosen, maupun ibu-ibu rumah tangga.
97
 Mereka berbondong-bondong 
menyempatkan waktu untuk mengikuti pengajian. Kiai Sya‟roni mampu 
menyihir audiensnya menjadi khusyu’ dalam menyimak setiap penjelasan 
yang diterangkan olehnya.  
Hal ini dialami Ibu Munzaroah
98
 yang berprofesi sebagai pedagang 
berangkat dari Loram Kulon pukul 03.00 WIB bersama temannya. Ia 
berharap meski usianya yang tidak muda lagi, akan tetapi gairah untuk hadir 
dan ngalap barokah menjadi tujuannya.
99
 
Lain lagi dengan Achmat Burhanuddin seorang santri yang rajin 
mengikuti pengajian tafsir Kiai Sya‟roni. Baginya mengikuti pengajiannya 
Kiai Sya‟roni merupakan bagian dari pencerahan jiwa dan penambahan 
wawasan keilmuan. Lanjut Burhan, tidak mengikuti satu sesi pengajian 
sama dengan ketinggalan pelajaran, sebab materi ayat-ayat yang dikaji 
kadang berbeda tema dari satu pertemuan ke pertemuan selanjutnya.
100
  
Pada saat yang sama, ada beberapa audiens yang memaknai kitab 
dengan memberikan catatan-catatan khusus atau memberi terjemah ke 
dalam bahasa yang lebih mudah untuk dipahami. Bagi para audiens yang 
tidak membawa kitab, mereka akan mendekat atau berjejeran dengan 
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audiens yang membawa kitab agar setidaknya ia tahu cara memaknai kitab 
gundul tersebut. Terlihat di sini bahwa setiap audiens baik yang membawa 
kitab maupun tidak membawa, selain menyimak ia juga dengan seksama 
mendalami uraian isi kandungan al-Qur‟an dari Kiai Sya‟roni.101 
Audiens yang berasal dari sekitar masjid biasanya datang dengan 
berjalan kaki. Lain bagi audiens yang berasal dari luar Desa Kauman atau 
luar daerah biasanya datang dengan sepeda onthel, sepeda motor, mobil, dan 
kendaraan umum yang tertata rapi diparkir secara gratis di depan masjid 
Menara Kudus atau tepatnya sebelah timur masjid.
102
 
Jargon Gusjigang yang didengungkan Sunan Kudus diyakini 
masyarakat Kudus bahwa „jika seseorang berlaku bagus, pintar mengaji, dan 
pintar berdagang‟ akan sukses dan membawa hidup yang berkah. Jargon 
tersebut mendorong masyarakat Kudus untuk menyisihkan waktu dalam 
seminggu satu kali guna mengaji maupun mengikuti pengajian. Tidak heran 
jika Kudus selalu ramai oleh kegiatan-kegiatan pengajian kitab maupun 
pengajian umum. 
4. Model dan Strategi Dakwah KH. Sya’roni Ahmadi  
Pada permulaan Islam masa Rasulullah Saw. dan Khulafā’ al-
Rāsyidῡ n, antara pendidikan dan dakwah masih belum dapat dibedakan 
dengan mudah. Kedua kegiatan tersebut secara implisit merupakan tugas 
risalah Rasulullah Saw. yang kemudian dengan pidato wada’nya 
diserahterimakan kepada umat Islam. Baru kemudian setelah Islam dan ilmu 
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pengetahuan berkembang dengan pesat pada Bani Abbasiyah, mulai terasa 
adanya tuntutan untuk mengadakan pembidangan sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan pada masa itu.
103
   
Istilah dakwah berasal dari bahasa Arab da’ā, yad’ῡ , da’watan yang 
artinya mengajak, menyeru, memanggil, menganjurkan. Sedangkan yang 
dimaksud dakwah di sini adalah mengajak, menyeru, memanggil, dan 
menganjurkan manusia untuk tetap berada di jalan Allah Swt.
104
 Perkataan 
dakwah sering digunakan dalam ayat al-Quran (Yunus: 25) yang artinya: 
“Dan Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (surga) dan menunjuki 
orang yang dikehendakin-Nya kepada jalan yang lurus (Islam).” 
Dalam tradisi dakwah Islam di bumi Nusantara, peran Kiai Syaroni 
dalam ngemong lapisan masyarakat menjadi sebuah kewajiban yang turun-
temurun. Strategi dakwah yang dilakukan Kiai Sya‟roni memberi ruang bagi 
lapisan masyarakat, dengan mengakomodasi kearifan lokal dan tradisi-
tradisi lokal pada masyarakat Jawa, dengan artian tidak untuk menghakimi 
dan mengkafirkan prinsip yang berbeda dengan ajaran Islam, akan tetapi 
memberi tuntunan agar terjadi dialog antara masyarakat dengan nilai-nilai 
keIslaman. 
Kiai Sya‟roni mulai berdakwah di masyarakat dalam usianya yang 
sangat muda. Dalam melaksanakan dakwah ini, Kiai Sya‟roni menggunakan 
dua model. Pertama yakni model dakwah di masjid-masjid atau di sebuah 
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rumah warga yang dijadikan tempat untuk mengaji. Kedua adalah pengajian 
umum atau tabligh akbar.
105
 
Model pertama ini biasanya dipakai dan dikonsumsi oleh masyarakat 
sekitar tempat tinggalnya. Pengajian yang dilakukan sudah ditetapkan 
jadwalnya dan proses pengajarannya pun dilakukan secara 
berkesinambungan. Sedang model kedua biasanya dipakai untuk berdakwah 
di luar daerah. Hal ini karena di samping masalah waktu yang tidak 
memungkinkan untuk berdakwah dengan model pertama juga terkadang 
karena permintaan dari penduduk setempat.
106
 
Sekitar tahun 1960 M sampai 1970 M Kiai Sya‟roni dalam melakukan 
dakwah dikenal sebagai tokoh yang sangat keras. Apalagi saat itu adalah 
masa-masa ramainya ideologi komunisme yang dilancarkan oleh Partai 
Komunis Islam (PKI). Gaya ini selalu dipakai Kiai Sya‟roni dalam berbagai 
kesempatan karena keadaan waktu memaksanya demikian. Ketika ia 
mengisi khutbah maupun pengajian umum atau tabligh akbar, ia selalu 
tampil dengan mengambil hukum yang tegas ketika dihadapkan pada suatu 
permasalahan yang terjadi dalam masyarakat (waqi’iyyah). Konon, gaya 
seperti ini juga sering dipakai Kiai Turaichan -yang tak lain merupakan 
gurunya- dalam berdakwah.
107
 
Namun, sekitar tahun 1980 M, Kiai Sya‟roni mulai merubah gaya 
berdakwah. Gaya dakwah yang selama ini dilakukan dengan nada keras 
dirubah dengan memakai gaya yang melunak. Perubahan gaya dalam 
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berdakwah ini dilakukan dengan merujuk kepada pergeseran masyarakat 
dari waktu ke waktu serta logika kebutuhan masyarakat yang setiap saat 
berubah serta semakin sepuh para kiai dalam berdakwah, maka semakin 
terlihat kedalaman ilmunya, kealiman, ketawadhuan, kearifan, serta 
keteladanan dalam menyampaikan ilmu.
108
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BAB III 
UNSUR-UNSUR LOKALITAS DALAM PENGAJIAN TAFSIR SURAT AL-
FATIHAH KH. SYA’RONI AHMADI 
Pada bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa pengajian tafsir merupakan 
salah satu kontribusi Kiai Sya‟roni dalam bidang tafsir al-Qur‟an dengan unsur 
lokalitas yang sangat kental. Unsur-unsur lokalitas itu sangat menonjol dalam 
berbagai aspek, terutama bahasa yang digunakan dalam menyampaikan pengajian. 
Berikut penulis telaah secara terperinci berbagai aspek lokalitas yang ada dalam 
tafsir surat al-Fātihah Kiai Sya‟roni pada pengajian tafsir Jumat fajar di masjid 
Menara Kudus. 
A. Unsur-unsur Kebahasaan 
Eksistensi tafsir al-Qur‟an di Indonesia dari generasi awal 
kemunculannya hingga generasi sekarang selalu menjadi objek penelitian yang 
relevan untuk didiskusikan. Seperti dalam tradisi pengajian tafsir yang 
dilakukan oleh Kiai Sya‟roni memiliki ciri khas Nusantara dimana pada 
penggunaan bahasa Jawa sebagai bahasa penyajian utamanya. Ciri khas lainnya 
adalah terdapat beberapa unsur kearifan lokal dan aspek lokalitas yang 
terkandung dalam setiap pengajiannya.   
Di tanah Jawa, Islam masuk dan berkembang melalui wilayah pesisir dan 
berlanjut ke daerah pedalaman. Hal ini terjadi karena secara geografis jalur 
perdagangan dan hubungan antar pulau ketika itu melalui jalur laut. Kontak 
kebudayaan antara pendatang yang sering singgah di wilayah pesisir pada masa 
awal Islam di Jawa menyebabkan adanya proses tarik-menarik dan pergulatan 
43 
 
 
 
yang intens antara budaya lokal dengan budaya luar, tidak jarang melahirkan 
dinamika budaya setempat. Praktik adaptasi unsur-unsur lokal dan adopsi 
unsur-unsur luar telah menciptakan suatu sistem budaya yang khas dan unik.
109
 
Secara sosial budaya, masyarakat pesisir digambarkan dengan sikap yang 
terbuka. Dalam komunikasi sehari-hari masyarakat pesisir cenderung tidak 
suka menyembunyikan sesuatu, ia lebih suka bersikap lugas dan tegas.
110
  
Bagi orang Jawa dalam melakukan inter-relasi dan komunikasi terikat 
oleh nilai-nilai budaya Jawa yang disebut dengan “unggah-ungguh” yang 
disesuaikan dengan kedudukan dan derajatnya. Dalam komunikasi ada tiga 
pihak yang dilibatkan, yakni penutur, lawan tutur, dan orang lain yang menjadi 
objek tuturan. Dalam konsep ungguh-ungguhing basa, pihak-pihak tersebut 
dapat mempengaruhi munculnya perbedaan bentuk tuturan dalam berbahasa 
yang disebabkan oleh status masing-masing dalam hubungan komunikasi.
111
 
Asif mengutip pendapat Muhsin dari G. Moeldjanto menyebut faktor-
faktor yang dapat menyebabkan perbedaan komunikasi antara lain kedudukan 
seseorang dalam keluarga, status sosial, tingkat kebangsawanan, umur, dan 
prestise. Hal ini berlaku di lingkungan pesantren tradisional, meski ada sedikit 
perbedaan. Di lingkungan pesantren tradisional, perbedaan bentuk tuturan 
bahasa dapat dilihat dari faktor agama, yakni ungguh-ungguh basa yang 
dibedakan berdasarkan soleh atau tidaknya lawan bicara atau pihak yang 
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dibicarakan, dan tidak didasarkan pada kebangsawanan atau prestise 
keduniawian.
112
  
Lazimnya pesantren tradisional di Jawa ketika membacakan kitab 
kuning, para kiai menggunakan bahasa yang berbeda untuk menyebut orang 
yang berbeda. Penggunaan bahasa seperti itu ditujukan untuk memposisikan 
orang pada kedudukan masing-masing sesuai dengan kacamata agama. Dengan 
kata lain, penggunaan kata-kata halus dimaksudkan untuk menghormati, 
sementara kata-kata kasar dimaksudkan untuk kebalikannya. Dengan demikian, 
bukan berarti orang-orang pesantren tradisional membenci dan memusuhi 
orang yang beda strata sosial, melainkan bahasa di sini digunakan sebagai 
identitas sosial sekaligus perlawanan ideologis.
113
  
Penggunaan yang berbeda ini sebagaimana yang dilakukan Kiai Syaroni 
menyebut Nabi Muhammad dengan sebutan kanjeng Nabi, Sunan Kudus 
dengan sebutan Mbah Sunan Kudus atau orang-orang yang dianggap mulia 
dalam agama, Kiai Sya‟roni menggunakan bahasa halus. Selain orang-orang 
yang telah disebutkan di atas, Kiai Sya‟roni ketika menghadapi audiens 
pengajian tafsir Jumat fajar juga menggunakan bahasa Jawa halus atau lebih 
dikenal dengan bahasa Jawa Kromo (halus) seperti “Sakderenge mahos tafsir, 
perlu penjelasan. Kulo insyaAllah bade ngawiti mahos tafsir mulai surat al-
Fātiḥ ah. Sakderengipun, kulo saben-saben mahos temtu hadiah al-Fātiḥ ah, 
mangke lajeng qori’ mahos Qur’an. Niki tujuanipun saben-saben mahos al-
Fātiḥ ah hadiahe dateng kanjeng Nabi, wa ālihῑ , wa aṣ ḥ ābihῑ , poro nabi-
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nabi, poro wali-wali, Mbah Sunan Kudus lan keluarga kito sing mpun sumare. 
Mangke sampean nek nuju mahos al-Fātihah atine krentek sampean katutke 
keluarga-keluarga jenengan, mbah buyut-buyut sing mpun sumare dikatutke 
fatihah.” Terkadang Kiai Sya‟roni memadukan antara bahasa Jawa Kromo 
(halus) dengan bahasa Jawa Ngoko (kasar) seperti “Ora ono pinarakan 
golongan masyarakat teng gene setunggal tempat baitulloh tegese mesjid neng 
kono doh moco Qur’an di darus. Wong sing seneng gawene ‘darusan’ 
diparingi Alloh macem papat: setunggal,   diparingi ati ayem, 
tentrem lan padang atine; nomer kalih,  dirohmati Gusti Alloh, 
tegese ‘dipernahno’ (sing apik-apik) karo Gusti Alloh; nomer tigo, 
 dijogo malaikat, awake dijogo malaikat songko gangguan; nomer 
sekawan,  dipamer-pamerke Gusti Alloh nek kalangane 
poro malaikat mergo barang apik.”114  
Dari konteks hierarki bahasa yang digunakan Kiai Sya‟roni menunjukkan 
ia memahami kondisi audiensnya dengan latar belakang yang beragam, seperti 
strata pendidikan yang berbeda, faktor usia audiens, serta basic audiens yang 
terdiri dari berbagai wilayah. Dari beberapa daerah basis pesantren tradisional 
semisal Kudus, Pati, Rembang, Tuban, serta sejumlah daerah di pantai utara 
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masih banyak ditemukan ulama dan kiai yang mengisi pengajian serupa dengan 
bahasa utamanya yaitu bahasa Jawa. 
B. Unsur-unsur Tradisi Pesantren 
Islam masuk dan berkembang melalui wilayah pesisir oleh para pedagang 
yang sekaligus berdakwah menyebarkan Islam. Itulah sebabnya para wali yang 
menyebarkan Islam diantaranya Sunan Muria, Sunan Kudus, Sunan Drajat, 
Sunan Bonang, Sunan Kalijaga, Sunan Ampel, Sunan Giri, Sunan Gunung Jati, 
Sunan Gresik, dan ulama-ulama yang lain di wilayah Sumatera secara umum 
berada di wilayah pesisir. Bukti-bukti geografis ini menunjukkan bahwa 
masyarakat pesisir yang menjadi basis pesantren terlebih dahulu bersentuhan 
dan berinteraksi dengan ajaran Islam.
115
  
Pesantren sebagai lembaga pendidikan mampu menyemaikan 
pengetahuan masyarakat di Indonesia secara mendalam. Tradisi keilmuan 
pesantren dengan sejumlah perangkatnya, memberikan nuansa berbeda dengan 
tradisi di luar pesantren. Tradisi keilmuan yang kuat dalam pesantren 
memberikan bekal kepada santri kelak setelah dinyatakan lulus memiliki 
kemampuan dalam menguasai kitab kuning (klasik), kemudian mendapat 
ijazah dari seorang kiai untuk mengamalkan ilmunya ditengah-tengah 
masyarakat. Untuk itu, penting menjaga tradisi keilmuan di pesantren yang 
sudah membumi di kalangan santri agar tidak usang, dan mampu menjadi bekal 
kelak di masyarakat seperti tradisi membaca kitab kuning yang menggunakan 
ilmu alat seperti leksikografi, gramatika, dan mantiq. Sebagai produk 
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intelektual pesantren, kitab kuning tidak saja ada pada awal perkembangan 
Nusantara, seperti yang diperkirakan para peneliti bahwa kitab kuning 
berbahasa Arab dan Jawi baru ada pada sekitar abad ke-16 M, serta menjadi 
kurikulum masal di pesantren sekitar abad 18-19 M ketika banyak pelajar 
Indonesia yang belajar di Makkah.
116
   
1. Kiai 
Pada struktur masyarakat Jawa, kiai merupakan tokoh keagamaan 
karismatik. Menurut Quraish Shihab yang penulis kutip dari M. Syamsul 
Huda bahwa ada tiga tugas utama yang harus dijalankan kiai sesuai dengan 
tugas kenabian dalam mengembangkan kitab suci: pertama, menyampaikan 
(tabligh) ajaran-ajaran sesuai dengan perintah Allah, kedua menjelaskan 
ajaran agama berdasarkan al-Qur‟an, dan ketiga memutuskan perkara atau 
masalah yang dihadapi oleh masyarakat.
117
 
Hal ini cukup beralasan karena secara individual sosok kiai pada 
umumnya menampakkan kualitas dan kapasitas dirinya, baik dalam 
penguasaan ilmu agama maupun kualitas moralnya (ketinggian akhlak, 
ketekunan dalam menjalankan ibadah) serta pengabdian dirinya kepada 
agama dan masyarakat. Ketinggian ilmu dan keluhuran akhlaknya 
merupakan cermin dari sikap kiai yang hidup sederhana dan membuka 
dirinya kepada masyarakat dengan harapan dapat membantu memecahkan 
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persoalan umat, baik yang menyangkut persoalan agama maupun persoalan 
sosial.
118
 
Penyebutan kiai di beberapa daerah berbeda-beda. Di Jawa Barat 
misalnya orang yang memiliki dan memimpin pesantren disebut ajengan, 
sedangkan di Jawa Tengah dan Jawa Timur disebut kiai. Perkembangan 
zaman membawa perubahan areal penamaan kiai tidak terbatas pada orang 
yang mempunyai atau memimpin pondok pesantren, akan tetapi beberapa 
orang yang mempunyai pengaruh besar di kalangan masyarakat walaupun 
tidak mempunyai pondok pesantren disebut juga dengan kiai. Sebutan kiai 
pada masa penjajahan mempunyai kedudukan prestise, karena kesultanan 
pada masa itu lebih banyak mengurus masalah politik, maka secara otomatis 
bidang agama dipegang oleh kiai. Karena cakupan bidang agama 
melingkupi segala aspek seperti hak milik, perkawinan, perceraian, harta 
warisan, dan lain-lain, kekuasaan kiai lebih besar daripada kesultanan atau 
raja pada saat itu. Oleh karena itu, mereka lebih diterima secara umum di 
Nusantara dan bahkan pada masa kemerdekaan banyak diantara mereka 
diangkat menjadi menteri, anggota parlemen, duta besar, dan pejabat-
pejabat tinggi pemerintahan.
119
  
Orang yang benar-benar alim tidak pernah mengklaim dirinya dengan 
sebutan kiai. Sebutan kiai yang diberikan masyarakat kepada orang yang 
yang mulia akhlaknya serta kedalaman ilmunya tepat disandang oleh Kiai 
Sya‟roni. Meski secara fisik ia tidak mempunyai pondok pesantren, akan 
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tetapi santri kalongnya yang berjumlah ratusan dan dari berbagai strata 
sosial serta beragam usia tersebar di berbagai daerah. 
2. Santri 
Ahmad Shiddiq mengutip pendapat Nurcholish Madjid dalam buku 
Bilik-bilik Pesantren memberikan pilihan dua pendapat di dalam tulisannya. 
Pertama; kata santri dari kata sastri (bahasa Sansekerta) yang berarti melek 
huruf, ini menunjukkan bahwa santri adalah kelas literacy bagi orang Jawa. 
Ini disebabkan pengetahuan mereka tentang agama melalui kitab-kitab 
bertulisan dan berbahasa Arab. Kedua; bahwa perkataan santri 
sesungguhnya berasal dari bahasa Jawa, persisnya dari kata cantrik yang 
berarti seseorang yang selalu mengikuti seorang guru ke mana guru tersebut 
menetap.
120
 
Dalam istilah lain juga diterangkan bahwa santri merupakan sebutan 
bagi para siswa yang belajar di pondok pesantren. Tetapi dalam 
perkembangan selanjutnya, ada beberapa tipologi santri. Menurut para ahli, 
santri dapat dikelompokkan menjadi beberapa bagian yaitu; pertama santri 
mukim merupakan murid-murid yang berasal dari daerah yang jauh dan 
menetap dalam kelompok pesantren. Santri mukim yang paling lama tinggal 
di pesantren tersebut biasanya merupakan satu kelompok tersendiri yang 
memegang tanggung jawab mengurusi kepentingan pesantren sehari-hari, 
mereka juga memikul tanggung jawab mengajar santri-santri muda tentang 
kitab-kitab dasar dan menengah. Kedua santri kalong yaitu murid-murid 
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yang berasal dari daerah sekeliling pesantren, yang biasanya tidak menetap 
dalam pesantren. Untuk mengikuti pelajaran di pesantren, mereka bolak-
balik (nglajo) dari rumahnya sendiri. Biasanya perbedaan antara pesantren 
besar dan pesantren kecil dapat dilihat dari komposisi santri kalong.
121
  
Mayoritas santri yang diasuh Kiai Sya‟roni adalah santri kalong. 
Secara ia tidak mempunyai pondok pesantren, maka santri yang diasuhnya 
dari berbagai macam profesi dan dari bermacam daerah. Seperti Frengki 
Siswanto (29 th) seorang guru yang datang dari Loram Wetan Kudus. Meski 
ia tidak sepenuhnya rutin mengikuti pengajian tafsir Jumat fajar di masjid 
Menara Kudus, setidaknya ia menyempatkan ngalap barokah dengan 
mengikuti beberapa sesi pengajian.
122
 Selain Frengki, Ibu Munzaroah (50 
th) berprofesi sebagai pedagang, Achmat Burhanuddin (27 th) seorang santri 
sekaligus mahasiswa strata II di Jakarta, Ahmad Yani (26 th) seorang guru, 
Abdul Mun‟im (33 th) seorang mahasiswa strata II di Jepara, Muhammad 
Mafaza (45 th) seorang wiraswasta yang sekaligus menjabat salah satu 
pengurus masjid Menara Kudus.
123
 Mereka merupakan sebagian santri 
kalong Kiai Sya‟roni yang setidaknya berusaha istiqamah untuk mengikuti 
pengajiannya.    
3. Pondok Pesantren 
Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang mampu 
berdialog dan menyerap budaya lokal Nusantara. Istilah pesantren di 
                                                          
121Zaini Tamin AR, “Genealogi Peran Kaum Santri dalam Sketsa Politik Nasional”, 
dalam Al-Ibroh, Vol. II, no. 1 (Mei 2017), h. 33.  
122
Wawancara pribadi dengan Frengki Siswanto, Kudus, 3 Maret 2018.
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Wawancara dengan beberapa audiens. 
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Nusantara berasal dari kata “santri” yang mendapat kata awalan “pe” dan 
akhiran “an” yang berarti tempat para santri menuntut ilmu. Sedangkan 
istilah pondok pesantren merupakan sebuah asrama pendidikan Islam 
tradisional dimana para siswanya (santri) tinggal bersama di bawah 
bimbingan seorang kiai.
124
  
Dinamika pesantren dipahami Azyumardi Azra sebagai fungsi 
kelembagaan yang memiliki tiga peranan pokok. Pertama, transmisi ilmu 
pengetahuan Islam. Kedua, pemeliharaan tradisi Islam. Ketiga, pembinaan 
calon-calon ulama. Keilmuan pesantren lebih mengutamakan penanaman 
ilmu daripada pengembangan ilmu. Hal ini terlihat pada tradisi pendidikan 
pesantren yang cenderung mengutamakan hafalan dalam transformasi 
keilmuan di pesantren. Tradisi pesantren yang memiliki keterkaitan dan 
keakraban dengan masyarakat lingkungan dapat diharapkan menciptakan 
suatu proses pendidikan tinggi yang melibatkan seluruh anggota 
masyarakat. Dengan demikian terciptalah masyarakat belajar, sehingga ada 
hubungan timbal balik antar keduanya. Di sini masyarakat telah berperan 
serta dalam pendidikan di pesantren, sehingga pesantren dapat memahami 
masalah-masalah yang dihadapi masyarakat untuk mencarikan alternatif 
pemecahannya.
125
 Meski pesantren kerap dianggap sebagai lembaga 
pendidikan tradisional, ternyata pesantren mempunyai kemampuan untuk 
menyesuaikan diri sesuai dengan perkembangan zaman. Zaman telah 
                                                          
124Ahmad Shiddiq, “Tradisi Akademik Pesantren”, h. 221. 
125Zaini Tamin AR, “Genealogi Peran Kaum Santri dalam Sketsa Politik Nasional”, h. 34.   
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“memaksa” pesantren untuk berbenah, berubah dan berkembang secara 
dinamis.
126
 
Kiai yang nderekke dawuh Kiai Arwani -yang tak lain adalah gurunya 
Kiai Sya‟roni- terkait tidak mendirikan pondok pesantren, membuat ia tidak 
sepenuhnya bisa mengasuh dan berinteraksi langsung dengan santri-
santrinya selama 24 jam. Akan tetapi, ia mempunyai jadwal padat dalam 
mengisi beberapa pengajian. Selain mengisi pengajian rutinan Jumat fajar di 
masjid Menara Kudus, ia juga mengisi rutinan Ahad Legi di gedung 
Jam’iyyatul Hujjaj Kudus (JHK) dengan kitab yang sama, yakni Tafsῑ r 
Jalālain. Selain karena termasuk pilihan umum dalam pembelajaran tafsir 
al-Qur‟an tingkat dasar, juga Tafsῑ r Jalālain termasuk kitab tertua dan 
sudah menjadi tradisi pengajian di masyarakat Jawa. 
4. Kitab Kuning 
Tradisi akademik pesantren dikenal dengan pengetahuan syari‟ah 
yang menjadi bahan pelajaran di pesantren. Menurut Nurcholish Madjid ada 
empat pengetahuan yaitu ilmu fiqh, ilmu tasawuf, ilmu tauhid, dan ilmu 
sharaf. Melengkapi pandangan Madjid, Shiddiq mengutip pendapat 
Zamakhsyari Dhofier menambahi ada delapan pengetahuan pesantren yakni 
ilmu nahwu dan ilmmu sharaf, ilmu fiqh, ilmu ushul fiqh, ilmu hadits, ilmu 
tafsir, ilmu tauhid, ilmu tasawuf, dan ilmu etika, serta cabang ilmu lainnya 
seperti ilmu tarikh dan ilmu balaghah.
127
 
                                                          
126Ibid, 
h. 33.  
127Ahmad Shiddiq, “Tradisi Akademik Pesantren”, h. 226.  
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Pengetahuan tersebut dalam pesantren berbentuk kitab kuning, meski 
asal-usul penyebutan tidak diketahui secara pasti. Ada yang beranggapan 
bahwa pada tahun karangan, ada yang membatasi madzhab teologi, ada 
yang membatasi pada istilah mu’tabarah, dan sebagainya. Martin Van 
Bruenessen berargumen karena warna kertasnya, tentu hal ini kurang tepat. 
Sebab, pada kitab-kitab klasik sudah ada yang diterbitkan dengan memakai 
kertas putih di dunia percetakan.
128
 
Istilah kitab kuning merupakan kitab-kitab yang ditulis oleh ulama-
ulama „asing’, tetapi secara turun-temurun menjadi referensi yang 
dipedomani oleh para ulama Indonesia; demikian pula yang ditulis oleh 
ulama Indonesia sebagai karya tulis yang independen dan ditulis oleh ulama 
sebagai komentar atau terjemahan atas kitab karya ulama „asing’.129 
Menurut Ali Yafie kitab kuning merupakan istilah khusus yang digunakan 
untuk menyebutkan karya tulis dibidang keagamaan yang ditulis dalam 
bahasa Arab dan digunakan sebagai referensi di pondok-pondok pesantren 
yang berisi tentang beberapa disiplin keilmuan. Dinamakan kitab kuning 
dikarenakan mayoritas kitab-kitab tersebut kertasnya berwarna kuning. 
Seiring dengan kemajuan teknologi percetakan, kitab kuning tidak harus 
selalu dicetak dengan kertas berwarna kuning akan tetapi dicetak pula di 
atas kertas berwarna putih.
130
 
Secara spesifik kebanyakan kitab kuning memiliki ciri umum yang 
terletak pada layoutnya yang terdiri dari dua bagian: matan atau teks 
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Ibid.  
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Ibid, h. 226-227.   
130
Ali Yafie, Menggagas Fiqih Sosial (Bandung: Mizan, 1989), h. 56.   
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aslinya, syarah atau penjelasan dari teks asli, dan hasyiyah atau penjelasan 
dari penjelasan teks asli. Pada umumnya matan terletak di pinggir 
sedangkan syarah terletak di bagian tengah, karena syarah merupakan 
penjelasan atau penjabaran dari matan makasyarah isinya lebih banyak 
daripada matan. Ciri khas lainnya adalah terletak pada model penjilidannya, 
dimana hanya dilipat dan disusun sesuai halaman sehingga masih berupa 
lembaran.
131
 
C. Penggunaan Makna Gandul dalam Tafsir Surat Al-Fātiḥ ah 
Pengajian tafsir yang berlangsung setiap Jumat fajar oleh Kiai Sya‟roni 
menggunakan dua model. Model pertama adalah dengan apa yang di kalangan 
pesantren dikenal dengan istilah “makna gandul” yaitu arti setiap kata yang 
digantungkan dalam setiap kata dari teks Arab, yang dalam hal ini adalah tafsir 
al-Qur‟an. Makna gandul ini ditulis dari atas ke bawah agak miring ke kiri 
dengan menggunakan huruf Arab pegon berbahasa Jawa. Setiap kata dalam 
teks asli dituliskan maknanya dalam bahasa Jawa dengan kata berbahasa Jawa 
yang ditulis menurun miring ke sebelah kiri.
132
 Adapun menurut Islah Gusmian 
makna gandul merupakan praktik penerjemahan teks berbahasa Arab kata 
perkata yang diletakkan tepat di bawah kata yang diterjemahkan dengan 
memakai huruf Arab.
133
  
                                                          
131Muhammad Fahaddudin, “Pembelajaran Kitab Kuning Melalui Metode Tarjemah di 
Pondok Pesantren Al-Munawwir Yogyakarta” (Skripsi S1 Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Sunan Kalijaga, 2014), 
h. 10.  
132Ahmad Baidowi, “Aspek Lokalitas Tafsir Al-Iklῑ l fῑ  Ma‟ānῑ  al-Tanzῑ l Karya 
Mishbah Musthafa”, dalam Nun, Vol. 1, no. 1 (tahun 2015), h. 45. 
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Islah Gusmian, Dinamika Tafsir Bahasa Jawa Abad 19-20 (Surakarta: EFUDE 
PRESS, 2015), h. 42.
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Contoh makna gandul ketika Kiai Sya‟roni menerangkan ayat pertama 
dari surat al-Fātiḥ ah [1] : 1; 
      
 “Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang.” 
 
Penafsiran Kiai Sya‟roni: 
 
“Bismillāhi; mahos ingsun kelawan nyebut asmane Alloh, al-Rahmāni; 
kang pareng welas asih dunyo lan akherat, al-Raḥ ῑ mi; kang welas asih ono 
ing akherat beloko. Bismillāhi; mahos ingsun kelawan nyebut asmane Alloh, 
al- Rahmāni; kang pareng nikmat kelawan gede-gede ne nikmat, al-Raḥ ῑ mi; 
kang pareng nikmat kelawan sak lembut-lembute nikmat.  
 
Terjemahannya: 
 
“Bismillāhi; Dengan menyebut nama Allah, al-Rahmāni; Yang Maha 
Pemurah, al-Raḥ ῑ mi; lagi Maha Penyayang. Bismillāhi; Dengan menyebut 
nama Allah, al- Rahmāni; yang memberi nikmat dengan sebesar-besar nikmat, 
al-Raḥ ῑ mi; yang memberi nikmat dengan selembut-lembutnya nikmat.  
 
Selanjutnya ayat kedua dari surat al-Fātiḥ ah [1] :2; 
            
 “Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.” 
Penafsiran Kiai Sya‟roni: 
“Al-ḥ amdu; utawi sekihe puji, lillāhi; iku kagungane Alloh, robbil 
‘ālamῑ n; kang mengerani wong ngalam kabeh.”  
 
Terjemahannya: 
 
“Al-ḥ amdu; segala puji, lillāhi; bagi Allah, robbil ‘ālamῑ n; Tuhan 
semesta alam.” 
     
Selanjutnya ayat ketiga dari surat al-Fātiḥ ah [1] :3; 
     
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 “Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.” 
 
Penafsiran Kiai Sya‟roni: 
 
“Al-Rahmāni; kang pareng welas asih dunyo lan akherat, al-Raḥ ῑ mi; 
kang welas asih ono ing akherat beloko. Al-Rahmāni; hiyo dzat kang pareng 
nikmat kelawan gede-gede ne nikmat, al-Raḥ ῑ mi; hiyo dzat kang pareng 
nikmat kelawan sak lembut-lembute nikmat.” 
 
Terjemahannya:  
 
“Al-Rahmāni; Yang Maha Pemurah, al-Raḥ ῑ mi; lagi Maha Penyayang. 
Al-Rahmāni; yaitu dzat yang memberi nikmat dengan sebesar-besarnya nikmat, 
al-Raḥ ῑ mi; yaitu dzat yang memberi nikmat dengan selembut-lembutnya 
nikmat.” 
 
Adapun uraian penulisan dengan makna gandul dan memakai aksara 
pegon dapat dinarasikan sebagai berikut: 
Ayat pertama dari surat al-Fātihah  dimaknai dengan mahos ingsun 
kelawan (dengan) nyebut asmane Alloh. Sedangkan kata  dimaknai 
dengan kang pareng welas asih dunyo lan akherat dan hiyo dzat kang pareng 
nikmat kelawan gede-gede ne nikmat (Maha Pemurah dan dzat yang memberi 
nikmat dengan sebesar-besar nikmat) sedangkan kata  dimaknai dengan 
kang welas asih ono ing akherat beloko dan hiyo dzat kang pareng nikmat 
kelawan sak lembut-lembute nikmat (lagi Maha Penyayang dan dzat yang 
memberi nikmat dengan selembut-lembutnya nikmat). Kata kang di sini 
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menunjukkan kedudukan na’at atau sifat yang biasanya disingkat dengan huruf 
 kecil yang diletakkan di sebelah kanan atas kata yang bersangkutan.
134
  
Sedangkan kata  dimaknai dengan utawi sekihe puji (segala puji). 
Setiap kata utawi menunjukkan bahwa kata tersebut sebagai mubtada’ (subjek 
kalimat) yang biasanya ditulis dengan huruf  kecil yang ditulis dipojok kanan 
atas kata yang bersangkutan. Kemudian kata  dimaknai dengan iku 
kagungane Alloh (itu kepunyaan Allah). Kata iku menunjukkan bahwa posisi 
kata tersebut sebagai khabar (predikat). Jika diucapkan, kata iku biasanya 
disebut lebih dahulu, sebelum teks Arabnya (dalam hal ini  ), untuk 
menunjukkan bahwa setiap mubtada’ itu pasti diikuti dengan khabar. Dengan 
membaca iku sebelum membaca teks Arab, akan bisa langsung diketahui kata 
yang bersangkutan berposisi sebagai khabar. Mubtada’ dan khabar selalu 
berpasangan dan tidak dapat dipisahkan, artinya setiap ada mubtada’ pasti ada 
khabar, begitupun sebaliknya. Adapun frasa  diterjemahkan dengan 
kang mengerani wong ngalam kabeh (Tuhan seru sekalian alam). Kata kang di 
sini menunjukkan bahwa posisi frasa tersebut adalah sebagai sifat atau na’at 
dari kata .
135
  
                                                          
134Muhammad Asif, “Tafsir dan Tradisi Pesantren Karakteristik Tafsir Al-Ibrῑ z Bisri 
Mustofa”, h. 259.   
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Quraish Shihab menyatakan bahwa al-Raḥ mān dan al-Raḥ ῑ m terambil 
dari kata “Raḥ mat”. Dalam hadis Qudsi dinyatakan bahwa Allah Swt. 
berfirman:  
“Aku adalah al-Raḥ mān, aku menciptakan al-Raḥ ῑ m, Ku ambilkan 
untuknya nama yang berakar dari namaMu, siapa yang menyambungnya 
(silaturrahim) akan Ku-sambung (rahmat-Ku) untuknya, dan siapa yang 
memutuskannya, Ku-putuskan (rahmat-Ku baginya).”136  
 
Rahmat lahir dan nampak di permukaan bila ada sesuatu yang dirahmati 
pastilah sesuatu yang butuh, karena itu yang butuh tidak dapat dinamai Rahīm. 
Di sisi lain siapa yang bermaksud memenuhi kebutuhan pihak lain tetapi secara 
faktual dia tidak melaksanakannya, maka ia juga tidak dapat dinamai Rahīm. 
Bila itu tidak terlaksana karena ketidakmampuannya, maka boleh jadi dinamai 
Rahīm, ditinjau dari kelemah lembutan, kasih sayang kehalusan yang 
menyentuh hatinya, tetapi yang demikian itu adalah sesuatu yang tidak 
sempurna.
137
 
Kata al-Rahmān dan al-Raḥ ῑ m merupakan dua sifat yang berasal dari 
al-Raḥ mah (kasih sayang, belas kasih, atau lemah lembut). Walaupun 
demikian, keduanya mempunyai makna tersendiri. Al-Raḥ ῑ m dimaksudkan 
kepada sang pemberi rahmat di akhirat, sedang al-Rahmān bermakna 
rahmatNya yang agung, karena Raḥ man mengikuti wazan fa’lan yang 
merupakan ṣ ighat mubālaghah (hal yang membesar-besarkan) dalam banyak 
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M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, 
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hal, tidak bermakna terus-menerus, seperti ghaḍ ban (pemarah) dan sakran 
(pemabuk).
138
 Sementara al-Raḥ ῑ m bermakna rahmatnya mengalir terus 
menerus. Sebab ṣ ighat fā’il (nomina yang menunjukkan subjek) digunakan 
untuk sifat-sifat yang abadi, seperti lafadz al-karῑ m (mulia) dan dzarif 
(cantik). Maka al-Rahmān al-Raḥ ῑ m seakan-akan bermakna agung 
rahmatNya dan abadi kebaikanNya.
139
 
Al-Khaṭ abi berpendapat: al-Raḥ mān maksudnya adalah sang Pemilik 
rahmat paripurna yang meliputi seluruh makhluk dalam hal pembagian rizki 
dan kemaslahatannya, termasuk bagi orang mukmin dan kafir. Sedangkan al-
Raḥ īm dikhususkan hanya bagi mukmin.140 Al-Raḥ mān adalah dzat yang 
memberikan nikmat dengan sesuatu yang tidak bisa digambarkan adanya 
nikmat tersebut. Sedangkan al-Raḥ īm dzat memberikan nikmat dengan sesuatu 
yang bisa tergambarkan, dengan adanya nikmat tersebut untuk hamba-
hambanya.
141
 Pendapat yang sama dinyatakan oleh al-Rāzī, yaitu al-Raḥ mān 
adalah dzat yang memberi nikmat tetapi tidak bisa digambarkan jenisnya untuk 
hambanya. Dan al-Raḥ īm adalah dzat yang memberi nikmat dengan sesuatu 
yang bisa digambarkan untuk hambanya.
142
 
Sedangkan terjemahan yang kedua adalah penjelasan per ayat yang 
penjelasannya membentuk narasi atau keterangan yang mudah dipahami 
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Muḥ ammad Ali al-Ṣ abunῑ , Ṣ afwātu al-Tafāsir, terj. Yasin (Pustaka Al-Kautsar, 
2011), h. 11. 
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Al-Khāzin, Tafsīr al-Khāzin, (Beirut: Dār al-Kutub al-Ilmiyah, t.th), h. 29. 
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audiensnya.
143
 Penjelasan yang bersifat naratif ini juga menggunakan bahasa 
Jawa yang mana terdapat dua jenis bahasa, yakni bahasa Jawa Kromo (halus) 
dan bahasa Jawa Ngoko (kasar). 
Misalnya penjelasan dari ayat bismillāhirraḥ mānirraḥ ῑ m:144 
“Kito kui dikenalke karo sifat-sifate Gusti Alloh rupane al-Rahmāni (sak 
gede-gede ne nikmat) lan al-Raḥ ῑ mi (sak lembut-lembute nikmat). Contone 
nikmat sing sak gede-gedene nikmat (al-Rahmāni) kui nikmat sing kito 
raosaken, yoiku nikmatul ῑ jāz (diwujudake nek dunyo, ngerti sembarang kalir, 
diweruhake sandangan sing apik-apik lan liya-liyane kabeh), nikmatul ῑ mān 
wal Islām, nikmatul aqli (diparingi akal), nikmatus sihat (diparingi sehat) lan 
nikmat diparingi cukup sandang pangan. Contoh nikmat sing sak lembut-
lembute nikmat kui contone diparingi ngantuk, sebab ngantuk kui ora iso 
pesen, terus nikmat gatel, lan liya-liyane. Nikmat kui gatukane karo syukur. 
Syukur niku wonten tigo (3): sepindah syukur bil lisān; contone lisane moco 
alhamdulillah, kaping kalih syukur bil arkān; contone iso sholat, ngadek, sujud 
lan liya-liyane, kaping tigo syukur bil janān: contone atine mantep, nikmat 
songko Gusti Alloh.” 
 
Terjemahannya: 
 
“Kita dikenalkan dengan sifat-sifatnya Allah seperti sifat al-Rahmān 
(sebesar-besarnya nikmat) dan al-Raḥ ῑ m (selembut-lembutnya nikmat). 
Contoh nikmat yang sebesar-besarnya nikmat (al-Rahmān) itu seperti nikmat 
yang yang kita rasakan, yaitu  nikmatul ῑ jāz (diwujudkan di dunia, mengetahui 
segalanya, dan diperlihatkan pakaian yang bagus-bagus dan lain-lain), nikmat 
diberi iman dan nikmat Islam, nikmat diberi akal, nikmat diberi sehat, dan 
nikmat diberi sandang pangan yang berkecukupan. Contoh nikmat dengan 
selembut-lembutnya nikmat itu misalnya diberi ngantuk, sebab ngantuk itu 
tidak bisa pesan sebelumnya, nikmat gatal, dan lain-lain. Nikmat itu 
pasangannya dengan syukur. Syukur itu ada tiga (3) macam: pertama syukur 
dengan menggunakan lisan; contoh lisannya bisa membaca alhamdulillah, 
kedua syukur dengan menggunakan fisiknya atau anggota badannya; contoh 
bisa shalat, berdiri, sujud, dan lain-lain, ketiga syukur dengan menggunakan 
hati; contoh hatinya yakin, ini merupakan nikmat dari Allah.” 
  
Metode terjemah makna gandul itu sendiri merupakan unsur pokok di 
dalam pesantren khususnya dalam membaca kitab kuning, memahami, 
                                                          
143Ahmad Baidowi, “Aspek Lokalitas Tafsir Al-Iklῑ l fῑ  Ma‟ānῑ  al-Tanzῑ l Karya 
Mishbah Musthafa”, h. 45. 
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Audio isi kandungan surat al-Fātiḥ ah oleh KH. Sya‟roni Ahmadi pada pengajian 
tafsir Jumat fajar di masjid Menara Kudus. 
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mempelajari, dan mengajarkannya. Dalam perkembangan ilmu Islam dan 
menyebarnya kebudayaan Islam di Indonesia, para ulama menjadikan metode 
ini untuk menyampaikan ilmu-ilmu Islam, khususnya kitab kuning gundul 
(tidak berharakat). Kitab gundul mendatangkan kesulitan bagi pembacanya 
terlebih masyarakat non-Arab yang tidak memperdalam bacaan atau nash-nash 
dan teks Arab dengan baik. Oleh karena itu mereka mengambil metode tersebut 
untuk membantu bacaan dalam memahami kitab-kitab gundul. Metode ini terus 
berlanjut dan berkembang sampai sekarang di dalam praktik belajar-mengajar 
yang digunakan oleh pondok pesantren di Indonesia.
145
 
Meskipun peranannya sangat besar didalam pengajaran ilmu Islam dan 
Arab di Indonesia, sejarahnya tidak diketahui secara pasti sampai saat ini. 
Bahkan Ibnu Burdah pernah sowan kepada beberapa kiai untuk mendapatkan 
jawaban atas kegelisahannya. Ia tidak mendapatkan tanda-tanda atau referensi 
yang membuktikan secara langsung atas peletakan metode makna gandul 
kecuali nasehat dan dorongan untuk meneliti sejarah yang masih samar dan 
menyingkapnya dengan kemampuan dan ketekunannya. Terdapat karakteristik 
tersendiri pada metode ini yaitu salah satunya pada penulisan bahasa sasaran 
terjemah yang diletakkan menggantung ke bawah, oleh sebab itu dinamakan 
“makna gandul” dengan penulisan miring. Adapun sumber terjemah adalah 
teks-teks yang berbahasa Arab.
146
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Salah satu keistimewaan yang lain adalah tunggalnya terjemah di dalam 
memindah makna dimana praktik terjemah atas metode ini tidak terbatas dalam 
memindah pikiran atau cakupan risalah sebagaimana yang terjadi dalam 
terjemah tafsir atau memindah makna saja, akan tetapi memindah satu makna 
kamus dan makna fungsi dari bahasa sumber sampai pada bahasa sasaran 
dalam satu waktu. Adapun bahasa sasaran adalah bahasa Jawa, bahasa Sunda, 
bahasa Melayu, maupun bahasa Madura. Bahasa Jawa sedikit berbeda dari 
bahasa Jawa secara umum, anehnya bahasa Jawa seperti bahasa sasaran seakan 
hal itu mendatangkan pada kemunculan bahasa Jawa khusus pada dunia 
pesantren. Sebagian dari terjemah menggunakan sarana bahasa yang 
diterjemahkan dengan rumus. Adapun rumus atau tanda yang digunakan dari 
fungsi i’rab berbeda dari bahasa kontemporer atau bahasa lainnya.147 Berikut 
skema yang penulis kutip dari Ibnu Burdah untuk memudahkan dalam 
memahami istilah-istilah yang terdapat dalam kitab-kitab kuning: 
Tabel 3.1 
Bahasa Jawa 
 
(Rumus Kitab) 
 
(Fungsi Nahwu) 
 
(Bacaan dengan 
bahasa Jawa) 
    bayane /  
    rupane / 
    apane / 
   piro-piro / 
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    mongko / 
    nuli / 
    haleh / 
    iku / 
    kang / 
    ingdalem / 
    kerono /  
   
    senajan / 
    opo / 
   sopo / 
    utawi / 
    ing /  
    ora / 
   kelawan / 
   
    kelakuhan / 
   
 
Tabel 3.2 
Bahasa Madura 
(Terjemahannya) 
 
(Bacaan dengan bahasa  
Madura) 
 
(Fungsi Nahwu)
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(Dining) 
 
Itu  
(Panika) 
 
Apa  
(Ampun) 
 
Siapa  
(Ponapah) 
 
  
(Paserah) 
 
Kepada  
(Dekka) 
 
Pada  
(E‟) 
 
Di  
(Kenengan) 
 
Dengan  
(Kalaban) 
 
Apanya  
(Ponapah) 
 
Siapa  
(Paserah pada mubdah) 
 
Apanya  
(Ponapohnya) 
 
Yang 
 
(Se) 
 
Diri sendiri  
(Tibi‟nah) 
 
Dengan  
(Kalaban) 
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Sesungguhnya 
 (Sangkulan) 
 
 
Tabel 3.3 
Bahasa Sunda 
(Terjemahannya) 
 
(Bacaanya) 
 
(Rumus) 
 
(Fungsi 
Nahwu) 
Maksudnya Tegesna  
 
Apanya Nauna   
Banyak Pirang-pirang   
Maka Maka   
Sambil Halna / Bari   
Adalah Eta ¶  
Yang Anu   
Di dalam Dijero X  
Pada saat Dina   
Karena Kerena   
Dan Jeung  
 
Apa Naon   
Siapa Saha   
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Adapun 
 
Ari   
Terhadap Kana   
    
Dengan sungguh-
sungguh 
Kalawan |:  
    
- Kalakuan   
Artinya Tegesna |.  
 
Penggunaan makna gandul dengan aksara pegon merupakan warisan 
ulama Nusantara yakni hasil pertemuan antara Islam dengan kebudayaan lokal. 
Hingga saat ini belum ada pendapat yang akurat tentang kapan dan dimana 
aksara pegon tersebut muncul dan mulai digunakan. Beberapa pendapat hanya 
memprediksi bahwa huruf pegon muncul sekitar tahun 1200/1300 M 
bersamaan dengan masuknya ajaran Islam di Indonesia. Dalam catatan lain, 
aksara pegon muncul sekitar tahun 1400 M yang digagas oleh Raden Rahmat 
atau lebih dikenal dengan sebutan Sunan Ampel di Pesantren Ampel Dentha 
Surabaya. Sedangkan menurut pendapat lain, penggagas huruf pegon adalah 
Syarif Hidayatullah atau Sunan Gunung Jati Cirebon. Namun secara historis 
penggunaan aksara pegon memang telah populer berkisar antara abad ke-XVIII 
hingga XIX. Hal ini didasarkan pada banyaknya karya-karya dari berbagai 
disiplin keilmuan maupun peninggalan bersejarah ulama Nusantara pada abad 
tersebut yang ditulis dengan aksara pegon.
148
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Bagi seorang santri, pemakaian huruf pegon sudah barang tentu akan 
membantu mereka dalam memahami struktur kebahasaan al-Qur‟an. 
Pemahaman ini menjadi hal yang sangat penting bagi seorang santri mengingat 
dalam tradisi pesantren, pembacaan -dan oleh karena penguasaan- teks-teks 
berbahasa Arab tidak bisa dilepaskan dari kemampuannya memahami struktur 
bahasa dalam  teks-teks tersebut.
149
 Hal ini berbeda dengan masyarakat umum 
yang ditengah keterbatasannya memahami ayat-ayat al-Qur‟an dengan 
penjelasan yang membentuk makna gandul dengan aksara pegon. Itulah 
sebabnya Kiai Sya‟roni selain pengajian tafsir dengan memaknai gandul, 
alternatif lain adalah memilih bahasa dan model ngaji darusan untuk 
memudahkan audiens dalam memahami tafsir al-Qur‟an. 
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BAB IV 
METODE PELISANAN DAN METODE PENAFSIRAN KH. SYA’RONI 
AHMADI ATAS SURAT AL-FᾹTIḤAH 
Pada bab keempat ini penulis berusaha mengungkapkan metode pelisanan 
dan metode penafsiran yang dilakukan oleh Kiai Sya‟roni atas surat al-Fātiḥ ah. 
Pada bab sebelumnya telah diungkapkan bahwa pengajian yang eksis sampai detik 
ini merupakan warisan yang turun-temurun yang pada mulanya dilakukan oleh 
Kiai Asnawi, kemudian diteruskan oleh Kiai Arwani dan sekarang digantikan oleh 
Kiai Sya‟roni. 
A. Metode Pelisanan dalam Pengajian Tafsir Surat Al-Fātiḥ ah 
Tradisi lisan merupakan pengetahuan dan kebiasaan yang disampaikan 
secara turun-temurun dengan menggunakan lisan.
150
 Tradisi lisan itu sendiri 
sebuah tradisi yang ditransmisi dalam waktu dan ruang dengan ucapan dan 
tindakan. Dengan kata lain, tradisi lisan terdiri dari apapun yang diteruskan 
melalui saluran lisan yang terbentuk dari budaya itu sendiri.
151
 Tradisi lisan 
sudah dipraktikkan oleh Kiai Sya‟roni dalam pengajian tafsir Jumat fajar di 
masjid Menara Kudus. Berikut penulis mengalihaksarakan dari bahasa lisan ke 
dalam bahasa tulisan. 
Ketika subuh berkumandang pada Jumat fajar, tampak yang menjadi 
imam shalat di masjid Menara Kudus adalah Kiai Abdul Basith. Disitu tidak 
tampak adanya Kiai Sya‟roni. Ia berangkat dari rumah menggunakan 
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kendaraan roda empat tepat bakda shalat subuh yang didorong ajudannya 
Fakhruddin menggunakan kursi roda.
152
 Ketika dua tahun yang lalu, ia terjatuh 
saat melaksanakan umrah di Makkah. Sejak saat itulah ia mengenakan kursi 
roda sampai sekarang.
153
 
Langit di atas masjid Menara Kudus masih sayup-sayup petang, akan 
tetapi para audiens sudah mempersiapkan diri untuk ngaji darusan kepada Kiai 
Sya‟roni. Ketika ia turun dari kendaraan dan langsung di dorong oleh 
ajudannya sampai tepat di dalam masjid -tempat Kiai Sya‟roni- melakukan 
pengajian tafsir, ia beruluk salam dan membaca al-Fātiḥ ah bersama dan 
kemudian Hilal Haidar
154
 membacakan ayat al-Qur‟an yang bacaannya 
disesuaikan dengan ayat pengajian tafsir. Jika Hilal berhalangan, maka 
digantikan Ahmad Jauhar.
155
  
Pada penataan lokasi pengajian, pengurus masjid Menara Kudus yang 
mengatur tempat duduk Kiai Sya‟roni dan para audiens. Kiai Sya‟roni tidak 
menghadap kepada audiens, akan tetapi ia menghadap ke barat yang sudah 
dipasang Light Emitting Diode (LED) sehingga Kiai Sya‟roni membelakangi 
para audiens. Jadi mereka tidak bisa melihat secara langsung Kiai Sya‟roi, 
tetapi hanya bisa melihat dari layar LED.
156
 Hal tersebut dilakukan turun-
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temurun dari Kiai Asnawi.
157
 Penulis mengira merupakan sebuah bentuk 
penghormatan dan mengagungkan al-Qur‟an.  
Sebelum Kiai Sya‟roni memulai pengajiannya dengan membacakan 
tafsir, ia menjelaskan akan memulai pengajian Jumat fajar dari surat al-
Fātiḥ ah. Sebelumya, Kiai Sya‟roni ketika membaca surat al-Fātiḥ ah tentu 
memberikan hadiah pahala, kemudian qāri’ membacakan ayat dari al-Qur‟an. 
Hal ini bertujuan ketika membaca surat al-Fātiḥ ah, hadiahnya dihaturkan 
kepada Nabi Muhammad Saw. para keluarga, para sahabatnya, para nabi, para 
wali, Mbah Sunan Kudus dan keluarga audiens yang sudah meninggal. Kiai 
Syaroni juga mengajak para audiens ketika membaca al-Fātiḥ ah hatinya 
bergumam dan mengikutkan para keluarga audiens, mbah buyut yang sudah 
tiada untuk diikut sertakan dalam membaca al-Fātiḥ ah. Ia juga menjelaskan, 
kenapa yang dibaca al-Qur‟an? Hal ini perlu keterangan bahwa ketika al-Quran 
dibaca, itu sudah menghasilkan pahala, meski belum tahu arti dan 
penjelasannya. Ia juga menghimbau kepada audiens untuk meniatkan dengan 
sebutan ngaji darusan. Sekali lagi ia menekankan kepada audiens untuk 
meniatkan dengan ngaji darusan.
158
  
Tulisan al-Qur‟an yang ada di dunia harus disamakan dengan tulisan al-
Qur‟an yang berada di lauh mahfudz. Hal ini berdasarkan perintah dari Allah 
Swt. kepada Nabi Muhammad Saw. bahwa tempat lauh mahfudz itu di atas 
langit sap tujuh. Ada lagi al-Qur‟an yang bertempat di sap pertama yaitu di 
baitul izzah. Di baitul izzah sendiri, al-Qur‟an tetap berjumlah 30 juz. Nabi 
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Muhammad ndawuhi para sahabat untuk menuliskan al-Qur‟an yang berjumlah 
30 juz disamakan dengan al-Qur‟an yang ada di lauh mahfudz.159 
Kemudian Kiai Sya‟roni masuk pada penafsiran: 
        
“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang.” 
 
Penafsiran Kiai Sya‟roni: 
 
“Bismillāhi; mahos ingsun kelawan nyebut asmane Alloh, al-Rahmāni; 
kang pareng welas asih dunyo lan akherat, al-Raḥ ῑ mi; kang welas asih ono 
ing akherat beloko. Bismillāhi; mahos ingsun kelawan nyebut asmane Alloh, 
al- Rahmāni; kang pareng nikmat kelawan gede-gede ne nikmat, al-Raḥ ῑ mi; 
kang pareng nikmat kelawan sak lembut-lembute nikmat. Kito kui dikenalke 
karo sifat-sifate Gusti Alloh rupane al-Rahmāni (sak gede-gede ne nikmat) lan 
al-Raḥ ῑ mi (sak lembut-lembute nikmat). Contone nikmat sing sak gede-
gedene nikmat (al-Rahmāni) kui nikmat sing kito raosaken, yoiku nikmatul 
ῑ jāz (diwujudake nek dunyo, ngerti sembarang kalir, diweruhake sandangan 
sing apik-apik lan liya-liyane kabeh), nikmatul ῑ mān wal Islām, nikmatul aqli 
(diparingi akal), nikmatus sihat (diparingi sehat) lan nikmat diparingi cukup 
sandang pangan. Contoh nikmat sing sak lembut-lembute nikmat kui contone 
diparingi ngantuk, sebab ngantuk kui ora iso pesen, terus nikmat gatel, lan 
liya-liyane. Nikmat kui gatukane karo syukur. Syukur niku wonten tigo (3): 
sepindah syukur bil lisān; contone lisane moco alhamdulillah, kaping kalih 
syukur bil arkān; contone iso sholat, ngadek, sujud lan liya-liyane, kaping tigo 
syukur bil janān: contone atine mantep, nikmat songko Gusti Alloh.” 
 
Terjemahannya: 
 
“Bismillāhi; Dengan menyebut nama Allah, al-Rahmāni; Yang Maha 
Pemurah, al-Raḥ ῑ mi; lagi Maha Penyayang. Bismillāhi; Dengan menyebut 
nama Allah, al- Rahmāni; yang memberi nikmat dengan sebesar-besar nikmat, 
al-Raḥ ῑ mi; yang memberi nikmat dengan selembut-lembutnya nikmat. Kita 
dikenalkan dengan sifat-sifatnya Allah seperti sifat al-Rahmān (sebesar-
besarnya nikmat) dan al-Raḥ ῑ m (selembut-lembutnya nikmat). Contoh 
nikmat yang sebesar-besarnya nikmat (al-Rahmān) itu seperti nikmat yang 
yang kita rasakan, yaitu  nikmatul ῑ jāz (diwujudkan di dunia, mengetahui 
segalanya, dan diperlihatkan pakaian yang bagus-bagus dan lain-lain), nikmat 
diberi iman dan nikmat Islam, nikmat diberi akal, nikmat diberi sehat, dan 
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nikmat diberi sandang pangan yang berkecukupan. Contoh nikmat dengan 
selembut-lembutnya nikmat itu misalnya diberi ngantuk, sebab ngantuk itu 
tidak bisa pesan sebelumnya, nikmat gatal, dan lain-lain. Nikmat itu 
pasangannya dengan syukur. Syukur itu ada tiga (3) macam: pertama syukur 
dengan menggunakan lisan; contoh lisannya bisa membaca alhamdulillah, 
kedua syukur dengan menggunakan fisiknya atau anggota badannya; contoh 
bisa shalat, berdiri, sujud, dan lain-lain, ketiga syukur dengan menggunakan 
hati; contoh hatinya yakin, ini merupakan nikmat dari Allah.” 
 
Selanjutnya ayat kedua dari surat al-Fātiḥ ah [1] :2, orang-orang sepuh 
memaknai:  
            
 “Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.” 
 
Penafsiran Kiai Sya‟roni: 
“Al-ḥ amdu; utawi sekihe puji, lillāhi; iku kagungane Alloh, robbil 
‘ālamῑ n; kang mengerani wong ngalam kabeh.”  
 
Terjemahannya: 
“Al-ḥ amdu; segala puji, lillāhi; bagi Allah, robbil ‘ālamῑ n; Tuhan seru 
sekalian alam.” 
 
Maksudnya segala puji itu aleman. Berikut gambaran secara detailnya: 
Puji 
Maksudnya manusia memuji Allah 
Swt. Contohnya: manusia memuji 
dengan lafadz  
Puji 
Maksudnya Allah Swt. memuji 
manusia. Contohnya: ketika Allah 
Swt. memuji Nabi Muhammad 
dengan sebutan : 
  
Puji   
Maksudnya Allah Swt. memuji 
dzatnya sendiri. Contohnya: Allah 
Swt. yang menjadikan langit dan 
bumi seisinya.  
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Puji  
Maksudnya manusia memuji 
manusia. Contohnya: kamu kalau 
mengaji rajin sekali. 
 
Allah Swt. memerintahkan Nabi Muhammad Saw. untuk berbuat keras 
ketika berdakwah, tetapi hal itu tidak bisa dilakukannya karena nabi pada 
dasarnya tidak bisa keras. Jadi dengan kelemahlembutan bisa menghasilkan 
maka tidak harus dengan kekerasan. Ketika manusia memuji orang lain, hal 
tersebut secara tidak langsung sudah memuji kepada Allah Swt. karena yang 
membuat manusia adalah Allah Swt. Kiai Sya‟roni juga menerangkan apa itu 
alam, yakni  (selain Allah. Swt adalah alam).160 Allah yang 
mengerani alam sifatnya      . 
Selanjutnya ayat ketiga dari surat  al-Fātiḥ ah [1] :3; 
         
“Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.” 
 
Penafsiran Kiai Sya‟roni: 
 
“Al-Rahmāni; kang pareng welas asih dunyo lan akherat, al-Raḥ ῑ mi; 
kang welas asih ono ing akherat beloko. Al-Rahmāni; hiyo dzat kang pareng 
nikmat kelawan gede-gede ne nikmat, al-Raḥ ῑ mi; hiyo dzat kang pareng 
nikmat kelawan sak lembut-lembute nikmat.” 
 
Terjemahannya:  
 
“Al-Rahmāni; Yang Maha Pemurah, al-Raḥ ῑ mi; lagi Maha Penyayang. Al-
Rahmāni; yaitu dzat yang memberi nikmat dengan sebesar-besarnya nikmat, 
al-Raḥ ῑ mi; yaitu dzat yang memberi nikmat dengan selembut-lembutnya 
nikmat.” 
 
                                                          
160
Ibid.  
74 
 
 
 
Disamping itu Allah Swt. sifatnya:   
      
Penafsiran Kiai Sya‟roni:    
“Mime saget di waos macem kalih, sampean waos sak jerone sholat yo 
keno, sakjabane sholat yo keno. Sampean waos  (mime dowo) 
kenging. Nomer loro sampean waos   (diwaos cekak mime)
kenging, iki qiroat sab’ah. Sing maos mime cekak wonten limo, Imam Nāfi’, 
Imam Ibnu Kaṣ ir, Imam Ibnu ‘Ᾱmir, Imam Abῡ  ‘Amr, lan Imam Ḥamzah. 
Qurro’ sab’ah niku wonten pitu yoiku Imam Nāfi’, Imam Ibnu Kaṣ ir, Imam 
Ibnu ‘Ᾱmir, Imam Abῡ  ‘Amr, Imam Ḥamzah, Imam ‘Ᾱṣ im lan Imam ‘Ᾱ lῑ  
Kisā’ῑ . Gusti Alloh kok disebut raja nang dino qiyamat nyebute , 
kenopo ora disebut  ? Mboten, sebab nek nek dunyo sing 
ngaku-ngaku dadi pengeran kui akeh koyok Fir’aun, Namrud, terus ono sing 
ngaku dadi presiden, dadi ratu tapi mbesok nek dino qiyamat wong 
dikumpulake nang oro-oro mahsyar mulai soko Mbah Adam doh udo, terus 
didangu karo Gusti Allah ? Saiki sopo sing dadi rojo? kabeh doh 
ra wani njawab, dijawab Gusti Alloh  (Gusti Alloh dzat sing 
moho siji tur moho waseso). Dadi kito diadepke Gusti Allah dikenalake alam 
akhirat nang gone padang mahsyar, naliko iku ora ono wong ngaku kuoso. 
Kito wektu sholat diulang kon moco al-Fatiḥ ah, dumugi  kito 
bayangake situasi akhirat.” 
 
Terjemahannya: 
 
“Mim yang ada pada ayat  boleh dibaca dua macam, bisa dibaca 
ketika shalat, boleh dibaca di luar shalat. Kamu baca  (mimnya 
dibaca panjang boleh), boleh dibaca  (mimnya dibaca pendek), ini 
termasuk qira‟at sab‟ah. Para imam yang membaca mimnya pendek ada lima 
imam yaitu, Imam Nāfi‟, Imam Ibnu Kaṣ ir, Imam Ibnu „Ᾱmir, Imam Abῡ  
„Amr, dan Imam Ḥamzah. Qurra‟ sab‟ah itu ada tujuh, yakni: Imam Nāfi‟, 
Imam Ibnu Kaṣ ir, Imam Ibnu „Ᾱmir, Imam Abῡ  „Amr, Imam Ḥamzah, Imam 
„Ᾱṣ im dan Imam „Ᾱ lῑ  Kisā‟ῑ . Kenapa Allah Swt. disebut raja di hari kiamat 
dengan menyebut ayat   ? kenapa tidak disebut ? 
Tidak, sebab di dunia yang mengaku-ngaku menjadi Tuhan itu banyak seperti 
Fir‟aun, Namrud, dan ada juga yang mengaku menjadi presiden, ratu, akan 
tetapi kelak di hari kiamat orang-orang dikumpulkan di padang mahsyar mulai 
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dari Mbah Adam pada telanjang, kemudian ditanya oleh Allah Swt. 
? Sekarang siapa yang menjadi raja? Semuanya tidak berani menjawab, dan 
Allah menjawab  (Kepunyaan Allah dzat yang Maha Esa dan 
Maha Memaksa). Jadi kita dihadapkan Allah, dikenalkan Allah dengan alam 
akhirat di padang mahsyar, ketika itu tidak ada orang yang mengaku kuasa. 
Kita ketika shalat diajari untuk mengulang membaca al-Fatiḥ ah, ketika sampai 
 kita membayangkan situasi akhirat.” 
 
Setelah ayat keempat, Kiai Sya‟roni menutup pengajiannya dengan do‟a. 
Setelah itu audiens berduyun-duyun turun dari masjid dan merapatkan barisan 
tepat di depan masjid Menara Kudus -dimana Kiai Sya‟roni di dorong 
ajudannya menggunakan kursi roda- untuk ngalap barokah dan melihat Kiai 
Sya‟roni secara lebih dekat. Setelah Kiai Sya‟roni masuk ke dalam mobil dan 
pulang menuju ke rumah, saat itulah para audiens berhamburan untuk pulang 
ke rumah masing-masing. 
1. Sistematika Penyajian dalam Pengajian Tafsir Surat Al-Fātiḥ ah 
Sistematika penyajian yang dimaksud adalah rangkaian yang dipakai 
dalam penyajian pengajian tafsir. Sebuah karya tafsir, secara teknis dapat 
dijadikan dalam sistematika penyajian yang beragam. Pengajian tafsir al-
Qur‟an dalam sistematika penyajian ini, dapat dikelompokkan menjadi dua 
bagian pokok yakni; pertama sistematika penyajian runtut, kedua 
sistematika penyajian tematik.
161
 
Menurut Islah Gusmian,
162
 sistematika penyajian runtut adalah model 
sistematika penyajian tafsir yang rangkaian penyajiannya mengacu pada:  
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pertama, urutan surat yang ada dalam model mushaf standar, kedua 
mengacu pada urutan turunnya wahyu. Sedangkan sistematika penyajian 
tematik merupakan suatu bentuk rangkaian penulisan karya tafsir yang 
struktur paparannya diacukan pada tema tertentu atau pada ayat, surat, dan 
juz tertentu. Tema atau ayat, surat dan juz tertentu ini ditentukan sendiri 
oleh penulis tafsir. Dari tema-tema ini, mufasir menggali visi al-Qur‟an 
tentang tema yang ditentukan itu.  
Mengacu pada dua model kerangka yang dibangun diatas, pengajian 
tafsir Kiai Sya‟roni dapat digolongkan ke dalam model yang pertama, yakni 
sistematika penyajian runtut. Pengajian tafsir ini mengikuti tertib surat 
sebagaimana yang ada dalam muṣ ḥ af ‘uṡ mānī. Ayat demi ayat disebutkan 
lalu diberi makna gandul kemudian diberikan penjelasan kandungan ayat 
secara detail. 
Pada kasus surat al-Fātiḥ ah, diuraikan dengan detail tentang masalah 
yang berkaitan dengan surat yang dikaji. Misalnya tentang jumlah ayat yang 
menuai perbedaan antar madzhab empat. Setelah itu, diberikan penjelasan 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan pentingnya surat al-Fātiḥ ah. 
Kemudian masuk penjelasan pada ayat bismillāhirraḥ mānirraḥ īm, setelah 
itu Kiai Sya‟roni memberikan makna gandul pada setiap ayat, lalu 
menjelaskan tafsirannya dengan detail. 
Adapun literatur tafsir yang digunakan sebagai rujukan oleh Kiai 
Sya‟roni dalam pengajian tafsirnya adalah tafsir Jalālain karya Jalāluddīn 
al-Suyūṭ ī dan Jalāluddīn al-Maḥ allī, tafsir al-Ṣ āwῑ  karya Aḥ mad bin 
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Muḥ ammad al-Ṣ āwῑ , serta tafsir al-Ibrῑ z karya Bisri Musthafa 
Rembang.
163
 
2. Gaya Bahasa dalam Pengajian Tafsir Surat Al-Fātiḥ ah 
Bahasa Jawa diketahui memiliki tingkatan (unggah-ungguh) dimana 
tingkat kehalusan dan kekasaran diksinya bergantung pada pihak-pihak yang 
berdialog.
164
 Sejauh pengamatan penulis, bahasa yang digunakan Kiai 
Sya‟roni ketika menyampaikan pengajian tafsir memakai bahasa Jawa 
Kromo (halus) meskipun terkadang memakai bahasa Jawa Ngoko (kasar) 
dan bahasa Indonesia. 
Penggunaan tutur bahasa yang demikian ini berpengaruh besar kepada 
diri Kiai Sya‟roni ketika menafsirkan surat al-Fātiḥ ah. Hal ini terlihat dari 
dialektika bahasa penafsiran ketika pengajian berlangsung. Dalam 
pengamatan penulis, setidaknya terdapat beberapa model dialek yang 
mengandung tingkatan bahasa dalam penafsiran surat al-Fātiḥ ah. Pertama 
adalah dialektika dengan tutur bahasa kromo. Jika dalam dialek Jawa, tutur 
bahasa kromo digunakan untuk berkomunikasi dengan seseorang yang 
mempunyai strata atau kedudukan yang lebih tinggi, entah itu dari segi usia 
atau pangkat. Hal yang sama dilakukan oleh Kiai Sya‟roni ketika 
memunculkan dialek ini ketika menafsirkan dalam pengajiannya. 
Penafsiran yang dilakukan oleh Kiai Sya‟roni juga banyak 
dipengaruhi unsur lokalitas yang masih melekat dengan bahasa Jawa yang 
disesuaikan dengan audiensnya. Lokalitas dengan bahasa Jawa Kromo 
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sangat kental ketika Kiai Sya‟roni dalam mukadimahnya ngendikan 
(berkata):
165
 
“Sakderenge mahos tafsir, perlu penjelasan. Kulo insyaAllah bade 
ngawiti mahos tafsir mulai surat al-Fātiḥ ah. Sakderengipun, kulo saben-
saben mahos temtu hadiah Fātiḥ ah, mangke lajeng qori’ mahos Qur’an. 
Niki tujuanipun saben-saben mahos Fātiḥ ah hadiahe dateng kanjeng Nabi, 
wa ālihῑ , wa aṣ ḥ ābihῑ , poro nabi-nabi, poro wali-wali, Mbah Sunan 
Kudus lan keluarga kito sing mpun sumare. Mangke sampean nek nuju 
mahos Fātiḥ ah atine krentek sampean katutke keluarga-keluarga jenengan, 
Mbah buyut-buyut sing mpun sumare dikatutke fatihahe, niki nomer 
setunggal. Nomer kalih, kenging nopo ingkang di wahos Qur’an? Niki perlu 
keterangan. Qur’an niku nek di wahos lafale sampun ngasilake ganjaran, 
senajan dereng ngertos maknane. Niki kangge masjid Menoro sampean 
niati darusan. Sampean niati darusan. Pengertian darusan niku sing mahos 
setunggal, sanese mirengake. Hikmah lan asrore darusan ageng sanget 
dibutuhake kangge masyarkat.” 
 
Terjemahannya: 
“Sebelum membaca tafsir, perlu penjelasan. Saya insyAllah mau 
mengawali membaca tafsir mulai surat al-Fātiḥ ah. Sebelumnya, saya setiap 
membaca tentu ada hadiah al-Fātiḥ ahnya, kemudian sang qāri’ membaca 
al-Qur‟an. Ini bertujuan setiap membaca al-Fātiḥ ah hadiahnya untuk Nabi 
Muhammad Saw. para keluarganya, sahabat-sahabatnya, para nabi, para 
wali, Mbah Sunan Kudus dan keluarga kita yang sudah mendahului kita 
(meninggal). Nanti ketika kamu membaca al-Fātiḥ ah, hatimu bergumam 
kamu ikutkan keluargamu, mbah buyut kamu ikutkan al-Fātiḥ ah, ini yang 
pertama. Yang kedua, kenapa yang dibaca al-Qur‟an? Ini perlu penjelasan. 
Al-Qur‟an itu kalau dibaca lafadznya sudah menghasilkan pahala, meski 
belum tahu artinya. Ini untuk audiens masjid Menara, kamu niati darusan. 
Kamu niati darusan. Artinya darusan itu yang membaca satu orang, yang 
lainnya mendengarkan. Karena hikmah dan rahasia-rahasia darusan sangat 
besar sekali dibutuhkan oleh masyarakat.” 
 
Pilihan bahasa yang digunakan Kiai Sya‟roni ketika menjelaskan 
kepada audiensnya dirasa sangat tepat. Hal ini menunjukkan Kiai Sya‟roni 
yang lahir di kawasan pesisir Pulau Jawa ketika berdakwah melalui 
pengajian, bahasa yang digunakan untuk menyampaikan penjelasannya 
                                                          
165
Audio isi kandungan surat al-Fātiḥ ah oleh KH. Sya‟roni Ahmadi pada pengajian 
tafsir  Jumat fajar di masjid Menara Kudus.  
79 
 
 
 
menggunakan bahasa Jawa. Pilihan Kiai Sya‟roni dalam memilih bahasa 
Jawa sebagai bahasa utama ketika menafsirkan tentu melalui pertimbangan. 
Pertama, bahasa Jawa merupakan bahasa ibu penafsir yang digunakan 
sehari-hari, meskipun Kiai Sya‟roni juga memiliki kemampuan untuk 
menggunakan bahasa Indonesia maupun bahasa Arab. Kedua, pengajian 
tafsir tersebut memang ditujukan kepada masyarakat pesisir dan komunitas 
pesantren yang juga akrab dengan tulisan Arab dan bahasa Jawa. Karena 
yang hendak disapa Kiai Sya‟roni  adalah audiens dengan karakter di atas, 
maka penggunaan bahasa Jawa sangat tepat.  
Pengajian tafsir dengan menggunakan bahasa Jawa menjadi eksklusif. 
Hal tersebut hanya dipahami oleh orang-orang yang familiar dengan bahasa 
Jawa dan santri. Ini berarti, tidak setiap orang mampu mengakses bahasa 
dengan karakter tersebut. Tetapi dari sudut pandang hermeneutik, orang 
tidak akan meragukan otentisitas dan validitas gagasan yang dituangkan 
pengarangnya, karena bahasa yang digunakan adalah bahasa yang sangat 
dikuasainya dan dipahami oleh masyarakat sekitarnya. 
Berbeda dengan bahasa yang digunakan oleh Nabi Muhammad Saw. 
ketika berdakwah, yakni Bahasa Arab. Terbukti pada kelahiran Nabi 
Muhammad Saw. di Makkah dan berbahasa Arab, maka al-Qur‟an yang 
diturunkan di tanah Arab menggunakan bahasa Arab. Jadi, berbahasa Jawa 
merupakan bagian dari upaya menafsirkan dan membumikan al-Qur‟an dari 
bahasa langit (Arab dan Makkah) ke dalam bahasa bumi (Jawa) agar mudah 
80 
 
 
 
dipahami. Selain karena bahasa Jawa merupakan bahasa lokal, juga menjadi 
bagian dari budaya. 
Selain penggunaan bahasa Jawa Kromo, Kiai Sya‟roni juga 
menggunakan bahasa Jawa Ngoko (kasar) yang terkadang dicampur dengan 
Jawa Kromo (halus). Misalnya ketika ia menerangkan dan mengutip hadis 
Nabi Saw. terhadap orang yang suka darusan:
166
 
Penafsiran Kiai Sya‟roni:  
“Ora ono pinarakan golongan masyarakat teng gene setunggal tempat 
baitulloh tegese mesjid neng kono doh moco Qur’an di darus. Wong sing 
seneng gawene ‘darusan’ diparingi Alloh macem papat: setunggal,  
 diparingi ati ayem, tentrem lan padang atine; nomer kalih, 
 dirohmati Gusti Alloh, tegese ‘dipernahno’ (sing apik-apik) 
karo Gusti Alloh; nomer tigo,  dijogo malaikat, awake dijogo 
malaikat songko gangguan; nomer sekawan,  dipamer-
pamerke Gusti Alloh nek kalangane poro malaikat mergo barang apik.” 
 
Terjemahannya: 
 
“Tidaklah duduk suatu kaum di dalam rumah dari rumah-rumah Allah, 
mereka dalam keadaan membaca kitab Allah dan diantara mereka 
mempelajarinya kecuali turun atas mereka ketenangan, kasih sayang 
menyelimuti mereka, malaikat mengelilingi mereka dan Allah menyebut 
mereka pada makhluk yang ada di sisi-Nya.” Intinya orang yang suka 
“darusan” dikasih Allah pertama, hatinya tentram, damai, dan terang. 
Kemudian kedua, di limpahi kasih sayang yang berlimpah, ketiga dijaga 
oleh para malaikat, dan keempat dipamerkan Allah di hadapan para 
malaikat”. 
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Penggunaan diksi yang berbeda membuat penulis berasumsi bahwa 
Kiai Sya‟roni selalu mencoba memahamkan audiensnya. Karena, terkadang 
ada beberapa audiens yang tidak memahami bahasa Jawa Kromo baik kromo 
inggil maupun kromo alus, maka solusi Kiai Sya‟roni adalah 
mencampurkan antara bahasa Jawa Kromo, ngoko, dan bahasa Indonesia 
pada setiap penafsirannya. Kenyataan ini tidak bisa dilepaskan dari konteks 
basis sosial-budaya penafsir serta audiens yang menjadi subjek dimana 
tradisi tafsir lisan dilakukan. 
3. Komunikasi Dialogis dalam Pengajian Tafsir Surat Al-Fātiḥ ah 
Komunikasi dialogis disini dapat diartikan dengan suatu proses 
penyampaian pesan antarpersonal (antara satu orang dengan orang lain) 
yang menunjukkan adanya interaksi. Komunikasi yang berlangsung secara 
dialogis selalu lebih baik dari monologis. Mereka yang terlibat dalam 
komunikasi dialogis ini berfungsi ganda, artinya ada yang menjadi 
pembicara dan pendengar secara bergantian.
167
 Hal ini seperti yang 
dilakukan Kiai Sya‟roni dalam mengistilahkan pengajian tafsir Jumat fajar 
dengan istilah ngaji darusan.  
Sebenarnya Kiai Sya‟roni ketika menerangkan pengajian tafsir Jumat 
fajar tidak hanya audiens yang dihadapinya saat itu, melainkan untuk 
seluruh saudara muslim. Hal ini terlihat dari keterangannya bahwa kepada 
para siapapun yang beragama Islam jika mau ngaji darusan akan dikasih 
Allah Swt. hati yang tenang, bersinar, dan tentram. Ia juga menerangkan 
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dengan istilah “dipernahke”. Redaksi yang dipakai Kiai Sya‟roni sangat 
unik dalam dunia tafsir. Maksudnya “dipernahke” ia menjelaskan 
“dirahmati” Allah Swt. dengan kebaikan. Tujuan hadis yang selanjutnya 
bahwa jika ada saudara muslim yang diganggu orang lain akan dijaga oleh 
para malaikat. Lalu tujuan hadis berikutnya Allah Swt. akan memamerkan 
saudara muslim yang suka ngaji darusan kepada para malaikat karena 
termasuk perbuatan yang baik. Kiai Sya‟roni mengistilahkannya seperti 
durian, jadi orang yang suka darusan diumpamakan seperti durian Petruk 
bukan durian Gareng (tokoh dalam pewayangan). Oleh karena itu Kiai 
Sya‟roni lebih menyukai ngaji yang seperti ini. Selain karena mendapatkan 
empat point dari Allah Swt., ia niatkan nderes.
168
 Dari sini Kiai Sya‟roni 
mengulang kembali tentang pentingnya ketika membaca al-Fātiḥ ah yang 
pahalanya dihaturkan kepada keluarga yang sudah tiada dan “krentek” atau 
membatin sesuatu yang dinginkan dengan wasilah surat al-Fātiḥ ah, 
tujuannya biar hasil maksud. Ia menyetir hadis “ ” (al-
Fātiḥ ah itu dibaca untuk apa maksudnya membaca).169 
Mengenai tentang turunnya surat, Kiai Sya‟roni membaca ayat 
bismillāhirraḥ mānirraḥ ῑ m, ia kembali menjelaskan bahwa surat al-
Fātiḥ ah merupakan ayat-ayat al-Qur‟an yang ditulis pertama kali sebagai 
surat pembuka dari al-Qur‟an. Ia juga menjelaskan tentang penyusunan surat 
dalam al-Qur‟an yang tidak sesuai berdasarkan urutan surat yang pertama 
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kali diturunkan. Surat yang pertama kali turun adalah surat al-„Alaq ayat 
satu sampai lima. Tetapi dalam penyusunan penulisan al-Qur‟an adalah al-
Fātiḥ ah. Ia mengajak dialog secara tidak langsung kepada para audiens 
untuk selalu siaga jika ada pertanyaan dari masyarakat. Dengan alasan surat 
al-„Alaq ayat satu sampai lima diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. itu 
tergantung situasi dan kondisi. Karena dahulu masyarkat Arab tingkah 
lakunya tidak sesuai dengan syariat Islam, ketika diberi pengertian sangat 
sulit karena ia tidak mengenal Tuhannya. Akhirnya sedikit demi sedikit, 
masyarakat Arab dikenalkan dengan Allah Swt. yang membuat makhluk 
dan seisinya. Jadi ketika masyarakat Arab sudah mengenal Tuhannya, jika 
mau bertindak yang tidak baik, ia tidak akan berani.
170
 
Disela-sela menerangkan mukadimahnya al-Fātiḥ ah, Kiai Sya‟roni 
juga mengajak bercanda para audiens agar tidak tegang dan mengantuk. Ia 
mengingatkan jika sewaktu-waktu ada pertanyaan dari masyarakat terkait 
al-Fātiḥ ah harus bisa menjawabnya, akan tetapi jangan sampai audiens 
meminta orang lain untuk memberikan pertanyaan kepada dirinya. Lanjut 
Kiai Sya‟roni, surat al-Fātiḥ ah berjumlah tujuh ayat. Akan tetapi ada 
perselisihan diantara madzhab empat, yakni Imam Maliki, Imam Hanafi, 
Imam Syafi‟i, dan Imam Hambali. Keempat madzhab tersebut tetap 
menghitung al-Fātiḥ ah ada tujuh ayat tetapi dengan penghitungan yang 
berbeda. Menurut madzhab Hanafi dan Maliki, ayat 
bismillāhirraḥ mānirraḥ ῑ m tidak termasuk surat al-Fātiḥ ah, tetapi 
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menurut madzhab Syafi‟i dan Hambali, bismillāhirraḥ mānirraḥ ῑ m 
termasuk ayat dari surat al-Fātiḥ ah.171 
Untuk memudahkan mengingat perbedaannya, berikut tabel 
penghitungan yang dilakukan oleh madzhab empat: 
  
            
 
          
 
          
            
                 
                
 
           
         
          
 
 
Para madzhab empat ini mengacu pada nash al-Qur‟an surah Al-Hijr 
[15] : 87. 
                
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“Sayekti temen wus maringi ingsun ing siro Muhammad, pitung ayat 
sing dibolan-baleni.” 
 
Terjemahannya: 
“Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat yang 
dibaca berulang-ulang dan al-Qur‟an yang agung.” 
 
Maksud dari ayat yang diulang-ulang adalah al-Fātiḥ ah. Adapun 
kitab yang diturunkan Allah kepada para nabi semisal kitab Taurat untuk 
nabi Musa, kitab Injil untuk nabi Isa, kitab Zabur untuk nabi Dawud, dan al-
Qur‟an untuk umat Muhammad. Diantara kitab-kitab tersebut yang memiliki 
keistimewaan dan terjaga keorisinalitasnya adalah al-Qur‟an. Karena ketika 
al-Qur‟an dibaca dan belum tahu artinya sudah menghasilkan pahala. Jika 
terkadang al-Qur‟an jarang dibaca, setidaknya mendengarkan sudah 
mendapatkan pahala kebaikan.
172
 
Jadi dalam dialog ini, Kiai Sya‟roni tidak sedang berhadapan dengan 
audiens yang saat itu mengikuti pengajiannya, akan tetapi ia lebih berdialog 
dengan saudara muslim yang mau ngaji darusan. Menurut penulis, dialog 
seperti ini audiens tidak wajib untuk menjawab ketika Kiai Sya‟roni 
memberikan pengertian, jadi lebih memberikan arahan dan penjelasan 
ketika sewaktu-waktu audiens pengajian tafsir Jumat fajar ditanya oleh 
masyarakat.  
B. Metode Penafsiran dalam Pengajian Tafsir Surat Al-Fātiḥ ah 
Sejauh ini pemetaan metode penafsiran sudah banyak dilakukan oleh 
para mufasir maupun ulama, diantaranaya adalah Husein al-Dzahabi dengan 
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metode penafsirannya ayat antar ayat, ayat dengan hadis, dan ijtihad. Metode-
metode tersebut sebagaimana berikut:  
1. Metode Tafsir dalam Pengajian Tafsir Surat Al-Fātiḥ ah 
Metode tafsir yang dimaksudkan oleh Husein al-Dzahabi adalah tafsir 
yang menggunakan metode penafsiran ayat antar ayat, penafsiran ayat 
dengan hadis, dan ijtihad dengan pengambilan hukum.
173
 Seperti ketika al-
Dzahabi mencontohkan penafsiran ayat antar ayat yakni QS. al-Baqarah [2] 
: 37:
174
  
                 
Ditafsirkan dengan ayat al-A‟raf [7] : 23: 
                                     
Kemudian metode penafsiran ayat dengan hadis. Merujuk kepada 
Nabi Muhammad Saw. dalam kehidupan dan perilakunya karena tugas nabi 
sebagai penjelas seperti yang diceritakan Allah dalam QS. al-Nahl [16] : 
44.
175
 
                              
Nabi mengingatkan hal tersebut di dalam hadis yang diriwayatkan 
oleh Abu Dawud:
176
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“Telah menceritakan kepada kami Abd al-Wahhab bin Najdah 
berkata, telah menceritakan kepada kami Abῡ  Amr bin Katsir bin Dῑ nār 
dari Hāriz bin Utsman dari Abdurrahman bin Abῡ  Auf dari al-Miqdām bin 
Ma‟di Karib dari Rasulullah Saw. beliau bersabda: “Ketahuilah, 
sesungguhnya aku diberi al-Qur‟an dan yang semisal bersamanya (al-
Sunnah). Lalu ada seorang laki-laki yang dalam keadaan kekenyangan 
duduk di atas kursinya berkata, “hendaklah kalian berpegang teguh dengan 
al-Qur‟an. Apa yang kalian dapatkan dalam al-Qur‟an dari perkara halal, 
maka halalkanlah. Dan apa yang kalian dapatkan dalam al-Qur‟an dari 
perkara haram, maka haramkanlah. Ketahuilah, tidak dihalalkan bagi kalian 
daging himar jinak, daging binatang buas yang bertaring dan barang temuan 
milik orang kafir mu‟ahid (kafir dalam janji perlindungan penguasa Islam, 
dan barang temuan milik muslim lebih utama) kecuali pemiliknya tidak 
membutuhkannya. Dan barangsiapa singgah pada suatu kaum hendaklah 
mereka menyediakan tempat, jika tidak memberikan tempat hendaklah 
memberikan perlakuan sesuai dengan sikap jamuan mereka.”  
 
Salah satu contoh penafsiran ayat dengan hadis yang diriwayatkan 
oleh al-Tirmidzi:
178
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“Telah menceritakan kepada kami Abd al-Wāriṣ  bin Abd al-Ṣ amad 
bin Abd al- Wāriṣ , telah menceritakan kepada kami bapakku dari bapaknya 
dari Muhammad bin Isḥ āq dari Abi Isḥ āq dari al-Ḥāriṣ  dari Ali berkata; 
“Aku bertanya kepada Rasulullah Saw. mengenai (hari haji akbar atau QS. 
al-Taubah [9] : 3), kemudian nabi menjawab: itu adalah hari nahr.”  
 
Sedangkan penafsiran yang ketiga adalah dengan ijtihad. Sumber yang 
ketiga ini tidak ditemukan secara jelas di dalam kitab Allah dan sulitnya 
mengambil pendapat dari nabi secara langsung atau dengan perantaraan. 
Oleh karena itu ijtihad menjadi wajib terhadap seseorang yang memenuhi 
syarat-syarat ijtihad. Adapun alat-alat ijtihad di dalam penafsiran menurut 
sahabat dapat diringkas sebagai berikut:
180
 
Pertama, mengetahui letak-letak bahasa Arab dan rahasia-rahasianya, 
karena dapat membantu memahami ayat-ayat yang pemahamannya tidak 
berhenti pada selain bahasa Arab. Kedua, memahami kebiasaan orang Arab 
karena dapat membantu memahami dengan kebiasaan orang Arab. Ketiga, 
mengetahui keadaan Yahudi dan Nasrani di dalam kesalahan orang Arab 
pada waktu al-Qur‟an turun, karena dapat membantu memahami ayat yang 
di dalamnya terdapat tanda (isyarah) terhadap perbuatan dan penolakan 
mereka. Keempat, mengetahui sebab-sebab turunnya ayat, karena dapat 
membantu memahami banyak ayat al-Qur‟an, oleh karena itu al-Wahidi 
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berkata: tidak mungkin mengetahui tafsir ayat tanpa melihat kisah dan 
penjelasan turunnya ayat. Kelima, kuatnya pemahaman dan luasnya akal dan 
ini merupakan anugerah dari Allah yang diberikan terhadap hamba yang 
dikehendaki, karena banyak dari ayat al-Qur‟an yang maknanya sulit 
dipahami.   
Hal ini sama yang dilakukan Kiai Sya‟roni ketika menafsirkan ayat 
dengan hadis, misalnya dalam surat al-Fātiḥ ah ayat pertama  
 . Kata  Kiai Sya‟roni menafsirkan:  
“Puji niku wonten sekawan yoiku puji hadiṣ  alā al-qādim tegese 
menungso muji Gusti Alloh, puji qādim alā al-hādiṣ  tegese Alloh muji 
menungso (kanjeng Nabi Saw. sering dialem Gusti Alloh nek al-Qur’an, wa 
innaka la’alā khuluqin aḍ ῑ m), puji qādim alā al-qādim tegese Alloh 
ngelem dzate dewe (contohe Gusti Alloh dadekke langit bumi sak isine), puji 
hādiṣ  alā al-hādiṣ  contohe menungso ngelem koncone, sampean nek ngaji 
seregepe.” 
 
Terjemahannya: 
“Pembagian pujian ada empat yaitu: “puji hadiṣ  alā al-qādim 
maksudnya manusia memuji kepada Allah Swt, puji qādim alā al-hādiṣ  
maksudnya Allah Swt. memuji manusia (Nabi Muhammad Saw. sering 
dipuji Allah Swt. di al-Qur‟an, wa innaka la’alā khuluqin aḍ ῑ m), puji 
qādim alā al-qādim maksudnya Allah Swt. memuji dzatnya sendiri 
(contohnya Allah yang menciptakan langit dan bumi seisinya), puji hādiṣ  
alā al-hādiṣ  contohnya manusia memuji temannya, kamu kalau mengaji 
rajin sekali.” 
 
Penulis berasumsi Kiai Sya‟roni hanya menafsirkan ayat dengan hadis 
tidak berarti ia tidak menguasai pemahaman menafsirkan ayat dengan ayat 
atau bahkan menafsirkan dengan pendapat. Kiai Sya‟roni melihat dan 
mempertimbangkan kondisi audiens yang tidak seluruhnya memahami 
penjelasan detail dari Kiai Sya‟roni. Oleh sebab itu, penulis mengira ketika 
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Kiai Sya‟roni menjelaskan atau mencontohkan penafsiran ayat dengan hadis 
dirasa cukup untuk audiens dalam memahami penjelasan Kiai Sya‟roni. 
 
2. Makna Implikatif dalam Pengajian Tafsir Surat Al-Fātiḥ ah 
Makna implikatif yang terdapat dalam pengajian tafsir ini adalah 
ketika Kiai Sya‟roni menafsirkan ayat pertama dari surat al-Fātiḥ ah yakni 
bismillāhirraḥ mānirraḥ ῑ m:181 
           
 “Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang. 
 
Penafsiran Kiai Sya‟roni: 
“Bismillāhi; mahos ingsun kelawan nyebut asmane Alloh, al-
Rahmāni; kang pareng welas asih dunyo lan akherat, al-Raḥ ῑ mi; kang 
welas asih ono ing akherat beloko. Bismillāhi; mahos ingsun kelawan 
nyebut asmane Alloh, al- Rahmāni; kang pareng nikmat kelawan gede-gede 
ne nikmat, al-Raḥ ῑ mi; kang pareng nikmat kelawan sak lembut-lembute 
nikmat.  
 
Terjemahannya: 
“Bismillāhi; Dengan menyebut nama Allah, al-Rahmāni; Yang Maha 
Pemurah, al-Raḥ ῑ mi; lagi Maha Penyayang. Bismillāhi; Dengan menyebut 
nama Allah, al- Rahmāni; yang memberi nikmat dengan sebesar-besar 
nikmat, al-Raḥ ῑ mi; yang memberi nikmat dengan selembut-lembutnya 
nikmat. 
 
Kemudian Kiai Sya‟roni menjelaskan kandungan ayatnya: 
“Kito kui dikenalke karo sifat-sifate Gusti Alloh rupane al-Rahmāni 
(sak gede-gede ne nikmat) lan al-Raḥ ῑ mi (sak lembut-lembute nikmat). 
Contone nikmat sing sak gede-gedene nikmat (al-Rahmāni) kui nikmat sing 
kito raosaken, yoiku nikmatul ῑ jāz (diwujudake nek dunyo, ngerti 
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sembarang kalir, diweruhake sandangan sing apik-apik lan liya-liyane 
kabeh), nikmatul ῑ mān wal Islām, nikmatul aqli (diparingi akal), nikmatus 
sihat (diparingi sehat) lan nikmat diparingi cukup sandang pangan. Contoh 
nikmat sing sak lembut-lembute nikmat kui contone diparingi ngantuk, 
sebab ngantuk kui ora iso pesen, terus nikmat gatel, lan liya-liyane. Nikmat 
kui gatukane karo syukur. Syukur niku wonten tigo (3): sepindah syukur bil 
lisān; contone lisane moco alhamdulillah, kaping kalih syukur bil arkān; 
contone iso sholat, ngadek, sujud lan liya-liyane, kaping tigo syukur bil 
janān: contone atine mantep, nikmat songko Gusti Alloh.” 
 
Terjemahannya: 
“Kita dikenalkan dengan sifat-sifatnya Allah seperti sifat al-Raḥ mān 
(sebesar-besarnya nikmat) dan al-Raḥ ῑ m (selembut-lembutnya nikmat). 
Contoh nikmat yang sebesar-besarnya nikmat (al-Raḥ mān) itu seperti 
nikmat yang yang kita rasakan, yaitu  nikmatul ῑ jāz (diwujudkan di dunia, 
mengetahui segalanya, dan diperlihatkan pakaian yang bagus-bagus dan 
lain-lain), nikmat diberi iman dan nikmat Islam, nikmat diberi akal, nikmat 
diberi sehat, dan nikmat diberi sandang pangan yang berkecukupan. Contoh 
nikmat dengan selembut-lembutnya nikmat itu misalnya diberi ngantuk, 
sebab ngantuk itu tidak bisa pesan sebelumnya, nikmat gatal, dan lain-lain. 
Nikmat itu pasangannya dengan syukur. Syukur itu ada tiga (3) macam: 
pertama syukur dengan menggunakan lisan; contoh lisannya bisa membaca 
alhamdulillah, kedua syukur dengan menggunakan fisiknya atau anggota 
badannya; contoh bisa shalat, berdiri, sujud, dan lain-lain, ketiga syukur 
dengan menggunakan hati; contoh hatinya yakin, ini merupakan nikmat dari 
Allah.” 
 
Makna implikatif yang terdapat dalam ayat tersebut, bahwa Kiai 
Sya‟roni menerangkan sifat Allah al-Raḥ mān dengan makna sebesar-
besarnya nikmat dan sifat al-Raḥ ῑ m dengan selembut-lembutnya nikmat. 
Hal ini menunjukkan bahwa ia berbeda dan unik dari penafsiran yang 
dilakukan oleh para mufasir lainnya. Jika Kiai Misbah Musthafa dalam 
Tafsῑ r Tāj al-Muslimῑ n182 hanya memaknai sifat Allah al-Raḥ mān 
dengan kang welas asih ingdalem dunyo lan akhirat, sedangkan sifat al-
Raḥ ῑ m tur welas asih ingdalem akhirat, maka Kiai Sya‟roni berbeda.   
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Pada tafsir-tafsir yang lain memaknai bismillāhirraḥ mānirraḥ ῑ m 
secara singkat dan jelas, ia lebih menjelaskan secara detail yang disertai 
dengan contohnya. Sebenarnya Kiai Sya‟roni sebelum memaknai ayat 
pertama dari surat al-Fātiḥ ah sudah menjelaskan bahwa ayat tersebut 
banyak dan macam-macam orang memaknainya. Jika dalam literatur tafsir 
dijelaskan secara tertulis dengan makna bismillāhi dengan kelawan nyebut 
asmane Alloh, al-Raḥ mān dengan kang welas asih ingdalem dunyo lan 
akhirat, sedangkan al-Raḥ ῑ m tur welas asih ingdalem akhirat, Kiai 
Sya‟roni memaknai kedua-duanya, yakni: 
“Bismillāhi; mahos ingsun kelawan nyebut asmane Alloh, al-
Rahmāni; kang pareng welas asih dunyo lan akherat, al-Raḥ ῑ mi; kang 
welas asih ono ing akherat beloko. Bismillāhi; mahos ingsun kelawan 
nyebut asmane Alloh, al- Rahmāni; kang pareng nikmat kelawan gede-gede 
ne nikmat, al-Raḥ ῑ mi; kang pareng nikmat kelawan sak lembut-lembute 
nikmat.  
 
Contoh dari makna al-Raḥ mān dengan yang memberikan sebesar-
besarnya nikmat yaitu nikmat yang kita rasakan seperti nikmatul ῑ jāz 
(diwujudkan di dunia, mengetahui segalanya, dan diperlihatkan pakaian 
yang bagus-bagus dan lain-lain), nikmat diberi iman dan nikmat Islam, 
nikmat diberi akal, nikmat diberi sehat, dan nikmat diberi sandang pangan 
yang berkecukupan.  
Contoh dari makna al-Raḥ ῑ m dengan selembut-lembutnya nikmat itu 
misalnya diberi ngantuk, sebab ngantuk itu tidak bisa pesan sebelumnya, 
nikmat gatal, dan lain-lain. Nikmat itu pasangannya dengan syukur. Syukur 
itu ada tiga (3) macam: pertama syukur dengan menggunakan lisan; contoh 
lisannya bisa membaca alhamdulillah, kedua syukur dengan menggunakan 
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fisiknya atau anggota badannya; contoh bisa shalat, berdiri, sujud, dan lain-
lain, ketiga syukur dengan menggunakan hati; contoh hatinya yakin, ini 
merupakan nikmat dari Allah.” 
Menurut al-Ghazali yang dikutip oleh Quraish Shihab, menjelaskan 
bahwa kata Raḥ mān, merupakan kata khusus yang menunjukkan kepada 
Allah. Dan kata Raḥ īm bisa disandang oleh Allah dan selain-Nya. Maka 
berdasarkan perbedaan itu menurut al-Ghazali berpendapat bahwa rahmat 
yang dikandung oleh kata al-Raḥ mān seyogyanya merupakan rahmat 
khusus dan yang tidak dapat diberikan oleh makhluk, yakni yang berkaitan 
dengan kebahagiaan ukhrawi, sehingga al-Raḥ mān adalah Tuhan yang 
Maha Kasih terhadap hamba-hamba-Nya. Pertama, dengan penciptaan, 
kedua, dengan petunjuk hidayah meraih iman dan sebab-sebab kebahagiaan, 
selanjutnya yang ketiga, dengan kebahagiaan ukhrawi yang dinikmati kelak, 
kemudian yang keempat, adalah kenikmatan memandang wajah-Nya (di hari 
kemudian).
183
 
Jika Quraish dalam penjelasannya mengenai al-Raḥ mān sama dengan 
Kiai Misbah Musthafa yakni bahwa sifat al-Raḥ mān hanya milik Allah 
Swt. semata, hal ini lain dari penjelasan dari Kiai Sya‟roni. Penafsiran dari 
Kiai Sya‟roni tentang sifat al-Raḥ mān dan al-Raḥ ῑ m-nya Allah Swt. lebih 
untuk mendekatkan kepada makhluknya. Hal ini terlihat dari ia memberikan 
contoh bahwa dengan sifat al-Raḥ mān dan al-Raḥ ῑ m, manusia lebih dekat 
mengenal Tuhannya. Buktinya dengan Kiai Sya‟roni menafsirkan dengan 
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dzat yang memberi nikmat dengan sebesar-besarnya nikmat dan selembut-
lembutnya nikmat. Ia juga menjelaskan bahwa nikmat itu pasangannya 
dengan bersyukur. Jadi ketika manusia mendapatkan nikmat dari Allah Swt. 
maka diwajibkan untuk mensyukurinya.  
Selanjutnya makna implikatif terdapat pada penjelasan Kiai Sya‟roni 
mengenai ayat . Ia menerangkan kenapa redaksi al-Qur‟an 
menggunakan ? kenapa tidak menggunakan redaksi 
? Karena hanya Allah Swt. yang merajai hari akhir. Manusia 
hanya bisa berkuasa ketika ia hidup di dunia dan tidak bisa berkuasa ketika 
ia hidup di akhirat, sehingga sangat tepat al-Qur‟an memakai redaksi 
 . 
Kiai Sya‟roni juga menggunakan redaksi raḥ mat dengan kata 
“dipernahke” atau yang dikenal dengan istilah “dituntun”. Hal ini 
menunjukkan pelokalan bahasa yang dilakukannya untuk memudahkan para 
audiens dalam memahami bahasa al-Qur‟an ke dalam bahasa Jawa lokal. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, penelitian ini dapat 
disimpulkan sebagai berikut:  
Pertama, sejarah pengajian tafsir Jumat fajar di masjid Menara Kudus 
merupakan tradisi yang turun-temurun mulai dari Kiai Asnawi, Kiai Arwani, 
dan Kiai Sya‟roni akan tetapi dengan objek yang berbeda. Adapun untuk tahun 
permulaan pengajian yang dilakukan Kiai Asnawi tidak diketahui secara pasti. 
Namun pada awal tahun 1990-an Kiai Sya‟roni mulai menggantikan Kiai 
Arwani mengisi pengajian di masjid Menara Kudus yang dikenal dengan istilah 
ngaji darusan.  
Kedua, unsur-unsur lokalitas dalam pengajian tafsir surat al-Fātiḥ ah 
Kiai Sya‟roni menggunakan unsur kebahasaan yang bertingkat, seperti bahasa 
Jawa Kromo (halus), Jawa Ngoko (kasar), dan bahasa Indonesia. Ia memahami 
para audiens yang tidak seluruhnya mengetahui dan memahami bahasa Jawa, 
maka solusi Kiai Sya‟roni mencampurkan ketiga bahasa tersebut. Kemudian 
unsur lokalitas terdapat pada tradisi penggunaan makna gandul dan Arab pegon 
yang membuat pengajian lisan ini kental dengan nuansa pesantren tradisional. 
Ketiga, metode pelisanan tafsir yang dilakukan Kiai Sya‟roni yaitu 
menjelaskan kata dari ayat al-Fātiḥ ah dengan bahasa yang sederhana dan 
memberikan pemahaman yang unik kepada audiens serta mengaitkan dalam 
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kehidupan audiens. Sedangkan metode penafsirannya sesuai tartib mushaf yang 
cara menafsirkannya menggunakan ayat dengan hadis. 
B. Saran-saran 
Kajian mengenai tafsir lisan merupakan sebuah kajian baru dalam ilmu 
tafsir. Islah Gusmian mengistilahkannya dengan sebutan tafsir kelisanan. 
Memang pada praktiknya sudah banyak dilakukan oleh para kiai dan ulama, 
namun secara teori belum ada yang merumuskan secara ilmiah. Penulis kira 
kajian mengenai tafsir lisan sangat menarik untuk diriset dan pengembangan 
lebih lanjut. Penulis berharap kepada para praktisi akademik untuk menyusun 
sebuah teori terkait tafsir kelisanan dan untuk sejenisnya. Karena hal ini sangat 
penting dibutuhkan khususnya kalangan mahasiswa di jurusan Ilmu Al-Qur‟an 
dan Tafsir untuk memperkaya khazanah keilmuan dan temuan-temuan baru 
yang berkaitan dengan bidang keilmuan al-Qur‟an. 
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G.1. Tampak ruang tamu Ndalem Kiai Sya‟roni di Desa Pagongan, Kota-Kudus. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
G.2. Penulis dan suami photo bersama Gus Hana Sya‟roni, Putra keenam Kiai 
Sya‟roni. Photo diambil setelah wawancara di Pagongan-Kota-Kudus. 
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G.3. Tampak Kiai Sya‟roni  memakai baju putih, kopyah putih (diatas kursi roda) 
setelah usai mengisi pengajian Jumat fajar di masjid Menara Kudus. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
G.4. Tampak audiens laki-laki sedang menyimak keterangan pengajian dari Kiai 
Sya‟roni di masjid Menara Kudus. 
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G.5. Tampak audiens perempuan sedang mendengarkan keterangan dari Kiai 
Sya‟roni di masjid Menara Kudus. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
G.6. Tampak audiens setelah mengikuti pengajian Kiai Sya‟roni. 
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G.7. Tampak tempat parkir gratis saat pengajian berlangsung. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
G.8. Photo para audiens berhamburan keluar dari masjid Menara Kudus setelah 
pengajian usai. 
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G.9. Para audiens ngalap berkah Kiai Sya‟roni. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
G.10. Penulis wawancara dengan salah satu audiens pengajian Jumat fajar di 
masjid Menara Kudus. 
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G.11. Penulis wawancara dengan salah satu audiens pengajian Jumat fajar di 
masjid Menara Kudus. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
G.12. Penulis photo bersama setelah wawancara dengan bapak Mafaza, salah satu 
pengurus YM3SK (Yayasan Masjid Menara dan Makam Sunan Kudus). 
 
111 
 
 
 
Wawancara kepada putra keenam KH. Sya‟roni Ahmadi, H. M. Yusrul Hana 
Sya‟roni, S. Ag. (Gus Hana) di ndalem KH. Sya‟roni Ahmadi (31 Januari 2018, 
17.00-17.50 WIB).  
Penulis: Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
Gus Hana: Waalaikumussalam Warahmatullahi Wabarakatuh. 
Penulis: Sebelumnya mohon maaf gus, kami mahasiswi dari IAIN Surakarta 
mengadakan penelitian terkait Kiai Sya‟roni. Tadi kami sudah 
sowan dan meminta izin kepada beliau dan wawancara diwakilkan 
oleh Gus Hana. 
Gus Hana: Oh iya mbak. 
Penulis:       Sejak kapan Kiai Sya‟roni mengajarkan Tafsῑ r Jalālain di masjid 
Menara Kudus gus? 
Gus Hana:    Sebenarnya bapak (KH. Sya‟roni Ahmadi-pen) menggantikan Kiai 
Arwani Amin. Dahulu itu yang pertama kali mengajarkan ngaji 
kitab di masjid Menara Kudus adalah Kiai Asnawi, setelah beliau 
udzur dan sudah sepuh kemudian digantikan Kiai Arwani. Kitab 
yang diampu oleh beliau yaitu kitab Hadis Bukhari. Setelah Kiai 
Arwani sudah sepuh, beliau mengutus (nyuwun) bapak yang 
menggantikannya. Sebenarnya bapak boten kerso ketika ditunjuk 
langsung oleh Kiai Arwani untuk menggantikan pengajian kitab 
tersebut. Bapak ngendikan “aku ora pantes ngaji kok genteni Mbah 
Arwani, ora maqamku” begitu alasan beliau ketika bercerita kepada 
putra-putrinya. Akhirnya, dengan dorongan istri dan putra-putrinya 
beliau kerso, “iso ra iso, kudune aku gelem” begitu kurang lebihnya 
ketika beliau ragu untuk menggantikan pengajian kitab di masjid 
Menara Kudus. Setelah beliau kerso menggantikan Kiai Arwani, 
kitab yang diajarkan di masjid Menara Kudus bukan lagi Hadis 
Bukhari melainkan Tafsῑ r Jalālain. Hal ini berkisaran tahun 1989 
atau 1990 pertama kali bapak mengajarkan kitab Tafsῑ r Jalālain di 
masjid Menara Kudus. 
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Penulis:     Kenapa Kiai Sya‟roni memilih Tafsῑ r Jalālain yang  menjadi kitab 
utama dalam pengajian Jumat fajar gus?  
Gus Hana: Kemungkinan karena beliau (nderek) guru-gurunya memilih 
mengajarkan Tafsῑ r Jalālain. 
Penulis:         Apakah pengajian kitab Tafsῑ r Jalālain Jumat fajar itu untuk umum 
gus? 
Gus Hana:       iya, untuk umum.  
Penulis:    Mengapa pengajiannya bertempat di masjid Menara Kudus? Dan     
istimewanya di hari Jumat bakda subuh?    
Gus Hana:  Iya itu tadi bapak menggantikan Kiai Arwani yang dari dulu 
pengajiannya bertempat di masjid Menara Kudus. (Lanjut Gus 
Hana) semenjak pertama kali dari Kiai Asnawi sampai Kiai Arwani 
dan sampai kepada bapak semuanya bertempat dan pada waktu 
yang sama, yaitu bertempat di masjid Al-Aqsa Menara Kudus dan 
pada waktu Jumat bakda subuh tepat. (Berarti untuk tempat dan 
waktu beliau nderekke Kiai Arwani).  
Penulis:        Setiap kali pertemuan pengajian Tafsῑ r Jalālain, apakah Kiai 
Sya‟roni selalu istiqomah? Maksudnya dari awal misalnya lima 
ayat, apakah akan selalu dalam pertemuannya lima ayat? 
Gus Hana:  Tidak, bapak kondisional. Bapak maksimal 1 jam dalam sekali 
pertemuan. Soalnya terkadang 1 ayat keterangannya panjang, jadi 
dibatasi waktu. 
Penulis:        Pada saat ini Kiai Sya‟roni (sampun sepuh) dan kesehatannya juga 
tidak seperti dahulu, kenapa sampai detik ini Kiai Sya‟roni masih 
(kerso pinarak) mengajarkan Tafsῑ r Jalālain di masjid Menara 
Kudus? Apa motivasi Kiai Sya‟roni gus? 
Gus Hana:   Iya sejak bapak jatuh dua tahun lalu pada saat umrah di Makkah, 
kesehatannya tidak seperti dahulu, tetapi bapak tetap memilih ke 
masjid Menara Kudus untuk mengajarkan Tafsῑ r Jalālain setiap 
Jumat subuh itu karena bapak berkewajiban membimbing 
masyarakat atau panggilan tugas atau suatu kewajiban bagi bapak. 
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Penulis:         Bagaimana metode yang digunakan Kiai Sya‟roni dalam 
mengajarkan Tafsῑ r Jalālain? Apakah itu ngaji bandongan atau 
ngaji sorogan atau bahkan ngaji kuping gus? 
Gus Hana:     Ngaji bandongan, memaknai gandul. Setelah itu bapak menjelaskan 
kandungan ayat.  
Penulis:     Saya pernah mendengar bahwa Kiai Sya‟roni setiap menerangkan 
isi kandungan Tafsῑ r Jalālain menggunakan Tafsῑ r Ṣ āwῑ ? 
Gus Hana:     Iya, bapak selalu membawa Tafsῑ r Jalālain, Tafsῑ r Ṣ āwῑ , dan 
Tafsῑ r Ibrῑ z. 
Penulis:          Saya ingin Gus Hana sedikit menjelaskan tentang isi kandungan 
dari surat al-Fātiḥ ah yang dahulu pernah diterangkan Kiai 
Sya‟roni.  
Gus Hana:    Iya yang saya ingat bahwa bapak menerangkan tentang perbedaan 
madzhab tentang ayat al-Fātiḥ ah. Apakah bismillah termasuk ayat 
al-Fātiḥ ah? Menurut Imam Hanafi dan Imam Maliki bahwa 
bismillah tidak termasuk ayat al-Fātiḥ ah, menurut Imam Syafi‟i 
dan Imam Hambali bahwa bismillah termasuk ayat dari surat al-
Fātiḥ ah. Kemudian beliau menerangkan bahwa Imam Syafi‟i 
membaca al-Fātiḥ ah ketika shalat itu bismillahnya di waktu shalat 
maghrib, isya dan subuh itu di baca keras, kecuali Imam Hambali 
membaca bismillah di surat al-Fātiḥ ah di baca sirr (pelan), Imam 
Hanafi tidak membaca bismillah. Lanjut Gus Hana bahwa “jika ada 
pertanyaan apakah bismillah termasuk surat al-Fātiḥ ah? 
Jawabannnya khilaf, dan jika ada pertanyaan apakah bismillah 
termasuk ayat dari al-Qur‟an? Jawabannya ittifaq”, tukas Gus Hana 
sekalian menutup wawancara.  
 
Wawancara dengan bapak Mafaza Pengurus Yayasan Masjid Menara dan Makam 
Sunan Kudus (YM3SK).  
Penulis:  Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
Mafaza:  Waalaikumussalam Warahmatullahi Wabarakatuh. 
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Penulis: Maaf sebelumnya nggih pak, apakah jenengan salah satu 
pengurus YM3KM? 
Mafaza:   Iya alhamdulillah mbak. 
Penulis:   Bolehkah bapak kerso menyebutkan nama lengkap bapak? 
Mafaza:   Nama lengkap Muhammad Mafaza. 
Penulis:   Bapak asli Kudus ya? 
Mafaza:   Iya mbak, asli desa sini Kauman-Kudus. 
Penulis: Apakah pengajian yang diadakan setiap Jumat fajar itu di bawah  
naungan yayasan masjid Menara Kudus? 
Mafaza: Iya mbak karena yang mengadakan memang yayasan Menara jadi 
ya masih naungan yayasan Menara. 
Penulis:   Sebenarnya apa tujuan berdirinya YM3SK pak? 
Mafaza: Tujuan berdirinya YM3SK biar bisa dikelola masyarakat lokal 
agar tidak dikelola pemerintah. 
Penulis: Qari’ yang melantunkan al-Qur‟an setiap Jumat fajar itu ganti apa 
tetap pak? 
Mafaza:   Tetap mbak, tetapi kalau beliau ada udzur ada gantinya. 
Penulis:   Boleh disebutkan namanya siapa pak? 
Mafaza: Namanya H. Hilal Haidar seorang hafidz al-Qur‟an, kalau pas lagi 
berhalangan diganti Ahmad Jauhar. 
Penulis:  Apakah ayat yang dibacakan beliau sama atau ganti pak? 
Mafaza: Disesuaikan ayat yang mau dibacakan Kiai Sya‟roni mbak. 
Penulis: Sarana dan prasarana apa yang dipersiapkan pengurus masjid 
Menara Kudus sebelum pengajian berlangsung pak? 
Mafaza: Liquid Crystal Display (LCD), clip on microphone, sound system, 
kamera shooting dan meja kecil untuk Kiai Sya‟roni mbak. 
Penulis: Parkiran depan masjid Menara Kudus ketika pengajian tafsir 
berlangsung itu apakah dipungut biaya pak? 
Mafaza:   Masalah parkiran gratis, cuma disediakan kotak amal. 
Penulis: Tujuan YM3SK mengadakan pengajian di masjid Menara untuk 
apa pak? 
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Mafaza: Untuk dakwah mbak. 
Penulis:  Apakah yang mengimami shalat subuh setiap Jumat fajar Kiai 
Sya‟roni pak? 
Mafaza:  Tidak mbak. Kiai Sya‟roni untuk shalat subuh di rumah, bakda 
subuh baru ke masjid untuk mengisi pengajian. 
Penulis:  Lalu siapa yang menjadi imamnya pak? 
Mafaza: Kiai Abdul Basith mbak. 
Penulis: Apakah beliau khusus imam Jumat fajar atau imam setiap shalat 
subuh pak? 
Mafaza:  Imam khusus shalat subuh hari Jumat sekaligus khatib shalat 
Jumatan pada Jumat Legi. 
 
Wawancara dengan informan Achmat Burhanuddin, seorang santri asli Kudus 
sekaligus audiens pengajian tafsir Jumat fajar di masjid Menara Kudus. 
Penulis:   Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
Burhan:   Waalaikumussalam Warahmatullahi Wabarakatuh. 
Penulis:   Jenengan sering mengikuti pengajian tafsir Kiai Sya‟roni ya mas? 
Burhan:   Iya sering mbak. 
Penulis:   Asli orang Kudus nggih? Kudusnya mana mas? 
Burhan:   Iya asli Kudus mbak, Loram Wetan tepatnya. 
Penulis: Kenapa sering mengikuti pengajian Kiai Sya‟roni? Apa tujuan 
jenengan mengikutinya? 
Burhan: Tujuan utamanya belajar alias ngalap ilmu dari sesepuh atau 
ulama. Disamping itu bisa untuk mengetahui bagaimana 
metodologi penyampaian kajian tafsir di masyarakat, respon dan 
antusiasme masyarakat mbak. Disamping itu juga, Kiai Sya‟roni 
juga mempunyai sanad keilmuan dengan Kiai Bisri Mustofa 
terutama ngaji tafsir al-Ibrῑ z, bahkan sanadnya muttasil. 
Penulis:   Nama lengkapnya jenengan siapa ya mas? 
Burhan:   Achmat Burhanuddin. 
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Penulis: Apa yang jenengan ketahui tentang model dan strategi dakwah 
Kiai Sya‟roni? 
Burhan: Diantara yang saya ketahui beliau seringkali menyampaikan 
cerita-cerita inspiratif, humoris, dan motivasi pada saat pengajian. 
strategi ini bagi orang Jawa sangat menarik, sebagaimana cara 
ulama Walisongo zaman dahulu. Beliau juga menggunakan 
bahasa yang santun dan lembut dalam setiap pengajiannya. 
Penulis: Apakah ada perbedaan, bagaimana ketika tidak mengikuti 
pengajian dan setelah mengikuti pengajian? Apa yang jenengan 
dapatkan dan rasakan setelah mengikuti pengajian? 
Burhan: Bagi saya, mengikuti pengajian Kiai Sya‟roni bagian dari 
pencerahan jiwa dan penambahan wawasan keilmuan mbak. 
Tidak mengikuti satu sesi pengajian sama dengan ketinggalan 
pelajaran, sebab materi ayat-ayat yang dikaji kadang berbeda 
tema dari satu pertemuan ke pertemuan selanjutnya. 
 
Wawancara dengan informan Achmad Ma‟arif Romdlon dari Sukolilo-Pati. 
Penulis: Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
Ma‟arif: Waalaikumussalam Warahmatullahi Wabarakatuh. 
Penulis: Maaf sebelumnya mas boleh minta waktunya sebentar? 
Ma‟arif: Oh iya monggo mbak. 
Penulis: Nama lengkapnya siapa dan berasal darimana? 
Ma‟arif: Saya Ahmad Ma‟arif Romdlon dari Sukolilo-Pati.  
Penulis: Apakah jenengan rutin mengikuti pengajian Kiai Sya‟roni yang 
dilaksanakan pada Jumat fajar di masjid Menara Kudus? 
Ma‟arif: Hanya pernah saja mbak, tidak begitu rutin. 
Penulis: Apakah jenengan tertarik dengan keterangan yang disampaikan 
Kiai Sya‟roni? 
Ma‟arif: Sangat tertarik mbak. 
Penulis: Apa alasan mas Ma‟arif mengikuti pengajian tafsir Kiai Sya‟roni? 
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Ma‟arif: Beliau termasuk Kiai yang tersohor di Kudus, jadi wajar banyak 
masyarakat yang mengikuti pengajian beliau. Dan saya sendiri 
sudah mengikutinya sejak nyantri di Kudus, jadi Kiai Sya‟roni 
sudah melekat di hati saya mbak.  
Penulis: Bagaimana perasaan mas Ma‟arif setelah mengikuti pengajian Kiai 
Sya‟roni?  
Ma‟arif: Alhamdulillah sangat senang sekali mbak. 
Penulis: Apa saja manfaat yang mas Ma‟arif dapatkan dalam mengikuti 
pengajian Jumat fajar di masjid Menara Kudus? 
Ma‟arif: Menambah ilmu, pengetahuan dan barokah. 
  
Wawancara dengan informan Hafidz Lutfi Abdullah dari Kayen-Pati. 
Penulis:   Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
Lutfi:    Waalaikumussalam Warahmatullahi Wabarakatuh. 
Penulis: Apakah jenengan pernah mengikuti pengajian tafsir Kiai Sya‟roni 
yang  diadakan setiap Jumat fajar di masjid Menara Kudus mas? 
Lutfi:    Iya mbak, kalau dulu sering mengikuti, kalau sekarang jarang. 
Penulis:   Nama lengkapnya siapa ya mas? 
Lutfi:    Saya Hafidz Lutfi Abdullah.  
Penulis:   Asal dari? 
Lutfi:    Saya sekarang mukim di Kayen-Pati mbak. 
Penulis:   Mohon waktunya untuk saya wawancarai ya mas?  
Lutfi:    Oh iya moggo mbak, tapi sebisa saya nggih. 
Penulis:  Apakah jenengan tertarik dengan penjelasan dari Kiai Sya‟roni? 
Lutfi: Sangat tertarik mbak, karena Kiai Sya‟roni menjelaskannya 
dengan sangat fasih dan jelas, serta mudah dicerna oleh 
masyarakat. 
Penulis: Menurut mas Lutfi, bagaimana kegiatan pengajian rutinan Jumat 
fajar? 
Lutfi: Pengajian tafsir Jumat fajar sangat berfaedah untuk masyarakat 
umum, karena memang yang dikaji itu tafsir al-Qur‟an. 
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Penulis: Apa alasan jenengan mengikuti pengajian tafsir Jumat fajar? 
Lutfi: Untuk menambah pengetahuan dan ilmu tentang al-Quran 
seisinya mbak. 
Penulis: Hikmah apa yang jenengan dapatkan dari pengajian tafsir Jumat 
fajar? 
Lutfi: Semuanya mbak, baik itu lahir yakni tentang kemasyarakatan dan 
batin yaitu doa-doa dari beliau yang diberikan kepada masyarakat 
ketika pengajian. 
Penulis: Sejak kapan jenengan mengikuti pengajian tafsir? 
Lutfi: Sejak tahun 2011 mbak. 
Penulis: Bukankah di Pati juga ada pengajian serupa seperti pengajiannya 
Kiai Sya‟roni? Kenapa memilih mengikutinya di masjid Menara 
Kudus? 
Lutfi: Jadi begini mbak, ssaya tidak tahu kalau di Pati ada pengajian 
seperti model pengajian Kiai Sya‟roni. Saya tahu sejak saya 
nyantri di Kudus mbak, juga beliau ahlu al-ilmi dan juga sesepuh 
kiai di Kudus yang disegani.  
Penulis: Apakah ada perasaan berbeda sebelum dan setelah mengikuti 
pengajian? 
Lutfi: Ada mbak. Kalau sudah mengikuti pengajian semakin bertambah 
ilmu dan hati saya begitu tenang.  
 
Wawancara dengan informan Ahlun Nafi‟ dari Sumatera Selatan-santri Miftahul 
Ulum Wonosalam Demak. 
Penulis: Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
Ahlun:  Waalaikumussalam Warahmatullahi Wabarakatuh. 
Penulis: Saya mahasiswi dari IAIN Surakarta lagi ada penelitian tentang 
orang-orang yang pernah dan rutin mengikuti pengajian Kiai 
Sya‟roni. Bersediakah saya wawancarai mas? 
Ahlun:  Oh iya mbak, tidak apa-apa, dengan senang hati.  
Penulis: Nama lengkap jenengan siapa ya mas? 
119 
 
 
 
Ahlun:  Ahlun Nafi‟ mbak. 
Penulis: Berasal dari? 
Ahlun: Aslinya dari Sumatera Selatan yang alhamdulillah sekarang mukim 
dan nyantri di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Wonosalam-
Demak mbak. 
Penulis: Apa motivasi jenengan mengikuti pengajian Kiai Sya‟roni? 
Ahlun:  Informasi yang saya dapatkan bahwa kharisma Kiai Sya‟roni 
begitu melekat dari kota Kudus. Dan saya ingin mengetahui cara 
Kiai Sya‟roni membawakan pengajian sehingga banyak kalangan 
begitu antusias berkeinginan mengikuti pengajian tersebut. 
Penulis: Kenapa memilih mengaji kepada Kiai Sya‟roni yang jarak 
Wonosalam-Demak dengan Kudus lumayan menyita waktu?  
Ahlun:  Masalah jarak Demak-Kudus tidak begitu saya permasalahkan 
mbak. Kamis malam, saya menginap di rumahnya teman lalu Jumat 
pagi saya bisa mengikuti pengajian agar tidak ketinggalan. Tapi 
saya pernah mbak, suatu pagi saya sudah ketinggalan pengajian 
Kiai Sya‟roni. Dari Demak pagi sekali, baru sampai masjid Menara 
Kudus pengajiannya sudah selesai. 
Penulis: Pernah kecewa mas sudah ketinggalan pengajian tafsir? 
Ahlun:  Kecewa itu pasti mbak. Tapi itu murni kesalahan saya karena 
bangunnya kesiangan, jadi ketika sudah sampai lokasi, 
pengajiannya sudah selesai. 
Penulis: Apakah ada keinginan lagi untuk rutin mengikuti pengajian tafsir 
Kiai Sya‟roni? 
Ahlun: Ada mbak, semoga lebih bisa membagi waktu agar tidak 
ketinggalan pengajian.  
 
Wawancara dengan informan Ali Mas‟ud dari Sale-Rembang. 
Penulis: Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
Ali:  Waalaikumussalam Warahmatullahi Wabarakatuh. 
Penulis: Nama lengkap siapa mas? 
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Ali:  Ali Mas‟ud mbak 
Penulis: Berasal dari? 
Ali:  Sale-Rembang mbak. 
Penulis: Kenapa memilih mengikuti pengajian tafsir Kiai Sya‟roni? Padahal 
di Rembang juga ada pengajian yang serupa dengan pengajian 
tafsir Kiai Sya‟roni, apa alasannya? 
Ali:  Sebenarnya awalnya tidak sengaja mbak. Pada suatu hari saya 
pergi ziarah ke makam Sunan Kudus dan menginap di masjid yang 
berada di area kompleks makam di situ. Dan paginya (bakda 
subuh) ternyata ada pengajian Kiai Sya‟roni (waktu itu saya belum 
tahu tentang beliau). Setelah mengikuti pengajian tersebut, ternyata 
ngajinya enak dan bahasanya mudah dipahami. Kata teman saya 
yang sudah lama nyantri di Kudus mengatakan bahwa Kiai 
Sya‟roni merupakan salah satu kiai sepuh di kota Kudus yang 
masih sugeng sampai sekarang. Maka dari itu, saya sering 
mengikuti pengajian beliau.  
Penulis: Apa yang jenengan dapatkan setelah mengikuti pengajian Kiai 
Sya‟roni? 
Ali:  Banyak yang beliau sampaikan dalam setiap pengajiannya, namun 
karena keterbatasan saya dalam menyerap apa yang beliau 
sampaikan, jadi saya merasa kurang puas dengan apa yang saya 
dapatkan mbak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
121 
 
 
 
CURRICULUM VITAE PENULIS 
 
Nama   : Ainul Athiyah 
TTL   : Pati, 20 Januari 1991 
Alamat  : Loram Wetan Rt/Rw : 2/5, Jati-Kudus 59344 
No. Hp  : 085727119763 
Status   : Menikah 
Nama Bapak  : H. Kurdini 
Pekerjaan  : Wiraswasta 
Nama Ibu  : Lasmi 
Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 
Nama Suami  : Frengki Siwanto, S.H.I. 
Pekerjaan  : Guru 
Alamat  : Loram Wetan Rt/Rw : 2/5, Jati-Kudus 59344 
 
Riwayat Pendidikan: 
 
1. SD/MI   : MI Natijatul Islam Jaken-Pati  
2. SMP/Mts  : Mts Mathali‟ul Falah Kajen-Pati (2004-2006) 
3. SMA/MA  : MA Mathali‟ul Falah Kajen-Pati (2007-2009) 
4. Perguruan Tinggi : IAIN Surakarta (2014-2018) 
 
Pendidikan Non Formal: 
1. Pondok Pesantren Al-Masyithoh Kajen-Pati (2002-2014) 
2. Pondok Pesantren Al-Husna Jekulo-Kudus  
3. Pondok Pesantren Al-Istiqomah Kartasura-Sukoharjo (2014-2018) 
 
